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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantuan
Talking Stick terhadap Kemampuan Argumentasi
Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga

Nama :Sukma Yulia Dwi Cahyani

NIM :1908076036

Tantangan di dunia pendidikan pada abad 21
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C yaitu
critical thinking and problem solving, creativity and innovation,
collaboration dan communication. Salah satu kemampuan
komunikasi yang berperan penting dalam pembelajaran sains
adalah kemampuan argumentasi ilmiah. Kemampuan
argumentasi ilmiah dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran. Diperlukan model pembelajaran yang dapat
memfasilitasinya yaitu model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh implementasi model pembelajaran AIR
berbantuan Talking Stick terhadap kemampuan argumentasi
peserta didik pada materi larutan penyangga. Larutan
penyangga merupakan salah satu materi kimia yang dianggap
sulit dan sering terjadi kesalahan dalam memahami teori. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian pre test-post test non equivalen control group design.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen soal tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi model pembelajaran AIR berbantuan talking
stick berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi peserta
didik. Hal ini dibuktikan melalui data hasil uji N-gain kelas
eksperimen (0,77) lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,68)
serta hasil uji hipotesis independent sample t-test dengan nilai
sig. 2-tailed sebesar 0,012. Artinya, Ha diterima atau
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implementasi model pembelajaran AIR berbantuan talking
stick berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi
peserta didik.

Kata Kkunci: auditory intellectually repetition, kemampuan
argumentasi, larutan penyangga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar
yang dilakukan dengan tujuan membantu peserta didik
dalam memahami materi (Pane & Dasopang, 2017).
Tahapan dari pembelajaran diantaranya yaitu
perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi (Maskiah &
Qasim, 2016). Pembelajaran saat ini diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan abad 21 (Pitorini et al,,
2020). Trilling & Fadel (2009) mengungkapkan bahwa
peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan 4C
pada pembelajaran abad 21 yang meliputi keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking
and problem solving), keterampilan untuk kreatif dan
berinovasi (creativity and innovation), keterampilan
berkolaborasi  (collaboration) serta  keterampilan
berkomunikasi (communication). Salah satu keterampilan
komunikasi yang berperan penting dalam pembelajaran
sains adalah kemampuan argumentasi ilmiah.

Argumentasi ilmiah adalah sebuah pernyataan
dari suatu pemikiran mengenai suatu teori serta data yang
mendukung bahwa teori itu benar (Toulmin, 2003). Simon

et al (2006) mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah
1



merupakan  kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan teori ilmiah, data, dan bukti untuk
mengkonfirmasi suatu pernyataan. Suatu pernyataan
dapat diperkuat dari bukti yang dikumpulkan serta alasan
logis yang disampaikan (Irvan & Admoko, 2020).

Argumentasi ilmiah model Toulmin terdiri atas
enam komponen utama yaitu claim (pernyataan), evidence
(data/bukti), warrant (pembenaran), backing
(dukungan), qualifier (kualifikasi), dan rebuttal
(sanggahan) (Toulmin, 2003). Komponen tersebut
digunakan sebagai  kriteria untuk mengetahui
kemampuan berargumentasi ilmiah peserta didik.
Peningkatan kemampuan berargumentasi ilmiah peserta
didik sangat perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk
melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan berpikir kritis dan menciptakan argumen
disertai dengan bukti yang valid (Nasution, 2019).
Argumentasi ilmiah berperan penting terhadap peserta
didik dalam menanamkan konsep-konsep ilmiah. Hal ini
merupakan inti dari kemampuan penalaran dan prestasi
akademik untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Wahdan etal., 2017).

Kualitas pendidikan di Indonesia menurut The

Learning Curve-Pearson masih tergolong rendabh,



kemampuan kognitif peserta didik di Indonesia berada
pada peringkat 37 dari 40 negara peserta (Kielstra, 2014).
Literasi sains di negara Indonesia masih di bawah rata-
rata, dimana hal ini dibuktikan dari hasil PISA yang
diselenggarakan oleh OECD pada tahun 2018
(Organisation  for  Economic  Co-Operation  and
Development, 2019). Literasi sains peserta didik dapat
diukur berdasarkan kemampuan dalam memberikan
argumentasi ilmiah (Fadlika et al., 2022). Kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik saat ini masih terbilang
rendah (Nisak & Suprapto, 2022). Hal ini dibuktikan
dengan rasa kesulitan peserta didik dalam menemukan
bukti untuk dijadikan dasar argumen dan peserta didik
tidak dapat mengolah data menjadi bukti untuk
mendukung suatu pernyataan (Nurinda et al., 2018).
Berdasarkan fakta di lapangan dan hasil
wawancara dengan guru kimia SMAN 15 Semarang
didapatkan data bahwa secara umum hasil belajar peserta
didik sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), akan tetapi kemampuan argumentasinya masih
terbilang rendah dikarenakan peserta didik yang
cenderung kurang percaya diri. Hal ini dibuktikan dengan
peserta didik cenderung diam ketika guru meminta untuk

memberikan tanggapan dari suatu permasalahan yang
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diberikan  saat  proses  pembelajaran.  Proses
pembelajarannya 60% masih teacher centered dan model
pembelajaran yang diterapkan di SMAN 15 Semarang
yaitu discovery learning dengan media PPT, video
pembelajaran, dan aplikasi jamboard. 50% peserta didik
SMAN 15 Semarang mengatakan bahwa kimia adalah
salah satu mata pelajaran yang sulit dan membosankan.
Hal ini terlihat pada keaktifan dan antusiasme belajar
peserta didik di dalam kelas yang masih rendah. Peserta
didik lebih memilih menghafalkan materi daripada
memahami, sehingga kemampuan berargumentasinya
masih rendah. Hal tersebut terlihat jelas ketika peserta
didik dihadapkan dengan suatu permasalahan, peserta
didik tidak dapat menjelaskan alasan dengan tepat dan
hanya menanggapi dengan jawaban yang singkat (Suriati
etal, 2021).

Proses pembelajaran  berpengaruh  dalam
keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Proses pembelajaran ini melibatkan interaksi guru
dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta
didik lainnya. Interaksi tersebut berkaitan dengan materi
dan pemilihan suatu model pembelajaran yang sesuai
(Hendracita, 2021). Model pembelajaran merupakan

suatu rancangan yang digunakan sebagai pedoman untuk
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merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas (Djalal,
2017). Model pembelajaran dapat memberikan
keuntungan bagi peserta didik sekaligus guru dalam
mengembangkan suatu proses pembelajaran yang kreatif
dan inovatif. Model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan.
Model pembelajaran AIR merupakan model
pembelajaran yang mencakup 3 aspek utama yaitu
auditory meliputi aspek mendengar, menyimak, berbicara,
intellectually (berpikir), dan repetition (pengulangan).
Peserta didik dilatih untuk belajar dengan cara
mendengarkan, berpikir, dan berlatih mengolah suatu
informasi yang didapatkan (Syahid et al., 2021). Model
pembelajaran AIR dapat melatih kemampuan peserta
didik dalam hal daya ingat dan pemahaman konsep yang
dimiliki peserta didik (Huda, 2013). Daya ingat peserta
didik dapat dikembangkan dengan cara pengulangan
disertai dengan inovasi yaitu mengombinasikan model
pembelajaran. Inovasi model pembelajaran sangat
dibutuhkan, karena dapat menunjang jalannya proses
pembelajaran yang diterapkan. Talking stick merupakan

alat bantu pembelajaran kooperatif yang dapat
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mengembangkan daya ingat peserta didik menggunakan
permainan tongkat (Huda, 2013).

Talking stick adalah sebuah alat bantu
pembelajaran dalam bentuk permainan yang diterapkan
menggunakan tongkat untuk mendorong peserta didik
dalam mengutarakan pendapat (Shoimin, 2014). Proses
penerapan alat bantu ini diawali dengan pemaparan
materi dan diakhiri dengan pengulasan. Tahap pengulasan
terdapat permainan tongkat yang akan diterapkan dengan
cara tongkat dipindahkan dari peserta didik satu ke
peserta didik sebelahnya (Huda, 2013). Tahap ini
diharapkan dapat melatih peserta didik dalam
berpendapat serta memahami materi yang telah diajarkan
(Afdianur etal., 2020). Talking stick dapat dikombinasikan
dengan model pembelajaran lainnya. Contohnya
kombinasi model pembelajaran AIR berbantuan talking
stick.

Kombinasi pembelajaran AIR berbantuan talking
stick cocok diterapkan karena memiliki kaitan mengenai
langkah pembelajaran. Kaitannya yaitu terletak pada
langkah pembelajaran AIR bagian repetition. Repetition
memiliki arti pengulangan, dimana peserta didik dilatih
untuk berbicara memberikan sebuah pendapat, argumen,

sanggahan, dan sebagainya (Syahid et al, 2021).



Sugiantiningsih & Antara (2019) mengungkapkan bahwa
talking stick ini dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berbicara. Penelitiannya
membuktikan bahwa penerapan talking stick mampu
meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik.
Kombinasi model pembelajaran AIR berbantuan talking
stick  tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi pada pembelajaran kimia.

[Imu kimia berasal dari bahasa Arab yaitu al-kimia
yang berarti perubahan materi (Anshori et al., 2021). [Imu
kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai sifat,
struktur, dan perubahan zat serta teori yang menjelaskan
terjadinya perubahan zat (Wahdan et al., 2017). Kimia
merupakan mata pelajaran yang memiliki keterpaduan
antara teori dengan aktivitas ilmiah. Teori dapat berupa
penjelasan mengenai materi pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik, sedangkan aktivitas
ilmiah berupa eksperimen yang dapat mendorong peserta
didik untuk belajar menemukan hal yang baru (Istiana et
al, 2015). llmu kimia memiliki sifat berkesinambungan
yang artinya saling berhubungan antara konsep satu
dengan konsep lainnya (Yunitasari et al.,, 2013). Tujuan
dari mempelajari kimia yaitu agar peserta didik mampu

memahami dasar-dasar konseptual dan peserta didik
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mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan
dengan mengaplikasikan dasar konsep tersebut (Holme et
al,, 2015).

Salah satu pokok bahasan dalam materi pelajaran
kimia adalah larutan penyangga. Materi larutan
penyangga memiliki karakteristik abstrak, kompleks, dan
algoritmik (Maratusholihah et al, 2017). Karakteristik
abstrak pada materi larutan penyangga terletak pada
bagian reaksi asam basa, konsep larutan penyangga dan
fungsi larutan penyangga (Genes et al.,, 2021). Contohnya
yaitu konsep penambahan asam basa pada larutan
penyangga. Penambahan sedikit asam atau basa tidak
akan mempengaruhi pH larutan penyangga secara
signifikan. Hal ini dikarenakan dalam larutan penyangga
terdapat komponen asam/basa lemah dengan
konjugasinya. Keduanya akan saling membantu ketika
terdapat serangan asam (penambahan H*) atau serangan
basa (penambahan OH™) (Mulyanti & Nurkhozin, 2017).
Karakterisik kompleks terletak pada keterkaitan antara
materi larutan penyangga dengan materi yang dipelajari
sebelumnya sebagai prasyarat dalam mempelajari materi
larutan penyangga, yaitu meliputi materi asam basa dan
kesetimbangan kimia (Agusti et al., 2021). Karakterisik

algoritmik pada materi larutan penyangga ditunjukkan
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dengan adanya perhitungan pH larutan penyangga asam
dan pH larutan penyangga basa.

Larutan penyangga merupakan salah satu materi
kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik untuk
dipelajari, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
memahami teori (Hariani et al.,, 2016). Peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam belajar apabila terjadi
kesalahan dalam memahami dasar-dasar teori kimia
(Sariati et al., 2020). Kesulitan belajar merupakan suatu
kondisi yang dapat memyebabkan tidak tercapainya
tujuan  pembelajaran karena hambatan-hambatan
tertentu yang dialami peserta didik sehingga
menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah (Faika &
Side, 2011). Kurangnya penguasaan teori dan model
pembelajaran yang diterapkan serta pengaruh lingkungan
peserta didik merupakan faktor yang menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar
memahami materi (Faika & Side, 2011).

Rendahnya kemampuan pemahaman materi
peserta didik terhadap teori-teori kimia akan
mempengaruhi proses berpikir peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang muncul (Wahdan et al,
2017). Peserta didik dituntut untuk berperan dalam

kegiatan diskusi yaitu mempunyai kemampuan



10

berargumentasi ilmiah, tidak hanya memahami teori-teori
sains. Kemampuan peserta didik dalam berargumentasi
ilmiah sangat penting dalam membantu memahami dan
membangun pengetahuan ilmiah (Ramadhan et al.,, 2020).
Belajar melalui argumentasi ilmiah akan melatih peserta
didik untuk berpikir kritis, mengevaluasi bukti atau saran
serta mengutarakan pendapat (Harlita & Ramli, 2018).
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang
Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran AIR
Berbantuan Talking Stick Terhadap Kemampuan
Argumentasi Peserta Didik pada Materi Larutan
Penyangga. Kombinasi model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

argumentasi peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi salah satunya
kemampuan berargumentasi

2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru

(teacher centered)
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3. Kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam
menyatakan pendapat

4. Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik

5. Penerapan model pembelajaran yang kurang
bervariatif sehingga peserta didik menjadi kurang

antusias

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam
penelitian ini yaitu AIR berbantuan talking stick

2. Penelitian dilakukan hanya pada materi larutan

penyangga

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana pengaruh implementasi model
pembelajaran AIR berbantuan Talking Stick terhadap

kemampuan argumentasi peserta didik?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah “Mengetahui pengaruh
implementasi model pembelajaran AIR berbantuan

Talking Stick terhadap kemampuan argumentasi peserta

didik.”
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat teoretis

Menambah keterampilan dan ide baru dalam memilih

model pembelajaran yang efektif dan bervariasi.

Manfaat praktis

a)

b)

Bagi Peserta Didik

Meningkatkan kemampuan berargumentasi
peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran AIR berbantuan Talking Stick
dalam proses pembelajaran kimia.

Bagi Guru

Memberikan masukan model pembelajaran AIR
berbantuan Talking Stick untuk dijadikan
sebagai preferensi model pembelajaran kimia
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi Sekolah

Memberikan informasi untuk mengembangkan
strategi pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan

pembelajaran kimia.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Model Pembelajaran

Prosedur sistematis yang berfungsi sebagai
pedoman guru dalam merancang aktivitas pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajar disebut model
pembelajaran (Afandi et al., 2013). Model pembelajaran
dapat diartikan sebagai gambaran pembelajaran yang
terdapat proses rancangan untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Hendracita, 2021). Model pembelajaran
memiliki ciri khusus yaitu:

a) Rencana pembelajaran rasional yang disusun oleh
seseorang penciptanya disebut model pembelajaran.

b) Memuat tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh guru dan peserta didik.

c) Lingkungan belajar yang dibutuhkan agar mencapai
tujuan pembelajaran.

d) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model
tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil
(Kurniasih et al., 2022).

Pengaruh model pembelajaran terhadap proses

pembelajaran peserta didik dapat diketahui dengan cara

13
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membandingkan kemampuan peserta didik sebelum
pembelajaran dengan kemampuan peserta didik setelah
pembelajaran. Kemampuan awal peserta didik dapat
dilakukan dengan pre-test, sedangkan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan post-test (Asyafah, 2019).
Penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan rencana pembelajaran
yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan strategi, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran.

Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR)
a. Pengertian Model Pembelajaran Auditory,

Intellectually, Repetition (AIR)

Model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) pertama kali dikembangkan oleh
Dave Meier. Model pembelajaran AIR adalah model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 3
aspek yaitu (Huda, 2013):

1) Auditory
Auditory merupakan salah satu aspek

pembelajaran yang menekankan pada indera
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pendengaran (Shoimin, 2014). Indera
pendengaran ini berkaitan dengan saraf otak
yang mampu memberikan respon terhadap
kemampuan berbicara seseorang. Tahap
auditory dapat melatih dan meningkatkan
kemampuan berbicara seseorang dalam
menyatakan suatu pendapat, argumen, dan suatu
tanggapan (Huda, 2013). Beberapa kegiatan
yang dapat mendukung kegiatan auditory yaitu
debat ilmiah, berdiskusi, dan presentasi

(Shoimin, 2014). Indera pendengaran peserta

didik pada tahap auditory dapat ditingkatkan

dengan  memperhatikan gagasan-gagasan

berikut (Huda, 2013):

a) Peserta didik diminta berpasangan untuk
membahas mengenai permasalahan yang
telah disajikan.

b) Peserta didik memperagakan suatu konsep
serta memberikan penjelasannya.

c) Peserta didik membentuk kelompok untuk
berdiskusi mencari solusi dari suatu
permasalahan yang disajikan.

Penjelasan yang telah diuraikan dapat

disimpulkan bahwa auditory merupakan



2)

3)
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tahapan pembelajaran yang melibatkan indera
pendengaran.
Intellectually

Intellectually merupakan salah satu aspek
pembelajaran  yang  menekankan  pada
kemampuan berpikir, menalar, mengkontruksi,
menyelidiki, menyelesaikan dan menemukan
masalah (Hidayati & Darmuki, 2021). Guru
diharapkan mampu untuk melibatkan peserta
didik pada kegiatan penyelesaian dan
penyampaian ide agar melatih peserta didik
dalam aspek intellectually. Intellectually memiliki
makna lain yaitu belajar menggunakan
kemampuan berpikir (mind-on) (Shoimin, 2014).
Tahap ini peserta didik dituntut dapat
menemukan serta menyelesaikan permasalahan
yang disajikan. Penjelasan yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa intellectually
merupakan tahapan pembelajaran  yang
mengarah untuk berpikir dan menalar.
Repetition

Repetition merupakan salah satu aspek
pembelajaran yang berarti pengulangan dan

pendalaman materi (Shoimin, 2014).
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Pengulangan materi dapat dilakukan dengan
cara pemberian kuis yang bertujuan agar lebih
mendalamnya pemahaman peserta didik (Anwar
& Marudin, 2018). Pemberian kuis dapat melatih
peserta didik dalam hal mengingat materi apa
yang telah diterima (Khadijah & Sukmawati,
2013). Tahap ini dapat melatih kemampuan
peserta didik dalam mengutarakan sebuah
pendapat maupun argumen yang berkaitan
dengan pembelajaran melalui kuis lisan yang
disajikan dengan metode menarik seperti
menyanyi.

Berdasarkan  penjelasan yang telah
diuraikan dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran AIR merupakan model
pembelajaran yang menekankan tiga aspek yaitu
(1) auditory (belajar dengan mendengarkan). (2)
Intellectually (belajar menyelesaikan masalah).
(3) Repetition (pengulangan) yaitu tahap akhir
pembelajaran dengan pemberian tugas atau kuis

kepada peserta didik.
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR)

Model pembelajaran AIR merupakan model
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik (Giawa et al.,
2013). Model ini menekankan 3 aspek dalam proses
pembelajaran yang meliputi belajar dengan cara
mendengar (auditory), berpikir (intellectually) dan
mengulang (repetition). Langkah-langkah penerapan
model pembelajaran AIR yaitu (Shoimin, 2014):
1) Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan di awal pembelajaran
dimulai. Guru memberikan motivasi,
menanyakan kabar, dan memberikan semangat
untuk membangkitkan minat belajar peserta
didik.
2) Tahap Penyampaian
Guru menyampaikan materi yang diajarkan dan
peserta didik diharapkan untuk mendengarkan,
memahami serta menanggapi (auditory).
3) Tahap Pelatihan
Peserta  didik dituntun untuk  duduk
berkelompok dan berdiskusi, kemudian

mengutarakan pendapatnya dan dilanjut dengan
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penyampaian hasil diskusi. Tahap ini dapat
menjadikan peserta didik untuk berpikir kritis
(auditory dan intellectually).

4) Tahap Menyampaikan Hasil
Peserta didik mempresentasikan, menyimpulkan
hasil diskusi bersama teman sekelompoknya,
dan diakhiri dengan pemberian tugas/ kuis
sebagai pengulangan (repetition). Pengulangan
materi tidak berarti dilakukan dengan bentuk
pertanyaan, kuis atau informasi saja, melainkan
dalam bentuk informasi atau kuis yang
dimodifikasi.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan  bahwa langkah-langkah  model

pembelajaran AIR terdiri dari beberapa tahap yaitu

tahap persiapan, penyampaian, pelatihan, dan tahap

menyampaikan hasil, dimana tahapan tersebut

mencakup ketiga aspek pembelajaran AlR.
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Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)

Kelebihan dari model pembelajaran AIR yaitu

(Shoimin, 2014):

iy

2)

3)
4)

5)

6)

Peserta didik menjadi lebih aktif dan berani
dalam mengutarakan pendapat.

Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam
berbicara.

Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah.
Peserta didik mampu mengerjakan soal dan
memecahkan masalah.

Peserta didik memiliki pengalaman untuk
menemukan suatu ide dalam menjawab
permasalahan.

Peserta didik memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan pengetahuan dan

keterampilannya.

Kekurangan model pembelajaran AIR yaitu (Shoimin,

2014):

iy

Pembuatan dalam menyiapkan suatu masalah
untuk peserta didik sangat sulit sehingga guru
harus memiliki keterampilan yang lebih untuk

menciptakan permasalahan.
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2) Kesulitan peserta didik dalam menyikapi suatu
permasalahan yang disajikan.

3) Kecemasan peserta didik yang berkemampuan
tinggi terhadap jawaban mereka.

Kekurangan dari model pembelajaran AIR dapat
diatasi dengan memadukan model pembelajaran
lainnya yang dapat mengurangi rasa kesulitan dan
kecemasan peserta didik. Contohnya yaitu talking
stick. Talking stick merupakan alat bantu
pembelajaran estafet menggunakan tongkat. Alat
bantu pembelajaran ini dapat dikemas menjadi
sebuah permainan seperti estafet menyanyi disertai

dengan kuis berhadiah.

3. Talking Stick

a. Pengertian Talking Stick

Talking stick adalah salah satu alat bantu
pembelajaran melalui permainan tongkat yang
menyenangkan dan dapat mendorong peserta didik
untuk berperan aktif (Pour et al., 2018). Alat bantu ini
dapat menciptakan suasana belajar peserta didik
yang menyenangkan dan aktif karena adanya unsur
permainan dalam proses pembelajaran (Pasaribu et

al, 2017). Talking stick dapat mendorong peserta



22

didik untuk bersemangat dalam proses pembelajaran
yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir dan
berargumentasi peserta didik (Shoimin, 2014).
Penerapan alat bantu ini dimulai dari guru memberi
penjelasan kepada peserta didik mengenai materi
yang akan dipelajari. Guru memberikan waktu untuk
mempelajari materi tersebut dengan mencari
diberbagai sumber lainnya. Guru menyiapkan
tongkat dan meminta peserta didik untuk menutup
bukunya di akhir pembelajaran. Tongkat diberikan
kepada peserta didik secara estafet dan pemegang
tongkat terakhir diwajibkan menjawab pertanyaan
yang diberikan (Pour et al., 2018). Pembelajaran ini
cocok untuk meningkatkan kemampuan berbicara
dan mengemukakan pendapat pada peserta didik.
Penjelasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa talking stick adalah alat bantu
pembelajaran yang berbantuan sebuah tongkat untuk
mendukung peserta didik menjadi lebih aktif dan

berani mengutarakan pendapat.
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b. Langkah-Langkah Talking Stick

Langkah-langkah penerapan alat bantu talking stick
yaitu (Huda, 2013):

1y

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

Guru mempersiapkan tongkat berukuran kurang
lebih 20 cm.

Guru membagi peserta didik secara
berkelompok yang terdiri atas 4-5 orang.

Guru menjelaskan materi  pembelajaran,
kemudian menuntun peserta didik untuk
membaca dan mempelajari ulang materi.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk
menutup buku.

Guru mengambil tongkat dan memberikannya
kepada salah satu peserta didik untuk dimainkan
secara estafet. Siapa yang mendapatkan tongkat
tersebut, maka diwajibkan untuk menjawab
pertanyaan.

Guru memberikan review dan penguatan.

Guru mengadakan evaluasi/ penilaian.

Guru menutup kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan alat

bantu talking stick dimulai dari guru menyiapkan

tongkat dan menyerahkan tongkat tersebut kepada
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salah satu peserta didik untuk dimainkan secara
estafet saat kuis berlangsung. Peserta didik yang
mendapatkan tongkat, diwajibkan untuk menjawab

pertanyaan kuis tersebut.

c. Kelebihan dan Kekurangan Talking Stick

Talking stick memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari talking stick yaitu (Shoimin, 2014):
1) Mendorong keberanian peserta didik dalam
mengutarakan pendapat.
2) Melatih konsentrasi peserta didik.
3) Meningkatkan kerja sama antar peserta didik.
4) Mengembangkan kemampuan terhadap ide
peserta didik dalam memecahkan masalah.
5) Melatih kesiapan peserta didik.
6) Meningkatkan jiwa sosial peserta didik.
Kekurangannya yaitu (Huda, 2013):
1) Peserta didik merasa tidak siap karena
ketakutan.
2) Peserta didik merasa ketakutan mengenai
pertanyaan yang akan diberikan.
3) Peserta didik merasa tidak siap dalam menerima

pertanyaan.
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Kekurangan dari talking stick dapat diatasi dengan
cara mengemas permainan alat bantu tongkat
tersebut menjadi sesuatu yang menyenangkan.
Contohnya yaitu menerapkannya dengan cara
diselingi dengan menyanyikan suatu lagu. Pemberian
reward atau hadiah juga dapat mengurangi rasa

kecemasan dan ketidaksiapan peserta didik.

4. Pengertian Argumentasi

Argumentasi merupakan suatu bentuk retorika
yang bersifat mengajak dan dapat mempengaruhi sikap
serta pendapat orang lain (Pitorini et al, 2020).
Mengutarakan pendapat harus disertai dengan fakta-fakta
sehingga mampu menunjukkan suatu pendapat yang
benar dan nyata (Marhamah et al., 2017). Argumentasi
digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar
tentang gagasan maupun pernyataan yang dikemukakan.
Kemampuan argumentasi merupakan salah satu
kemampuan yang diperlukan dalam proses pembelajaran
sains sebagai penghubung antara konsep dalam
pembelajaran sains dengan pengetahuan yang berasal
kehidupan sehari-hari (Devi et al, 2018). Peserta didik
tidak cukup memiliki konsep kimia saja, akan tetapi
dituntut untuk mampu memecahkan masalah dalam

diskusi ilmiah dengan menunjukkan kemampuan
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argumentasi ilmiah. Heng, Surif, dan Seng (2014)
menyatakan bahwa argumentasi ilmiah sangat berperan
dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan
pemahaman ilmiah peserta didik (Heng et al., 2014).
Argumentasi ilmiah adalah sebuah pernyataan dari
suatu pemikiran mengenai teori serta data yang
mendukung bahwa teori itu benar (Toulmin, 2003). Simon
et al (2006) mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah
merupakan kemampuan peserta didik untuk menyanggah
suatu pernyataan dengan mengungkapkan teori ilmiah,
data, dan bukti. Kemampuan berargumentasi ilmiah
peserta didik berperan penting dalam membantu proses
pemahaman serta membangun pengetahuan ilmiah.
Belajar berargumentasi menjadikan peserta didik untuk
berpikir lebih kritis dalam mengevaluasi bukti serta
memiliki keberanian untuk mengutarakan pendapatnya.
Kemampuan argumentasi ilmiah dapat dianalisis dan
diukur menggunakan model argumentasi Toulmin.
Stephen  Toulmin  mengembangkan  model
argumentasi dalam bentuk struktur kerangka yang
disebut The Toulmin Model of Argumentation (TAP).
Struktur argumentasi tersebut terdiri dari 6 komponen
yaitu claim, evidence, warrant, backing, qualifier, dan

rebuttal (Toulmin, 2003). Langkah awal argumentasi
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menurut Toulmin adalah memberikan pernyataan yang
diyakini kebenarannya (claim). Claim merupakan
kemampuan dalam memberikan penjelasan dengan
membuktikan kebenarannya yang didukung oleh data
(evidence). Dibutuhkan suatu pembenaran yang berfungsi
sebagai penjamin antara claim dengan evidence. Warrant
digunakan ketika data yang diberikan belum cukup untuk
mendukung (Toulmin, 2003). Claim-evidence-warrant
disebut sebagai struktur dasar argumentasi yang disajikan

pada Gambar 2.1.

Evidence (Data) Claim (Klaim)

Warrant (Pembenaran/
Jaminan)

Gambar 2.1 The Toulmin of simple Argumentation

Argumen dinilai lebih baik ketika suatu jaminan
didukung oleh bukti pendukung lainnya (backing).
Backing (pendukung) diperlukan ketika jaminan tidak
diterima secara langsung. Komponen selanjutnya qualifier
yaitu komponen yang digunakan sebagai syarat penentu
kualitas suatu claim. Komponen terakhir yaitu sanggahan

terhadap pernyataan yang disebut sebagai rebuttal
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(Toulmin, 2003). Struktur argumentasi Toulmin secara

lengkap disajikan pada Gambar 2.2.

Qualifier (kualifikasi)

Evidence (Data)

Claim (Klaim)

Rebuttal
(Sanggahan)

Warrant (Pembenaran/ Jaminan)

[

Backing (Pendukung)

Gambar 2.2 The Toulmin of Argumentation

Pentingnya penilaian peserta didik tentang kemampuan

argumentasi di dalam pembelajaran, maka diperlukan

suatu indikator yang dapat mengukur kemampuan

argumentasi yang dimiliki oleh peserta didik. Indikator

argumentasi secara lengkap ditunjukkan pada Tabel 2.1

(Erduran et al., 2004).
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Argumentasi

No Komponen Indikator
Argumentasi
1. Claim (klaim) Membuat pernyataan
sesuai permasalahan
2. Evidence (data) Mencantumkan dan

menganalisis data untuk
mendukung klaim

3. Warrant Menjelaskan hubungan
(jaminan) antara data dengan klaim

4. Backing Melandasi pembenaran
(pendukung) untuk mendukung klaim

5. Qualifier Qualifier mengindikasikan
(kualifikasi) kekuatan dari data kepada

warrant yang digunakan
sebagai syarat penentu
kualitas suatu claim.

6. Rebuttal Memberikan sanggahan
(sanggahan) terhadap pernyataan-
pernyataan.

Berdasarkan uraian pada Tabel 2.1 dapat disimpulkan
bahwa indikator argumentasi terdiri dari 6 komponen
yaitu claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal.
Indikator tersebut diperlukan dalam memberikan
penilaian mengenai kemampuan argumentasi peserta
didik.

Larutan Penyangga

a. Definisi Larutan Penyangga

Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai dalam

materi larutan penyangga yaitu 3.12. Menjelaskan prinsip
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kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup. Larutan penyangga (buffer)
merupakan larutan yang dapat mempertahankan pH
(Mulyanti & Nurkhozin, 2017). Larutan buffer terdiri dari
asam lemah atau basa lemah dengan konjugasinya (Chang,
2005). Penambahan asam, basa, maupun pengenceran
dalam larutan penyangga tidak mengakibatkan
perubahan pH yang sangat besar. pH larutan penyangga
tidak akan berubah secara drastis meskipun ditambahkan
sedikit asam atau basa. Hal ini dikarenakan dalam larutan
penyangga terdapat asam lemah dan basa konjugasinya
atau basa lemah dan asam konjugasinya. Keduanya akan
saling membantu ketika ada serangan asam (penambahan
H*) atau serangan basa (penambahan OH™) (Mulyanti &
Nurkhozin, 2017).
b. Klasifikasi Larutan Penyangga
Larutan yang berfungsi mempertahankan nilai pH

agar tidak berubah dapat terjadi jika di dalam larutan
mengandung asam lemah dengan basa konjugasinya atau
mengandung basa lemah dengan asam konjugasinya.
1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)

Asam lemah dan basa konjugasi merupakan

komponen dari larutan penyangga asam, dimana basa

konjugasinya disediakan oleh garam dari asam lemah
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tersebut. Contoh larutan penyangga asam dapat di
lihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Contoh larutan penyangga asam

Buffer Asam Garam
pembentuk
Basa
Asam Lemah basa
Konjugasi
konjugasi
CH3;COOH CH;CO0~ CH3COONa,
(CH3C00):Ca,
(CH3C00)3Al
HCOOH HCOO~ HCOONa,
(HCOO0):Ca,
(HCOO0)3Al
HNO; NO3 NaNO;
HCN CN~™ NaCN
HF F~ NaF

pH Larutan penyangga berada pada kisaran (pH < 7)
yang artinya dapat mempertahankan pH pada daerah
asam (Mulyanti & Nurkhozin, 2017).

Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)

Basa lemah dan asam konjugasi merupakan
komponen dari larutan penyangga basa, dimana asam

konjugasinya disediakan oleh garam dari basa lemah
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tersebut. Contoh larutan penyangga basa dapat
dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Contoh larutan penyangga basa

Buffer Basa Garam
Asam pembentuk asam
Basa Lemah
Konjugasi konjugasi
NH; NH; NH.(CI, NH4NO3,
(NH4)2S04

pH Larutan penyangga basa berarda pada kisaran (pH
> 7) (Mulyanti & Nurkhozin, 2017).
Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Penambahan sedikit asam kuat maupun basa
kuat serta sedikit pengenceran tidak mempengaruhi
pH secara signifikan (Mulyanti & Nurkhozin, 2017).
1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)
a) Penambahan Asam
CH3C00(,q) + Hig) = CH3CO0H 4,
Saat penambahan asam, akan menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke kiri dikarenakan ion
H* dari asam akan menambah konsentrasi H*
pada larutan. lon H* yang ditambahkan akan
bereaksi dengan ion CH3;COO~ membentuk
molekul CH3;COOH yang artinya reaksi
menghasilkan pembentukan CH;COOH. Asam
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yang ditambahkan akan dinetralisasi oleh
komponen basa  konjugasi  (CH;COO7).
Kesetimbangan baru tidak menyebabkan
perubahan konsentrasi ion H* yang signifikan
karena penambahan asam dan pembentukan
asam asetat diimbangi oleh reaksi netralisasi
antara asam dan basa konjugasi. Reaksi ini tidak
mengubah Kkonsentrasi ion H* secara signifikan
sehingga pH larutan dapat dipertahankan.

b) Penambahan Basa

CH3COO0H4q) + OH(yq) = CH3C00,q) + H20(y
Penambahan basa ke dalam larutan asam
menyebabkan ion OH™ dari basa akan bereaksi
dengan ion H* dari asam lemah membentuk air
dan menyebabkan pergeseran kesetimbangan ke
kanan. Kesetimbangan baru tidak menyebabkan
perubahan konsentrasi ion H* yang signifikan
karena penambahan basa dan pembentukan ion
asetat diimbangi oleh reaksi netralisasi antara
basa dan asam asetat. Reaksi ini tidak mengubah
konsentrasi ion H* secara signifikan sehingga pH

larutan dapat dipertahankan.
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c) Pengenceran
Jumlah ion H*' dari ionisasi CH;COOH akan
bertambah saat proses pengenceran. Perubahan
konsentrasi H* menjadi tidak berarti ketika
volume larutan diperbesar dan nilai pH larutan
relatif konstan (Nurdina, 2014).
Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)
a) Penambahan Asam
NH3(ag) + Hiag) = NHiag)

Penambahan asam akan menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke kanan. Ketika asam
ditambahkan ke dalam larutan yang
mengandung basa (NH3), ion H* dari asam akan
mengikat NH; membentuk NH. Kesetimbangan
baru tidak menyebabkan perubahan konsentrasi
ion OH™, sehingga pH dapat dipertahankan.
b) Penambahan Basa

NHi(ag) + OHGag) = NHsaq) + H20q)
Kesetimbangan bergeser ke kiri ketika
ditambahkan suatu basa. Basa yang ditambahkan
akan bereaksi dengan komponen asam (NH}),
membentuk komponen basa (NH3) & air.

Penambahan basa pada kesetimbangan baru
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tidak menyebabkan perubahan konsentrasi ion

OH~, sehingga pH dapat dipertahankan.

c) Pengenceran

Perubahan konsentrasi OH~™

menjadi

tidak

berarti ketika volume larutan juga diperbesar

dan nilai pH larutan tetap relatif konstan.

(Nurdina, 2014).

d. Perhitungan pH Larutan Penyangga

1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)

Persamaan reaksi larutan penyangga asam adalah:

-t -
HAaq) = Heag) T Aqg)

_ [H*][A7]
Ka = “Thaj
+ — o HA]
[H*] = Ka A
1 = [HA]
log[H*] =logKa A
log[H*] =logKa+ log%
—log [H*] = —logKa — log%
_ Ka— og A
pH = pKa — log A
_ A7)
pH = pKa + log HA]
Persamaan di atas merupakan

Henderson-Hasselbalch.

persamaan
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mol asam/V

[H*] =Ka

mol basa konjugasi/
\%

Karena V,sam sama dengan Vyasa konjugasiv Maka
dalam rumus di atas volume dapat dihilangkan

menjadi rumus sebagai berikut:

+1 mol asam
[H ] - mol basa konjugasi
pH = —log[H"]

Catatan: garam harus dari AL-BK
2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)
Persamaan reaksi larutan penyangga basa adalah:

-~ M+ —
MOH(aq) = M(aq) + OHaq)

_ [M*][oH7]

Kp ~ " [MOH]
_ _ ., [MOH]

- [MOH]
log[OHT] =logK, ]

- [MOH]
log[OHT] =logKy + log M
—log [OH™] = —logKy —log [IE/[N?:-]I]

_ 1 [MOH]
pOH - pr IOg [M+]

_ M*]
pOH = pKb + log IMOH]
atau

mol basa/
[OH™] =Kb v

mol asam konjugasi/
\'%



37

Karena Vs, sama dengan Vgam konjugasiv maka
dalam rumus di atas volume dapat dihilangkan

menjadi rumus sebagai berikut:

mol basa

[OH"] = Kb

mol asam konjugasi
pOH = —log [OH]
pH =14 -pOH
Catatan: garam harus dari BL-AK (Mulyanti &
Nurkhozin, 2017).
Fungsi Larutan Penyangga
1) Darah sebagai larutan penyangga

pH darah manusia berkisar antara 7,39-7,45.
Paru-paru merupakan organ yang berperan dalam
mengatur pH darah dengan mengendalikan kadar
karbon dioksida. Ginjal juga memiliki peran penting
dalam pengaturan pH darah. Ginjal memfilter darah
dan mengenluarkan kelebihan asam atau basa dalam
bentuk urin. Asidosis merupakan keadaan ketika pH
darah kurang dari normal, sedangkan alkalosis
merupakan keadaan ketika pH darah lebih dari
normal. Penyangga karbonat, hemoglobin, dan fosfat
merupakan penyangga alami dalam tubuh yang
berfungsi agar pH darah selalu berada dalam kisaran

normal.
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Larutan penyangga karbonat
Larutan penyangga karbonat berasal dari
campuran asam karbonat (H,CO3) dengan basa
konjugasi bikarbonat (HCO3).
Larutan penyangga fosfat
Penyangga fosfat berperan penting dalam
mempertahankan pH pada cairan intrasel.
Penyangga fosfat berasal dari campuran
dihidrogen fosfat (H,PO3) dengan
monodihidrogen fosfat (HPO%7). lon H* dari
asam akan bereaksi dengan HPOZ~ jika dari
proses metabolisme sel dihasilkan zat-zat yang
bersifat asam.

HPO3 ) + Hiag) = HaPOZ(aq
Ion OH™ dari basa akan bereaksi dengan H,POZ
jika dari proses metabolisme sel dihasilkan zat
zat yang bersifat basa.

H,PO3 + OHg,q) = HPOZ,,q) + H,0(
Perbandingan H,PO; dan HPOj;™ selalu tetap
sehingga pH larutan juga akan selalu tetap.
Larutan penyangga hemoglobin
Hemoglobin di dalam darah akan mengikat
oksigen yang masuk ke dalam tubuh melalui

proses pernapasan. Reaksi kesetimbangan
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larutan penyangga oksi hemoglobin dapat
dituliskan sebagai berikut:
HHb + 0, = H* + HbO,
Ketika oksigen berikatan dengan hemoglobin,
reaksi akan bergeser ke arah kanan mmbentuk
komplek oksi hemoglobin. Sebaliknya, ketika
oksigen dilepaskan dari hemoglobin, reaksi
bergeser ke kiri menghasilkan asam hemoglobin
dan melepaskan ion H*.
2) Air liur sebagai larutan penyangga
Larutan penyangga fosfat terkandung di
dalam air liur yang membantu menjaga
keseimbangan pH dalam mulut pada kisaran pH
6,8. Penyangga fosfat bekerja dengan
menetralkan asam yang terbentuk dari
fermentasi sisa-sisa makanan di mulut (Nurdina,

2014).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai pengaplikasian model
pembelajaran AIR dan alat bantu talking stick dalam
pembelajaran sudah banyak diteliti, namun hal ini masih
menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Beberapa
penelitian mengenai implementasi model pembelajaran

AIR dan talking stick yang telah dilakukan dapat dijadikan
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kajian dalam penelitian ini. Pertama yaitu pada jurnal
pendidikan kimia yang ditulis oleh Ajis (2018) tentang
penerapan model pembelajaran AIR. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR
dengan bantuan media mind mapping berpengaruh
terhadap hasil belajar sistem koloid. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan diteliti
sekarang yaitu model pembelajaran yang digunakan
adalah AIR. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Ajis menggunakan model pembelajaran
AIR berbantuan media mind mapping dengan materi
koloid terhadap hasil belajar, sedangkan pada penelitian
sekarang, peneliti menggunakan model pembelajaran AIR
berbantuan talking stick dengan materi larutan penyangga
terhadap kemampuan argumentasi peserta didik.
Penelitian juga dilakukan oleh Tyas (2016)
tentang penggunaan kartu mainan dengan alat bantu
talking stick dalam upaya pemantapan konsep peserta
didik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kkartu
permainan menggunakan alat bantu talking stick guna
pemantapan konsep pada submateri struktur dan fungsi
organel sel kelas XI MIA dinyatakan sangat valid dengan
hasil validasi memperoleh persentase sebesar 94,2%,

hasil keterlaksanaan aktivitas sebesar 100%, hasil belajar
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peserta didik sebesar 80% dan hasil respons peserta didik
sebesar 93,3%. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu talking stick sebagai alat
bantu pembelajaran. Perbedaannya yaitu pada penelitian
yang dilakukan oleh Tyas menggunakan alat bantu talking
stick dalam upaya pemantapan konsep peserta didik,
sedangkan pada penelitian sekarang, peneliti
menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan
talking stick dengan materi larutan penyangga terhadap
kemampuan argumentasi peserta didik.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Linuwih &
Sukwati (2014) mengenai model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) yang menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa dengan
menerapkan model pembelajaran AIR. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pada kelas eksperimen sebesar 0,77 (tinggi)
dan kelas kontrol sebesar 0,68 (sedang) diperhitungan uji
n-gain. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan diteliti sekarang yaitu model
pembelajaran yang digunakan adalah AIR. Perbedaannya
yaitu pada penelitian Linuwih & Sukwati mengukur
pemahaman siswa pada konsep energi dalam, sedangkan
pada penelitian sekarang, peneliti menggunakan model

pembelajaran AIR berbantuan talking stick dengan materi
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larutan penyangga terhadap kemampuan argumentasi
peserta didik.

Penelitian juga dilakukan oleh Ramadhan et al.
(2020) pada jurnal skripsi yang membahas mengenai
analisis kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik di Samarinda selama
pembelajaran daring masih tergolong rendah dengan
tingkat argumentasi paling tinggi diperoleh pada level C2
yaitu 63,3%. Penelitian yang dilakukan Ramadhan dengan
penelitian yang akan diteliti sekarang memiliki
persamaan yaitu meneliti mengenai kemampuan
argumentasi. Perbedaannya yaitu pada penelitian
Ramadhan menganalisis kemampuan argumentasi siswa
tanpa menggunakan model pembelajaran, sedangkan
pada penelitian sekarang, peneliti melakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh implementasi model
pembelajaran AIR berbantuan talking stick dengan materi
larutan penyangga terhadap kemampuan argumentasi
peserta didik.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sariati et al.
(2020) pada jurnal yang membahas mengenai analisis
kesulitan belajar kimia peserta didik kelas XI pada materi

larutan penyangga. Penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa kesulitan belajar materi larutan penyangga terjadi
pada setiap indikator. Faktor penyebab kesulitan belajar
ini terjadi karena pemahaman terhadap konsep larutan
penyangga yang rendah dan metode mengajar yang
diterapkan guru. Persamaan penelitian yang dilakukan
Sariati dengan penelitian yang akan diteliti sekarang yaitu
materi pembelajaran yang diteliti adalah larutan
penyangga. Perbedaannya yaitu pada penelitian Sariati
menganalisis kesulitan belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga, sedangkan pada penelitian sekarang,
peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh implementasi model pembelajaran AIR
berbantuan talking stick terhadap kemampuan
argumentasi peserta didik pada materi larutan
penyangga.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, peneliti
menciptakan hal baru dari penelitian sebelumnya yaitu
mengkombinasikan model pembelajaran AIR berbantuan
talking stick. Penelitian ini diharapkan dapat
mengingkatkan kemampuan berargumentasi peserta

didik.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang
melibatkan interaksi guru dan peserta didik untuk
membantu dalam memahami materi. Interaksi tersebut
berkaitan dengan materi  pembelajaran  dan
membutuhkan suatu model pembelajaran. Model
pembelajaran dapat memberikan keuntungan bagi
peserta didik sekaligus guru dalam mengembangkan
suatu proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Salah
satunya penerapan model dalam pembelajaran kimia.
Kimia sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
dipahami. Contohnya pada materi larutan penyangga.
Larutan penyangga dianggap sulit untuk dipelajari peserta
didik, sehingga memungkinkan terjadi kesalahpahaman
teori pada peserta didik yang mempelajarinya. Peserta
didik tidak hanya dituntut untuk memahami teori-teori
sains, namun juga harus mempunyai kemampuan
berargumentasi ilmiah. Kurangnya rasa percaya diri
peserta didik menjadi salah satu penyebab rendahnya
kemampuan  berargumentasi. Dibutuhkan  model
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi peserta didik. Model
pembelajaran inovatif yang akan diterapkan adalah model

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
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berbantuan Talking Stick. Secara singkatnya kerangka

berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3.

-

1.

- w

Fakta Lapangan: \
Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(teacher centered)
Model pembelajaran yang diterapkan hanya Discovery
Learning
Larutan penyangga dianggap materi yang sulit
Kurangnya rasa percaya diri peserta didik
Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariatif j

akibat

A 4

Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik

diperlukan

A 4

Inovasi model pembelaiaran

solusi

v

Implementasi Model Pembelajaran AIR
berbantuan talking stick

tujuan yang diharapkan

A 4

Peningkatan kemampuan argumentasi
peserta didik

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir



46

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah
yang harus dibuktikan kebenarannya dengan data yang
dikumpulkan melalui penelitian. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh implementasi
model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) berbantuan talking stick terhadap kemampuan

argumentasi peserta didik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian pre test-post test non
equivalen control group design. Peneliti menggunakan dua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua
kelas tersebut dibandingkan dan diberi pre-test, kemudian
diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan post-test.
Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan talking stick
dan kelas kontrol adalah kelas yang diberi perlakuan

dengan menggunakan model discovery learning.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 15
Semarang yang beralamat di Jl. Kedungmundu No. 34,
Sambiroto, Kec. Tembalang, Kota Semarang, Provinsi

Jawa Tengah.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan

Maret sampai April pada Tahun Ajaran 2022/2023.
47
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah himpunan keseluruhan
karakteristik dari objek yang diteliti (Garaika &
Darmanah, 2019). Populasi terdiri dari peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 15 Semarang yang berjumlah
7 Kkelas dan terdiri dari laki-laki dan perempuan

Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah
populasi (Garaika & Darmanah, 2019). Pengambilan
sampel disebut sebagai teknik sampling (Kurniawan,
2018). Penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling, yaitu teknik sampling yang
digunakan untuk menentukan sampel dalam
penelitian di mana objek yang akan diteliti sangat
luas (Mulyatiningsih, 2011). Teknik pengambilan
sampel dengan cluster random sampling didasarkan
pada kelompok atau daerah (Malik & Chusni, 2018).
Peneliti menentukan sampel dengan memilih dua
kelas yang peserta didiknya mempunyai karakteristik
sama dan bersifat homogen. Sampel dalam penelitian

ini terdiri atas dua kelas dari jumlah populasi kelas XI
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MIPA di SMAN 15 Semarang. Sampel dalam penelitian
ini yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2.

Cluster random sampling adalah teknik
pengambilan sampel secara acak dalam bentuk
kelompok bukan individu (Sudjarwo, 2009). Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari 7 kelas XI MIPA.
Ketujuh kelas tersebut diuji normalitas dan
homogenitasnya dengan menggunakan nilai ulangan
harian pada materi sebelumnya. Berdasarkan hasil
kedua uji tersebut, didapatkan data bahwa ketujuh
kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen,
dimana uji ini menjadi syarat untuk pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Tahap selanjutnya, dipilih beberapa kelas
atas dasar pendidik dan jam pengajaran yang sama
yaitu kelas XI MIPA 1 dan 2. Kedua kelas tersebut
dijadikan satu kelompok untuk dipilih dan ditentukan
sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan
teknik tersebut, kelas XI MIPA 1 dijadikan sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas

kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel
Sifat atau nilai dari suatu kegiatan yang ditetapkan

oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya disebut sebagai
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variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas (Variabel X)
Variabel = bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono, 2017).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) berbantuan Talking Stick.

b. Variabel terikat (Variabel Y)
Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan argumentasi

peserta didik pada materi larutan penyangga.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan instrumen penelitian berupa:

1. Tes

Instrumen tes yang digunakan yaitu tes
kemampuan argumentasi berupa pre-test dan post-
test. Tes yang digunakan berupa soal essay. Soal essay
yang digunakan untuk mengukur kemampuan
argumentasi memiliki beberapa indikator yaitu

memberikan claim, evidence, dan warrant.
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2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara mengamati dan mencatat gejala
yang terlihat pada objek penelitian (Malik & Chusni,
2018). Teknik observasi digunakan apabila penelitian
berkaitan dengan penilaian sikap dan proses kerja
(Santosa, 2019). Lembar observasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengobservasi keterlaksanaan
dari model pembelajaran AIR berbantuan talking
stick terhadap kemampuan argumentasi peserta
didik melalui aktivitas dari kegiatan pembelajaran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dalam bentuk arsip maupun gambar (Fitri &
Haryanti, 2020). Dokumentasi pada penelitian ini
meliputi dokumentasi kegiatan penelitian dan
dokumen mengenai peserta didik. Dokumen tersebut
meliputi daftar nama, dokumentasi penelitian, dan
data hasil penilaian peserta didik.
4. Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mencari
data dengan cara melakukan percakapan antara
peneliti dengan objek penelitian (Fitri & Haryanti,

2020). Tujuannya adalah untuk mengetahui
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informasi kemampuan argumentasi peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran AIR
berbantuan talking stick. Alasan penggunaan metode
wawancara yaitu untuk memperoleh gambaran dan
informasi secara lebih mendalam. Wawancara pada
penelitian ini dilakukan dengan peserta didik dan

guru kimia SMAN 15 Semarang.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen merupakan suatu alat ukur yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Suatu instrumen
dikatakan baik apabila data yang digunakan valid dan
reliabel sehingga diperlukan sebuah uji yaitu uji validitas

dan reliabilitas instrumen.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas yaitu suatu uji yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat kebenaran atau kevalidan
suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu validitas isi dan validitas
empiris. Validitas isi (content validity) merupakan
uji untuk validitas instrumen suatu tes (Surapranata
& Mulyasa, 2004). Validitas isi suatu tes digunakan
untuk menunjukkan sejauhmana suatu butir tes
mampu mengukur tingkat penguasaan terhadap

materi (Matondang, 2009). Uji validitas isi pada
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penelitian ini dilakukan oleh dua dosen ahli
pendidikan kimia. Hasil kesimpulan dari validasi
ahli pertama dan kedua adalah instrumen dapat
digunakan dengan revisi sesuai saran.

Uji validitas kedua yaitu uji validitas empiris.
Uji ini digunakan untuk mengukur kevalidan
instrumen soal yang diperoleh atas dasar
pengamatan di lapangan. Validitas empiris
diperoleh melalui hasil uji coba tes (Matondang,
2009). Uji wvaliditas empiris dari instrumen
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi product moment yaitu (Surapranata
& Mulyasa, 2004):
_ nyXy-QXQY)
/@) - TXOIE YY) - (C YD)

Keterangan:

I'Xy

I'y : Koefisien korelasi antara variabel x

dan variabel y

n : Jumlah subjek

¥X : Jumlah skor total X

>Y : Jumlah skor total Y

>XY : Jumlah hasil kali antara skor X dan

skorY
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Nilai Iyy yang diperoleh dibandingkan dengan ri pe;
dengan taraf signifikansi 5%. Butir soal dikatakan
valid apabila ry; > ry,pe (Surapranata & Mulyasa,
2004).
Uji Reliabilitas Instrumen

Mengukur tingkat kepercayaan dari suatu
instrumen dapat dilakukan dengan uji reliabilitas
(Yusup, 2018). Pengujian reliabilitas instrumen
berbentuk essay dilakukan dengan menggunakan uji
Alfa Cronbach. Uji Alfa Cronbach dilakukan untuk
instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari
1. Menguji reliabilitas tes essay digunakan rumus

sebagai berikut (Komarudin & Sarkadi, 2017):

k 7s?
I‘11=[ ] 1_
k—1 sz

Keterangan:

711 : Koefisien reliabilitas tes

k : Banyaknya butir item

1 : Bilangan konstan

»Si? : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir
item

S¢? : Varian total



55

Perhitungan menggunakan rumus Alfa Cronbach
diterima apabila r{; > riype (Komarudin & Sarkadi,
2017).
Tingkat Kesukaran

Soal dikategorikan mudah, sedang, atau sulit
dapat dianalisis dengan menggunakan uji tingkat
kesukaran. Menghitung tingkat kesukaran soal
essay dapat menggunakan rumus sebagai berikut
(Malik & Chusni, 2018):

Nilai rata — rata

"~ Nilai Maksimum

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan tingkat
kesukarannya berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1
(Malik & Chusni, 2018).

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P Klasifikasi
P>0,70 Mudah
0,30<P<0,70 Sedang
P<0,30 Sukar
Daya Beda Soal

Daya beda soal diartikan sebagai kemampuan
soal untuk membedakan tingkat kemampuan setiap
siswa. Daya beda soal dapat dihitung menggunakan

rumus berikut (Malik & Chusni, 2018):
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Mean, — Meang

bP = Skor maksimum soal
Keterangan:
DP : Daya Pembeda
Meany, : Rata-rata skor peserta didik pada
kelompok atas
Meang : Rata-rata skor peserta didik pada
kelompok bawah

Hasil dari daya beda soal dikategorikan pada Tabel
3.2 (Malik & Chusni, 2018).
Tabel 3.2 Kriteria Daya Beda Soal

Nilai DP Kriteria

Negatif Sangat jelek
0,00 -0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-10,70 Baik
0,71 -1,00 Baik sekali

G. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
beberapa uji yaitu:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan
untuk menentukan apakah kedua atau lebih
kelompok data tersebut berdistribusi normal atau
tidak (Nuryadi et al, 2017). Uji normalitas data

perlu dilakukan terutama untuk penelitian sebagai
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tolak ukur keberhasilan penelitiannya (Nasrum,
2018).

Pengujian normalitas dapat menggunakan
aplikasi SPSS versi 22 dengan langkah yang pertama
yaitu menginput variabel data. Langkah selanjutnya
melakukan analisis dengan cara klik Analize -
Descriptive Statistics — Explore. Hasil uji normalitas
dilihat dari nilai signifikansi pada kolom Shapiro-
Wilk. Data berdistribusi normal jika nilai
signifikansinya = 0,05 dan data dikatakan tidak
berdistribusi normal jika nilai signifikansinya < 0,05
(Widana & Muliani, 2020).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu metode
statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama atau tidak (Widana & Muliani,
2020). Uji homogenitas dapat dilakukan apabila
kelompok data berdistribusi normal (Usmadi,
2020).

Pengujian homogenitas dengan Levene"“s Test
dapat diukur menggunakan aplikasi SPSS versi 22.
Langkahnya yaitu buka aplikasi SPSS dan input data
yang sudah disiapkan. Langkah selanjutnya yaitu
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klik Analyze pilih Compare Means, kemudian klik
OneWay ANOVA. Nilai signifikansi dapat dilihat dari
kolom signifikansi. Nilai signifikansi = 0,05
menandakan bahwa varian kedua kelas homogen.
Nilai signifikansi < 0,05, menandakan bahwa varian
kedua kelas tidak homogen (Widana & Muliani,
2020).

Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang
diajukan untuk memecahkan suatu masalah. Uji
hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk menentukan diterima atau tidaknya hipotesis
nol (Nuryadi et al, 2017). Uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji-t. Uji t merupakan salah satu
metode statistik yang digunakan untuk menguji
seberapa signifikan pengaruh variabel independen
secara individual terhadap wvariabel dependen
(Nuryadi et al., 2017).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 22. Caranya yaitu
Analyze - Compare Means - Independent sample T
test. Pengambilan keputusan dalam wuji ini
menggunakan taraf signifikansi 5% dengan

keputusan, Ho diterima ketika tpjtung < trapel atau
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nilai signifikansi = 0,05 dan H, ditolak ketika
thitung > trabel atau nilai signifikansi < 0,05
(Priyatno, 2013).
Uji N-gain

Peningkatan = kemampuan  argumentasi
peserta didik dapat diukur menggunakan uji N-gain.
Uji N-gain dilakukan pada kelas kontrol dan
eksperimen dengan cara mengambil nilai pre-test
dan nilai post-test. Uji N-gain dapat dicari dengan
menggunakan rumus (Hake, 1999):
 (Spost) — (Spre)

(9= T009% = (Spre)
Keterangan:
(9) = nilai N-gain
(Spre) = rata-rata nilai pre test
(Spost) = rata-rata nilai post test

Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan
kriteria uji N-gain pada Tabel 3.3. (Hake, 1999)
Tabel 3.3 Tabel Kriteria Uji N-gain

Nilai N-gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
030<g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan sebelum melakukan penelitian yaitu

peneliti menyusun silabus, rencana pelaksanaan

pembelajaran, instrumen penilaian yang digunakan

untuk mengukur kemampuan berargumentasi

peserta didik. Tahap persiapan selesai, peneliti

melakukan uji coba soal pada peserta didik kelas XII

yang sudah menerima dan mempelajari materi

larutan penyangga.

a. Penyusunan instrumen

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penyusunan

instrumen yaitu:

1) Menentukan tujuan penyusunan instrumen

2) Memberi batasan pada materi yang akan diuji.
Penelitian ini terbatas pada materi larutan
penyangga kelas XI SMA semester genap
kurikulum 2013. Silabus tercantum pada
Lampiran 1.

3) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan dari
model pembelajaran yang diterapkan terhadap
kemampuan argumentasi melalui aktivitas
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peserta didik dari kegiatan pembelajaran.
Lembar observasi tercantum pada Lampiran 2.
Menyusun Kisi-Kisi instrumen soal uji coba
Peneliti menentukan jumlah pertanyaan untuk
mengukur kemampuan berargumentasi peserta
didik. Peneliti membuat 20 soal essay. Instrumen
soal yang telah disusun tercantum pada
Lampiran 3.

Instrumen yang dibuat peneliti telah disetujui
dosen pembimbing dan validator ahli
Melaksanakan uji coba soal pada peserta didik
SMA kelas XII yang telah memperoleh materi
larutan penyangga.

Menganalisis soal uji coba. Soal yang telah
diujicobakan kemudian dilakukan analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda.

a) Analisis Validitas Soal

Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui
apakah soal yang diuji valid atau tidak.
Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah
dilakukan 27 responden dengan signifikansi

0,05 diperoleh ry,pe sebesar 0,381, dinyatakan
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valid jika Tpjtung > Traber- Hasil uji validitas
dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Validitas Soal Hasil Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah Persen
Soal

Valid 2,3,4,5,6,7,89 19 95%
,10,11,12,13,1
4,15,16,17,18,
19,20
Tidak 1 1 5%
Valid

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh sebanyak 19
soal yang valid dan 1 soal yang tidak valid.
Perhitungan validitas soal tercantum pada
Lampiran 4.

b) Analisis Reliabilitas Soal

Hasil analisis yang telah  dilakukan
menunjukkan bahwa reliabilitas butir soal
sebesar 0,9688. Sebuah instrumen dikatakan
reliabel apabila r;; > ripe; sehingga dapat
disimpulkan bahwa soal yang telah diuji coba
dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas
soal tercantum pada Lampiran 5.

c) Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Analisis tingkat kesukaran soal bertujuan untuk
mengetahui butir soal yang sukar, sedang, atau

mudah. Berdasarkan hasil analisis kesukaran
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soal, berikut adalah data dari jumlah soal yang
telah dianalisis berdasarkan kriteria tingkat
kesukaran yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 20 1
Sedang 11,12,17,18,19 5
Mudah 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 14

10,13,14,15,16

Perhitungan tingkat kesukaran soal tercantum
pada Lampiran 6.

d) Analisis Daya Pembeda Soal

Hasil analisis daya beda soal diperoleh daya

beda soal yang memiliki kategori beragam,

seperti pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Jelek 1,2,4,5,9,14,15, 18,20 9
Cukup 3,6,7,8,10,11,12, 11

13,16,17,19

Baik - 0
Baik Sekali - 0

Perhitungan daya beda soal tercantum pada
Lampiran 7.

Berdasarkan analisis instrumen tes yang
meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda soal, terdapat 10 pertanyaan

essay yang terpilih untuk digunakan dalam



64

mengukur kemampuan berargumentasi peserta
didik, yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Soal yang digunakan dan tidak

digunakan

Indikator Nomor Nomor Nomor

Soal Soal soal yang soal yang
digunakan tidak

digunakan

Pengertian 1,2,3,4 3 1,2,4

larutan

penyangga

Klasifikasi 5,6,7,8 7,8 5,6

larutan

penyangga

Prinsip 9,10,11,12 10,11,12 9

kerja

larutan

penyangga

pH larutan 13,14,15,16 13,16 14,15

penyangga

Peran 17,18,19,20 17,19 18,20

larutan

penyangga

Berdasarkan Tabel 4.4 terdapat 10 soal yang
digunakan dan 10 soal yang tidak digunakan.
Sepuluh soal yang tidak digunakan terdiri dari 9
soal tidak valid dan 1 soal valid. Satu soal valid
karena sudah

tersebut tidak digunakan

terwakili oleh indikator yang lain.
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9) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Peneliti menyusun rencana kegiatan
pembelajaran untuk penelitian di kelas
eksperimen dan kontrol. Peneliti menerapkan
model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) berbantuan talking stick pada
kelas eksperimen. Tahap proses pembelajaran
dimulai dengan tahap persiapan, tahap
penyampaian (Auditory), tahap pelatihan
(Intellectually), dan diakhiri dengan tahap
menyampaikan hasil (Repetition berbantuan
Talking Stick). Peneliti menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada Kkelas
kontrol. Tahap proses pembelajaran yaitu
memberikan stimulus (stimulation),
mengidentifikasi masalah (problem statement),
mengumpulkan informasi (data collection),
mengolah  informasi  (data  processing),
melakukan pembuktian (verification), dan
menarik kesimpulan (generalization). Rencana
pelaksanaan pembelajaraan dalam penelitian ini

tercantum pada Lampiran 8.
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10) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Lembar kerja peserta didik tercantum pada
Lampiran 9.

11) Melaksanakan uji normalitas dan homogenitas
populasi untuk menentukan sampel penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik cluster random
sampling. Terdapat syarat dalam penggunaan
teknik sampling tersebut yaitu populasi harus
berdistribusi notmal dan homogen. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari 7 kelas XI MIPA.
Ketujuh kelas tersebut diuji normalitas dan
homogenitasnya dengan menggunakan nilai
ulangan harian pada materi sebelumnya.

a) Uji Normalitas Populasi
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui apakah populasi penelitian
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Populasi

No Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk
(Sig)

1 XIMIPA1 0,339 Normal

2 XIMIPA2 0,065 Normal

3 XIMIPA3 0,090 Normal

4 XIMIPA4 0,584 Normal

5 XIMIPA5 0,137 Normal

6 XIMIPA6 0,426 Normal

7 XIMIPA7 0,412 Normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas
dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji
Shapiro-Wilk didapatkan bahwa kedua
sampel memiliki nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 yang artinya data kedua sampel
berdistribusi normal. Perhitungan lengkap
dituliskan pada Lampiran 10.

Uji Homogenitas Populasi

Uji homogenitas populasi dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22.0 melalui uji Levene.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
populasi bersifat homogen dengan nilai
signifikansi (Sig.) 0,668 > 0,05. Perhitungan

uji homogenitas tercantum di Lampiran 11.
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2. Tahap Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 15 Semarang pada
tanggal 13 Maret 2023 sampai 17 April 2023. Uji
normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih
dahulu dengan menggunakan nilai pre-test dari kedua
sampel untuk mengetahui kemampuan awal pada
kelas eksperimen dan Kkelas kontrol. Kelas
eksperimen (XI MIPA 1) berjumlah 36 peserta didik
dan kelas kontrol (XI MIPA 2) berjumlah 35 peserta
didik.
a. Analisis Data Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel yaitu cluster random sampling yang
kemudian diuji normalitas dan homogenitas data
kedua sampel sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui apakah kedua sampel penelitian
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Sampel

No Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk
(Sig)

1 XIMIPA1 0,101 Normal

2 XIMIPA2 0,051 Normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas
dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji
Shapiro-Wilk didapatkan bahwa kedua
sampel memiliki nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 yang artinya data kedua sampel
berdistribusi normal. Perhitungan lengkap
dituliskan pada Lampiran 12.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas kedua sampel dilakukan
dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji
Levene. Hasil uji homogenitas menunjukkan
bahwa kedua sampel homogen dengan nilai
signifikansi (Sig.) 0,495 > 0,05. Perhitungan
uji homogenitas tercantum di Lampiran 13.

b. Analisis Data Post-Test

Post-test dilakukan pada kelas eksperimen dan

kontrol ~ untuk mengetahui kemampuan

berargumentasi peserta didik setelah

mendapatkan perlakuan. Nilai rata-rata post-test

tertulis pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Post-test

Variabel Kelas Rata-rata
post-test

Kemampuan Eksperimen 82

berargumentasi Kontrol 75,53

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai
rata-rata hasil post-test pada kelas eksperimen
mencapai 82 dan kelas kontrol mencapai 75,53.
Data post-test kedua sampel dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas nilai post-test digunakan

untuk  mengetahui  apakah  sampel

berdistribusi normal setelah dilakukan

perlakuan. Hasil uji normalitas tertulis pada

Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Post-test

No Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk
(Sig)

1 XIMIPA1 0,376 Normal

2 XI MIPA2 0,058 Normal

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan
bahwa uji normalitas nilai post-test kedua
sampel berdistribusi normal, yang ditandai
dengan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Perhitungan uji normalitas nilai post-test

tercantum di Lampiran 14.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas nilai post-test digunakan
untuk mengetahui homogenitas kedua
sampel setelah mendapatkan perlakuan. Uji
homogenitas dilakukan menggunakan uji
Levene. Berdasarkan uji Levene diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) 0,427 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
sampel  homogen.  Perhitungan  uji
homogenitas tercantum di Lampiran 15.
Uji N-Gain

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan
berargumentasi peserta didik sebelum dan
setelah dilakukan perlakuan. Analisis uji N-
gain menggunakan bantuan SPSS 22.0
diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain

No Kriteria Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
(N-Gain) (N-Gain)

1 Minimal 0,52 0,34

2 Maksimal 1,00 0,93

3 Rata-rata 0,77 0,68

4 Kategori Tinggi Sedang

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan

bahwa nilai rata-rata N-gain peserta didik
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kelas eksperimen sebesar 0,77 masuk ke
dalam kategori tinggi dengan kriteria g > 0,7
dan nilai rata-rata N-gain peserta didik kelas
kontrol adalah 0,68 masuk ke dalam
kategori sedang dengan kriteria 0,3<g<0,7.
Perhitungan lengkap analisis uji N-gain
dapat dilihat pada Lampiran 16.
Analisis Hasil Observasi
Instrumen  observasi  digunakan  untuk
mengobservasi keterlaksanaan dari
implementasi model pembelajaran AIR
berbantuan talking stick terhadap kemampuan
argumentasi melalui aktivitas peserta didik dari
kegiatan pembelajaran. Kegiatan observasi
dilaksanakan selama empat pertemuan dan
proses penilaian observasi dilakukan oleh guru
kimia SMA, teman mahasiswa, dan peneliti. Hasil
dari perhitungan analisis data aktivitas peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan
perhitungan secara lengkap ditunjukkan di

Lampiran 17.
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Tabel 4.10 Hasil Persentase Observasi

Observer Pertemuan ke-
1 2 3 4
1 78,29% 73,09% 80,03% 88,19%
Kriteria Baik Baik Sangat  Sangat
Baik Baik
2 70,65% 70,13% 79,51% 84,20%
Kriteria . . Sangat  Sangat
Baik Baik Baik Baik
3 76,04% 75,17% 80,72% 85,41%
Kriteria Baik Baik Sangat  Sangat
Baik Baik

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan dari implementasi model
pembelajaran AIR berbantuan talking stick
terhadap kemampuan argumentasi melalui
aktivitas  peserta didik dari kegiatan
pembelajaran pada pertemuan pertama dan
kedua terlaksana dengan baik dan pada
pertemuan ketiga dan keempat terlaksana

dengan sangat baik.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t
test bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam
kemampuan berargumentasi peserta didik antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
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hipotesis dilakukan setelah data pada sampel
penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil
analisis uji independent sample t test kedua sampel
diperoleh nilai uji-t (2-tailed) 0,012 < 0,05.
Berdasarkan acuan pengambilan  keputusan
hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu
implementasi model pembelajaran AIR berbantuan
talking stick berpengaruh terhadap kemampuan
berargumentasi peserta didik. Hasil uji independent
sample t test dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan
perhitungan pengujian ditunjukkan di Lampiran 18.

Tabel 4.11 Hasil Uji Independent Sample t Test

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

Df Sig. (2-
tailed)
Equal variances 69 .012
assumed
Equal variances not 66.020 .013
assumed

C. Pembahasan
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan menganalisis
pengaruh implementasi model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan talking stick
terhadap kemampuan argumentasi peserta didik pada

materi larutan penyangga. Penelitian dilaksanakan di
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SMAN 15 Semarang. Implementasi model pembelajaran
AIR berbantuan talking stick diawali dengan memberikan
suatu masalah serta pertanyaan. Sebelum membahas
lebih lanjut mengenai permasalahan yang telah disajikan,
peserta didik mendengarkan pemaparan materi yang
disampaikan oleh pendidik (Auditory). Tahap auditory
selesai, peserta didik diminta mengidentifikasi masalah
yang telah disajikan baik secara individu maupun
kelompok (Intellectually). Permasalahan dapat berupa
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Hal ini bertujuan agar memberikan stimulus peserta didik
dalam berpikir, konsentrasi, serta berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran.
Secara individu maupun kelompok siswa perlahan dilatih
untuk menyelesaikan suatu masalah (Paradina et al,
2019).

Tahap selanjutnya yaitu mengorganisasikan peserta
didik untuk menemukan gagasan dalam lembar kerja yang
telah dibagikan untuk didiskusikan secara berkelompok.
Masing-masing peserta didik menyampaikan gagasan atau
ide jawaban dari permasalahan yang diberikan pada awal
pembelajaran untuk memperoleh solusi yang tepat. Tahap
ini sesuai dengan komponen kedua yaitu intellectually

yang artinya berpikir dan menalar dimana peserta didik
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dituntut dapat menemukan serta menyelesaikan
permasalahan yang disajikan (Shoimin, 2014). Tahap
ketiga, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
peserta didik yang lain dipersilahkan untuk menanggapi.
Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik untuk berani
berbicara dan mengeluarkan pendapat di dalam kelas.
Tahap terakhir setelah presentasi yaitu pengulasan materi
(repetition). Pengulasan materi diterapkan dengan
menggunakan permainan tongkat (talking stick).
Penggunaan alat bantu tongkat ini bertujuan untuk
mengajak peserta didik menyampaikan pendapat dan
argumentasinya secara lisan di dalam kelas (Pane, 2018).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa implementasi
model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh terhadap
kmampuan argumentasi peserta didik. Peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan berargumentasi
dalam berdiskusi kelompok. Peserta didik saling
mengungkapkan gagasan dan ide dari permasalahan yang
disajikan dengan luas. Perkembangan kemampuan
berargumentasi peserta didik ini dapat muncul ketika
peserta didik terbiasa bernalar terhadap permasalahan

yang diberikan berdasarkan pengalaman yang diperoleh
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atau permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-
hari (Sari et al., 2018).

Implementasi model pembelajaran AIR Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick
dalam penelitian ini menggunakan sampel kelas XI MIPA
1 dan XI MIPA 2. Teknik cluster random sampling
digunakan oleh peneliti untuk pengambilan sampel
penelitian secara acak, kemudian diuji normalitas dan
homogenitasnya. Analisis data sampel menggunakan nilai
pre-test pada materi larutan penyangga. Hasil perhitungan
uji normalitas menunjukkan bahwa kedua sampel
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,101
> 0,05 pada kelas XI MIPA 1 dan nilai signifikansi (Sig.)
0,051> 0,05 pada kelas XI MIPA 2, sedangkan pada uji
homogenitas kedua sampel menunjukkan homogen
dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,495 > 0,05. Berdasarkan
kedua uji tersebut, artinya kedua kelas dapat dijadikan
sampel penelitian karena mempunyai kemampuan dan
karakteristik sama.

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan perlakuan
pada kedua kelas tersebut. Penelitian dilakukan sebanyak
5 kali pertemuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran AIR

berbantuan talking stick, sedangkan kelas kontrol
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Pembelajaran pada kelas
eksperimen, pertemuan pertama pendidik membahas
mengenai materi pengertian, klasifikasi dan prinsip kerja
larutan penyangga. Peserta didik diminta untuk
menyelesaikan soal pre-test sebelum dimulainya kegiatan
inti pembelajaran. Tahap pengerjaan soal pre-test selesai,
pendidik memberikan gambaran suatu masalah serta
pertanyaan melalui PPT terkait contoh larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan larutan
penyangga di dalam minuman bersoda dan minuman
isotonik berupa ion phospat yang berfungsi untuk
menjaga ketahanan produk selama penyimpanan dalam
waktu lama.

Pendidik menjelaskan materi terlebih dahulu
sebelum peserta didik mencari informasi mengenai
permasalahan yang diberikan sebelumnya (auditory).
Berdasarkan masalah yang disajikan, peserta didik
diminta untuk menggali informasi lebih lanjut terkait hal
tersebut. Ketika peserta didik sudah menemukan
infomasi, pendidik membagi peserta didik menjadi 6
kelompok dan  masing-masing  peserta  didik
menyampaikan gagasan dan pendapat yang telah

didapatkan (intellectually). Peserta didik menuliskan
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solusi permasalahan yang sudah didiskusikan dengan
teman sekelompok ke dalam lembar Kkerja peserta didik
yang diberikan oleh pendidik. Hasil diskusi bersama
teman sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan
kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan
presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh
pendidik mengenai materi yang telah dipelajari. Tahap
terakhir pembelajaran yaitu pengulasan (repetition).
Tahap pengulasan dilakukan dengan cara permainan
talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab
pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat
tersebut. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk
melatih keberanian peserta didik dalam hal berbicara dan
berpendapat.

Pertemuan kedua, peserta didik melakukan
praktikum larutan penyangga. Kegiatan pembelajaran
diawali dengan tahap persiapan seperti apersepsi dan
pemberian  motivasi. Tahap selanjutnya yaitu
penyampaian. Tahap ini, pendidik menjelaskan alat bahan
yang akan digunakan untuk praktikum dan memberikan
gambaran suatu masalah serta pertanyaan melalui PPT
terkait cara pembuatan larutan penyangga (auditory).
Peserta didik diminta untuk mencari informasi terkait

permasalahan tersebut. Ketika peserta didik sudah
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menemukan infomasi, pembagian kelompok dilakukan
oleh pendidik dengan membagi menjadi 6 kelompok.
Peserta didik menuliskan solusi permasalahan yang sudah
didiskusikan dengan teman sekelompok ke dalam lembar
kerja peserta didik yang diberikan oleh pendidik dan
melaksanakan praktikum sesuai dengan prosedur yang
terdapat pada LKPD. Hasil diskusi dan praktikum bersama
teman sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan
kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan
presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh
pendidik mengenai materi yang telah dipelajari Tahap
terakhir pembelajaran yaitu pengulasan. Tahap
pengulasan dilakukan dengan cara permainan talking
stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab
pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat
tersebut.

Pertemuan ketiga, pendidik melanjutkan materi
mengenai perhitungan pH larutan penyangga. Proses
pembelajaran diawali dengan tahap persiapan seperti
apersepsi dan pemberian motivasi. Tahap selanjutnya
yaitu penyampaian. Tahap ini diawali dengan pendidik
memberikan gambaran suatu masalah serta pertanyaan
melalui PPT dan dilanjutkan dengan penjelasan materi

(auditory). Peserta didik diminta untuk mencari informasi
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terkait permasalahan tersebut setelah mendengarkan
pemaparan materi oleh pendidik. Ketika peserta didik
sudah menemukan infomasi, pembagian kelompok
dilakukan oleh pendidik dengan membagi menjadi 6
kelompok. Peserta didik menuliskan solusi permasalahan
yang sudah didiskusikan dengan teman sekelompok ke
dalam lembar kerja peserta didik yang diberikan oleh
pendidik (intellectually). Hasil diskusi bersama teman
sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan
kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan
presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh
pendidik mengenai materi yang telah dipelajari. Tahap
terakhir pembelajaran yaitu pengulasan (repetition).
Tahap pengulasan dilakukan dengan cara permainan
talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab
pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat
tersebut.

Pertemuan keempat, pendidik melanjutkan materi
terakhir yaitu peran larutan penyangga dalam makhluk
hidup. Proses pembelajaran diawali dengan tahap
persiapan seperti apersepsi dan pemberian motivasi.
Tahap selanjutnya yaitu penyampaian. Tahap ini diawali
dengan pendidik memberikan gambaran suatu masalah

serta pertanyaan melalui PPT seperti kaitannya obat tetes
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mata dengan larutan penyangga dan dilanjutkan dengan
pemaparan materi (auditory). Peserta didik diminta untuk
mencari informasi terkait permasalahan tersebut setelah
mendengarkan pemaparan materi oleh pendidik. Ketika
peserta didik sudah menemukan infomasi, pembagian
kelompok dilakukan oleh pendidik dengan membagi
menjadi 6 kelompok. Peserta didik menuliskan solusi dari
permasalahan yang sudah didiskusikan dengan teman
sekelompok ke dalam lembar kerja peserta didik yang
diberikan oleh pendidik (intellectually). Hasil diskusi
bersama teman sekelompok dipresentasikan ke depan
kelas dan kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi.
Kegiatan presentasi selesai, peserta didik diberikan
penguatan oleh pendidik mengenai materi yang telah
dipelajari. Tahap terakhir pembelajaran yaitu pengulasan
(repetition). Tahap pengulasan dilakukan dengan cara
permainan talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk
menjawab  pertanyaan dari  pendidik  apabila
mendapatkan tongkat tersebut..

Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir
untuk melakukan evaluasi dengan peserta didik diminta
untuk mengerjakan soal post-test. Pengerjaan post-test
dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan dan kemampuan berargumentasi peserta
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didik setelah diberi perlakuan penerapan model
pembelajaran AIR berbantuan talking stick. Selama empat
pertemuan, Kkelas eksperimen diobservasi untuk
mengetahui seberapa baik keterlaksanaan dari
implementasi model pembelajaran AIR berbantuan
talking stick terhadap kemampuan argumentasi melalui
aktivitas peserta didik dari kegiatan pembelajaran.
Kegiatan observasi dinilai dari aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran yang meliputi aspek
kesiapan peserta didik untuk menerima materi
pembelajaran, antusiasme peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam
kegiatan diskusi kelompok, dan partisipasi peserta didik
dalam menutup kegiatan pembelajaran. Keempat aspek
tersebut didalamnya terdapat indikator argumentasi dan
aspek model pembelajaran AIR berbantuan talking stick.
Pembelajaran pada kelas kontrol, pertemuan
pertama dilakukan kegiatan pre-test untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik dan dilanjutkan dengan
diskusi kelompok mengenai materi larutan penyangga.
Peserta didik diminta untuk menyelidiki dan menemukan
pengetahuannya sendiri melalui permasalahan yang telah
dituliskan pada lembar kerja. Tahap pembelajaran diskusi

kelompok diawali dengan memberikan stimulus
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(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan
dapat mendorong rasa penasaran dan ketertarikan
peserta didik, sehingga peserta didik mempunyai
keinginan untuk melakukan penyelidikan sendiri. Tahap
selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah
(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis
dan mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan.
Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection).
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap
selanjutnya, pengolahan data (data processing).
Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik
setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul.
Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan
dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil
pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa
ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya.
Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan
(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran apa yang telah dipelajari.

Pertemuan kedua, peserta didik melakukan
praktikum larutan penyangga. Tahap pembelajaran

diawali dengan memberikan stimulus (stimulation) dan
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beberapa pertanyaan yang diharapkan dapat mendorong
rasa penasaran peserta didik. Peserta didik melakukan
identifikasi masalah (problem statement) yang menjadi
bahan pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan
yang telah diberikan. Tahap ketiga yaitu pengumpulan
data (data collection). Pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang relevan. Tahap selanjutnya, pengolahan data (data
processing). Pengolahan dan analisis data dilakukan
peserta didik setelah semua data yang dikumpulkan telah
terkumpul. Hasil pengolahan data kemudian dilakukan
pengecekan dan pembuktian (verification). Berdasarkan
hasil pengolahan, peserta didik diharapkan untuk
memeriksa ulang informasi yang telah dirumuskan
sebelumnya. Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan
(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran apa yang telah dipelajari.

Pertemuan ketiga, melanjutkan materi larutan
penyangga yaitu perhitungan larutan penyangga. Tahap
pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus
(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan
dapat mendorong rasa penasaran peserta didik. Tahap

selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah
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(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis
dan mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan.
Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection).
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap
selanjutnya, pengolahan data (data processing).
Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik
setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul.
Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan
dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil
pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa
ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya.
Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan
(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran apa yang telah dipelajari.

Pertemuan keempat, melanjutkan materi larutan
penyangga yang terakhir yaitu peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup. Tahap
pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus
(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan
dapat mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Tahap
selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah

(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran.
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Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection).
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap
selanjutnya, pengolahan data (data processing).
Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik
setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul.
Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan
dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil
pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa
ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya.
Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan
(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran apa yang telah dipelajari.

Pertemuan kelima dilakukan evaluasi pembelajaran
dengan mengerjakan soal post-test untuk mengetahui
kemampuan peserta didik setelah dilakukan perlakuan.
Penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada
kelas kontrol berdampak baik terhadap peningkatan
kemampuan berargumentasi peserta didik, namun secara
perhitungan masih tinggi pada peserta didik kelas
eksperimen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh data kuantitatif yang dapat digunakan untuk

menghitung uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis.
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Analisis uji normalitas dan homogenitas data akhir
dilakukan dengan menggunakan nilai post-test kelas
eksperimen dan Kkontrol. Hasil analisis uji normalitas
dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikansi kelas
eksperimen sebesar 0,376 dan kelas kontrol sebesar
0,058, sehingga kedua sampel dapat dikatakan sampel
berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas
diperoleh nilai siginifikansi 0,427 yang menyatakan
bahwa kedua sampel homogen. Pengujian pada tahap
selanjutnya dilakukan menggunakan uji parametrik. Uji
normalitas dan homogenitas tersebut digunakan sebagai
uji prasyarat dalam uji hipotesis.

Implementasi model pembelajaran AIR berbantuan
talking stick mempunyai pengaruh baik terhadap
kemampuan berargumentasi peserta didik pada materi
larutan penyangga. Hal tersebut terlihat dalam hasil
analisis uji N-gain pada Tabel 4.8 yang menunjukkan
bahwa peningkatan rata-rata kemampuan
berargumentasi peserta didik kelas eksperimen (0,77)
lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,68). Hasil post-test
kelas eksperimen membuktikan adanya peningkatan
kemampuan berargumentasi peserta didik daripada hasil

pre-test yang telah dilakukan sebelum adanya perlakuan.
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Hasil pre-test dan post-test dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Lampiran 19.

Peningkatan kemampuan berargumentasi terlihat
pada gagasan yang diberikan dalam menjawab soal post-
test dan proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik
cenderung memberikan gagasan-gagasan baru yang
bervariatif dan menggunakan bahasa atau kata-kata
sendiri, serta menguraikan secara rinci suatu gagasan
tanpa mengubah konsep dari materi yang telah dijelaskan.
Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih menekankan
pada pemahaman konsep daripada menghafal. Peserta
didik juga menjadi lebih berani berbicara dan
berpendapat dalam diskusi di dalam kelas. Berikut
beberapa contoh soal dan jawaban yang menunjukkan
bahwa peserta didik mampu memberikan jawaban
dengan kemampuan berargumentasi.

Contoh Soal:

Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut

No. Pasangan Larutan

1. 50 mL CH3sCOOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
2. 50 mL CH3sCOOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
3. 100 mL NH3 0,5 M dan 100 mL HC1 0,1 M

Jelaskan pasangan larutan mana yang dapat membentuk

larutan penyangga asam dan basa!
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Jawaban peserta didik:
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Gambar 4.1 Jawaban Post-Test Peserta Didik 1
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 1
dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik
1 sudah menjawab dengan tepat bahwa pasangan larutan
yang membentuk larutan penyangga asam adalah
pasangan larutan nomor 1 sedangkan pasangan larutan
yang membentuk larutan penyangga basa adalah
pasangan larutan nomor 3. Pada indikator evidence,
peserta didik 1 sudah memberikan bukti berupa data
untuk mendukung claim dengan reaksi beserta
perhitungan yang lengkap dan tepat. Pada indikator
warrant, peserta didik 1 memaparkan sebuah alasan yang
dapat menjamin kebenaran claim dan evidence bahwa
pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
penyangga asam adalah pasangan nomor 1 karena
komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah berlebih
sebesar 5 mmol dan basa kuat. Pasangan larutan yang
dapat membentuk larutan penyangga basa adalah
pasangan nomor 3 karena komponen penyusunnya terdiri

dari basa lemah berlebih sebesar 40 mmol dan asam kuat.
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3.
Claim (Klaim) —1

No | adalah [arutan penyangga asam

o 2 bukan larwtan teny angna

Ne 3 adateh larutan f'-"*a*“M' Lot s

Evidence (Bukti/Data)
I. cH3zco0H NaoH
nz=My v n: MxV
= 012 x 5P Z 01 x50
= (o mmel > = & mmel
Alemak Bleunt
2.
cHzcooy NaOH
n: MxV r= MxV
= 0yt x§V = prl x Je0
(e mme[ _ . (0 mmol
A lemoh B kuat
3. NH3 Hel
n MxV n= MgV
z 05 x 100 = 0¥ [00
= 50 mmo| > z (0 mmel
£ lemoh AR kuat
Warrant (Jaminan)

Pada larutan no 1Juﬁ(ﬂh Mol asam leman (ebih besar dac bosa kuatnys
fethinggn fermasrule (arutn, pengangge agarm
Ne 2 fidat fermartuk kacena J.m{nl« Mol Aho sama

Nr 3 Jumtah mol basa lemah (ebilh becar durm afam kustnya sebhingy=
termawr penyanygs Lasa

Gambar 4.2 Jawaban Post-Test Peserta Didik 2
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 2
dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik
2 sudah menjawab dengan tepat bahwa pasangan larutan
yang membentuk larutan penyangga asam adalah
pasangan larutan nomor 1 sedangkan pasangan larutan
yang membentuk larutan penyangga basa adalah
pasangan larutan nomor 3 dan pasangan larutan nomor 2
bukan merupakan larutan penyangga. Pada indikator
evidence, peserta didik 2 memberikan bukti berupa data
akan tetapi kurang tepat dan lengkap untuk mendukung
claim karena tidak dilengkapi dengan reaksi. Pada
indikator warrant, peserta didik 2 memaparkan sebuah
alasan namun kurang tepat dikarenakan bukti yang
diberikan pada indikator evidence masih kurang tepat dan
kurang lengkap. Jawaban tersebut belum mampu
menjamin sepenuhnya kebenaran claim dan evidence
bahwa pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
penyangga asam adalah pasangan nomor 1 karena
komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah berlebih
sebesar 5 mmol dan basa kuat. Pasangan larutan yang
dapat membentuk larutan penyangga basa adalah
pasangan nomor 3 karena komponen penyusunnya terdiri

dari basa lemah berlebih sebesar 40 mmol dan asam kuat.
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Berdasarkan hasil analisis jawaban kedua peserta
didik dari soal nomor 3, diperoleh rata-rata persentase
tiap indikator dari kemampuan argumentasi yang dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

Persentase Indikator Kemampuan
Argumentasi pada Soal Nomor 3

91,66 80,55
I I 65,74
Claim Evidence Warrant

® [ndikator Kemampuan Argumentasi

Gambar 4.3 Persentase Kemampuan Argumentasi Soal
Nomor 3
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa
persentase rata-rata kemampuan peserta didik dalam
berargumentasi yang paling tinggi ditunjukkan pada
indikator claim sebesar 91,66%, indikator evidence
sebesar 80,55%, dan indikator warrant sebesar 65,74%.
Contoh Soal:
Saat kita mengkonsumsi makanan yang bersifat asam
seperti jeruk, secara kimiawi akan banyak ion H* yang
masuk ke dalam tubuh sehingga dapat membuat pH darah

kita menjadi turun (asam) dan pada saat Kkita
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mengkonsumsi makanan yang mengandung basa seperti
pisang, juga akan banyak ion OH™ yang masuk ke dalam
tubuh sehingga membuat pH darah naik (basa). Namun di
dalam darah kita terdapat larutan penyangga asam
karbonat (H»CO3) dan ion bikarbonat (HCO3) yang
mampu mempertahankan pH darah kita sehingga tetap
stabil. Bagaimana larutan penyangga tersebut dapat
menpertahankan pH darah?

Jawaban Peserta Didik:

10.

Claim (Klaim)
Ln-hn Pgn(’n\”; Yersebui d)‘m m«amfemhmlunf“ dinoh ‘l(-fu-, )Jmu’, (I05¢5 ke setimp
Feaksi anbes 759m /b,,, Temh Aznqm 259M [ins> onjugasings.

n,ﬂ)

Evidence (Bukti/Data)
idslam dooh kit terdypat beuton {J«nym”, s$3m feobonat (Htfoa) dn jon
bilorbonss (H(O;‘)‘ v <
Re:[ﬂi a9 (»uJaJ.’ (S22 Fpmmb)hm 150m :
HCOs 4+ H*—= H. (03
Reslesi yng {er}ltln' Saol femmbwhm bass e
Hz COs 4+OH" = HCOs + H20

Warrant (Jaminan)

Tiln dinh kemssulon 22 ) bersifyr 25om lon H* dori siom kon bores hsi Jcn,m
jon HCOy™ geng feon Jils sk keemosulrn 24 yang berstfag bosr mats ton OH™
i B9 dlan bererkesi (\en,'n HeCOs,

Gambar 4.4 Jawaban Post-Test Peserta Didik 3
Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 3
dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik

3 sudah menjawab dengan tepat bahwa larutan
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penyangga dapat mempertahankan pH darah karena
adanya proses kesetimbangan reaksi antara asam/basa
lemah dengan asam/basa konjugasinya. Pada indikator
evidence, peserta didik 3 sudah memberikan bukti berupa
data untuk mendukung claim dengan reaksi setelah
penambahan asam dan basa dengan tepat. Pada indikator
warrant, peserta didik 3 memaparkan sebuah alasan yang
dapat menjamin kebenaran claim dan evidence bahwa
ketika darah kemasukan zat yang bersifat asam maka ion
H* dari asam akan bereaksi dengan ion HCO3, sedangkan
ketika darah kemasukan zat yang bersifat basa maka ion

OH™ akan bereaksi dengan H,COs;.
10.
Claim (Klaim)
L3rutan Penyano9a terulut JaP8t MmempPOrtangnkan PH 4613 h
Karena 3aanvg Probey Kesetimoandan reausi antara asam/ 08 vs

1eM3h JeNn93n 843M [ ba43 Konvgasine.
Evidence (Bukti/Data)

d313m 338YsN Kita +evdaPat larutan Penyang 93 5 vAM
Karoondt (H20L032) d8Y ign ykerongt (Heos~ ).
RegKY vang +verdasdi :

HUOs™ +H™ = Hal0s

Warrant (Jaminan)
JiKa daray Kemow ki) 286 YONO ey yifdt avdm MBKkg ioN

HT aari guam axa) beredhbi 4en9an ioN HLDs, " Ledenora)
0iK3 Aaron KeMsyyrKkan 28t YaN9 kerbirdt b343 mave jon oy~
3K31 hereskvi denoan Hal03

Gambar 4.5 Jawaban Post-Test Peserta Didik 4
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 4
dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik
4 sudah menjawab dengan tepat bahwa larutan
penyangga dapat mempertahankan pH darah karena
adanya proses kesetimbangan reaksi antara asam/basa
lemah dengan asam/basa konjugasinya. Pada indikator
evidence, peserta didik 4 memberikan bukti berupa data
untuk mendukung claim akan tetapi data yang diberikan
kurang cukup yaitu hanya memberikan reaksi saat
penambahan asam. Pada indikator warrant, peserta didik
4 memaparkan sebuah alasan yang dapat menjamin
kebenaran claim dan evidence bahwa ketika darah
kemasukan zat yang bersifat asam maka ion H* dari asam
akan bereaksi dengan ion HCO3, sedangkan ketika darah
kemasukan zat yang bersifat basa maka ion OH™ akan
bereaksi dengan H,COs.

Berdasarkan hasil analisis jawaban kedua peserta
didik dari soal nomor 10, diperoleh rata-rata persentase
tiap indikator dari kemampuan argumentasi yang dapat

dilihat pada Gambar 4.6.
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Persentase Indikator Kemampuan
Argumentasi pada Soal Nomor 10

150
95,37
100 75 73,14
N I I I
0
Claim Evidence Warrant

B Indikator Kemampuan Argumentasi

Gambar 4.6 Persentase Kemampuan Argumentasi Soal
Nomor 10

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa
persentase rata-rata kemampuan peserta didik dalam
berargumentasi yang paling tinggi ditunjukkan pada
indikator claim sebesar 95,37%, indikator evidence
sebesar 75%, dan indikator warrant sebesar 73,14%.

Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik di
atas, diperoleh bahwa peserta didik mampu memberikan
gagasan yang benar dengan menjelaskan secara rinci dan
menggunakan bahasa sendiri. Kemampuan argumentasi
peserta didik dapat dibuktikan dari nilai hasil post-test
dan persentase tiap indikator dari kemampuan

argumentasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Persentase Kemampuan Argumentasi

100 93,88
80,92 72,77
50
0
Claim Evidence Warrant

B Indikator Argumentasi

Gambar 4.7 Persentase Kemampuan Argumentasi

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa
persentase kemampuan peserta didik yang paling tinggi
ditunjukkan pada indikator claim sebesar 93,88%. Hal ini
disebabkan karena peserta didik sudah memiliki
kemampuan dalam memberikan pernyataan atau jawaban
singkat dari persoalan yang diberikan. Kedua, pada
indikator evidence diperoleh hasil persentase sebesar
80,92%. Hal ini disebabkan karena peserta didik dapat
memberikan bukti disertai data yang dapat mendukung
peserta didik untuk berani mengutarakan pendapat.
Ketiga, pada indikator warrant diperoleh hasil persentase
sebesar 72,77%, dimana hasil persentasenya lebih rendah
dibandingkan dengan indikator claim dan evidence. Hal ini
disebabkan karena belum semua peserta didik mampu

memberikan alasan serta jaminan yang kuat untuk
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mendukung data yang sudah didapatkan, namun sebagian
besar peserta didik sudah menunjukkan indikator
warrant dalam berargumentasi. Warrant dalam hal ini
digunakan untuk memperkuat suatu argumentasi. Hasil
data tersebut menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran AIR berbantuan talking stick dapat
membantu peserta didik dalam belajar berargumentasi.
Analisis data selanjutnya yaitu uji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample
t test dengan mengacu pada nilai sig. 2 tailed yang ada
pada Equal variances assumed. Hasil perhitungan
didapatkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan analisis tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi model
pembelajaran AIR berbantuan talking stick berpengaruh

terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian telah dilakukan semaksimal mungkin. Peneliti

juga menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini

terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya

yaitu:

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan hanya sebatas di SMAN 15
Semarang, sehingga hasil penelitian hanya berlaku
untuk SMAN 15 Semarang.

2. Keterbatasan waktu
Waktu pelaksanaan penelitian dibatasi berdasarkan
kebutuhan peneliti terkait dengan penelitian yaitu
sebanyak 5 pertemuan pada masing-masing kelas.

3. Keterbatasan kemampuan
Peneliti telah melaksanakan penelitian dengan
maksimal, namun peneliti menyadari bahwa masih
terdapat keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh
peneliti.

4. Keterbatasan materi yang diteliti
Penelitian ini terbatas pada materi larutan
penyangga. Selain materi larutan penyangga,
penerapan model pembelajaran AIR berbantuan

talking stick juga bisa dikaitkan dengan materi lain.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick
berpengaruh baik terhadap kemampuan berargumentasi
peserta didik. Peningkatan nilai pre-test dan post-test yang
didasarkan pada uji N-gain diperoleh angka 0,77 dengan
kategori tinggi. Hasil uji hipotesis yang diperoleh pada
nilai sig. 2-tailed yaitu 0,012 yang artinya Ha diterima atau
implementasi model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh

terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik.

B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi model

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)

berbantuan Talking Stick terhadap kemampuan

berargumentasi peserta didik memiliki implikasi sebagai

berikut:

1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi pemahaman dan kemampuan

berargumentasi peserta didik. Penggunaan model
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pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh baik
terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik.
Peserta didik mampu berargumentasi sesuai dengan
indikator kemampuan berargumentasi yang meliputi
claim, evidence, dan warrant.

2. Implementasi pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick dapat
melatih peserta didik dalam pemecahan masalah,
berpendapat, serta penguatan keterampilan. Peserta
didik menjadi berani untuk bertukar gagasan
maupun pendapat, memberikan pendapat lain selain
dari penjelasan guru maupun buku, dan terampil

dalam berbicara, berdiskusi dan berargumentasi.

C. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan yaitu:

1. Bagi pendidik, dapat dilakukan modifikasi
pembelajaran kimia dengan menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) berbantuan Talking Stick, agar dalam proses
belajar menjadikan peserta didik lebih aktif dan

tercipta suasana belajar yang tidak membosankan.
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2. Bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan
penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan
Talking Stick, diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan materi kimia lainnya dan menyusun lembar

kerja peserta didik yang menarik.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Silabus

SILABUS

Satuan Pendidikan :SMA Negeri 15 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI / Genap

Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu | Bahan Ajar
312 Larutan « Mengidentifikasi | 3.12.1 Menjelaskan |e Tes 12 P e Sumber
Menjelaskan | Penyangga pengertian, larutan Tertulis (6x2]JP) - LKS Kimia
prinsip e Definisi Klasifikasi, dan penyangga e Presentasi ;2:;2()([
kerja, Larutan prinsip kerja | 3.12.2 Menganalisis | dan - Buku
perhitungan Penyangga larutan Klasifikasi Praktikum pf‘k‘?t
pH, dan penyangga o Sikap E;ELaXI
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peran o Klasifikasi melalui larutan - Internet
larutan Larutan permasalahan penyangga ¢ Bahan
penyangga Penyangga yang diberikan. | 3.12.3 Menganalisis - LKPD
dalam tubuh | e Prinsip Kerja [¢ Menghitung pH pengaruh . g:;tan dan
makhluk Larutan atau pOH penambahan percobaan
hidup. Penyangga larutan sedikit asam
4.12 * Perhitungan penyangga kuat, basa
Membuat pH atau pOH | melalui diskusi. kuat,  dan
larutan Larutan ¢ Menganalisis pengenceran
penyangga Penyangga peran larutan | 3.124  Menghitung
dengan pH | e Peranan penyangga pH atau pOH
tertentu. Larutan dalam tubuh larutan
Penyangga makhluk hidup penyangga
dalam melalui diskusi. | 3.12.5 Menganalisis
Tubuh peran
Makhluk e Merancang dan larutan
Hidup melakukan penyangga
¢ Pembuatan percobaan dalam tubuh
Larutan pembuatan makhluk
Penyangga larutan hidup
penyangga 4121 Melakukan
melalui  kerja percobaan
kelompok di pembuatan
laboratorium larutan
penyangga
dengan  pH

tertentu.
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LAMPIRAN 2 Lembar Observasi

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap
Hari/Tanggal

Petunjuk:

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan
ketentuan berikut:

1 : Kurang, jika mencakup 1 indikator

2 : Cukup, jika mencakup 2 indikator
3 : Baik, jika mencakup 3 indikator
4

: Sangat Baik, jika mencakup 4 indikator

No Aspek yang Indikator Skor

diamati 1 2 3

Pendahuluan

1. Kesiapan peserta |a. Peserta didik masuk
didik untuk | kelas dengan tepat
menerima materi | waktu

pembelajaran b. Peserta didik berdoa,

menjawab salam dan
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menjawab absen dari
guru

c. Peserta didik
menjawab  apersepsi
dan motivasi dari guru

d. Peserta didik
menyimak guru dalam
menyampaikan KD,
indikator, dan tujuan

pembelajaran

Kegi

atan Inti

Antusiasme
peserta didik
dalam mengikuti
kegiatan

pembelajaran

a.Peserta didik
mempersiapkan alat
tulis dan buku
pendukung sesuai
dengan mata pelajaran
b.Peserta didik

menyimak materi yang

disampaikan guru
(Auditory)

c.Peserta didik
memberikan

tanggapan terhadap




118

apa yang disampaikan

guru

d.Peserta didik aktif dan

berani untuk bertanya
dan menjawab

pertanyaan dari guru

Aktivitas peserta
didik dalam
kegiatan diskusi

kelompok

d.

Peserta didik duduk
berkelompok sesuai
kelompoknya masing-
masing dan mengamati
gambar serta
mengaitkannya

dengan materi
pembelajaran  (Claim

dan Evidence)

. Peserta didik

merumuskan masalah
dan  mengumpulkan
informasi mengenai
materi pembelajaran
(Intellectually,

Warrant dan Backing)
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C.

Masing-masing

kelompok menuliskan
argumentasinya dan
menjelaskan informasi
materi pembelajaran
serta menyampaikan
hasil kesimpulan dari
masalah

rumusan

(Claim dan Evidence)

. Setiap kelompok
memberikan
tanggapan atau
sanggahan terhadap
jawaban yang
diberikan  kelompok

lain  (Qualifier dan

Rebuttal)

Penutup

4. Partisipasi a.Peserta didik bersama-
peserta didik sama melakukan
dalam menutup pengulasan dan

kegiatan

pembelajaran

menyimpulkan hasil
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diskusi (Repetition dan
talking stick)

b.Peserta didik berani
menjawab kuis dengan
tepat dan benar

c.Peserta didik
menyimak penguatan
dan kesimpulan dari
guru

d.Peserta didik
membaca doa dan

menjawab salam

Analisis Data Aktivitas:

Persentase aktivitas peserta didik =

Kriteria Penilaian:

jumlah skor
skor maksimum

x 100%

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria
80% - 100% Sangat Baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup

<55%

Kurang
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berargumentasi

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berargumentasi
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Kompetensi Dasar

Indikator

Indikator Soal

Tingkat
Kognitif

Nomor

Soal

3.12 Menjelaskan
prinsip  Kerja,
perhitungan pH,
dan peran
larutan
penyangga
dalam  tubuh

makhluk hidup.

3.12.1 Menjelaskan

larutan

penyangga

Menganalisis  larutan
penyangga berdasarkan

gambar yang disajikan

C4

Mengidentifikasi
larutan penyangga
berdasarkan data suatu
percobaan yang

disajikan

C3

Mengidentifikasi
pasangan larutan yang

menghasilkan  larutan

C3

penyangga dari data

volume dan konsentrasi

Menganalisis

permasalahan dari
suatu percobaan
mengenai  campuran
larutan penyangga atau

bukan larutan

penyangga

C4

3.12.2 Menganalisis

Kklasifikasi

larutan

penyangga

Mengidentifikasi
Klasifikasi
penyangga
melalui sebuah ilustrasi

larutan

gambar

C3
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Menganalisis data
pasangan larutan yang
membentuk larutan
penyangga asam atau
basa maupun yang tidak
membentuk larutan

penyangga

C4

Menganalisis jenis
larutan penyangga
melalui gambar ilustrasi

yang disajikan

C4

Menganalisis data
pasangan larutan yang

membentuk larutan

C4

penyangga asam atau

basa

3.12.3 Menganalisis
prinsip  kerja
larutan

penyangga

Menganalisis prinsip
kerja larutan penyangga
dalam
mempertahankan  pH
larutan berdasarkan
pergeseran

kesetimbangan

C4

Menganalisis  prinsip
kerja larutan penyangga
dalam

mempertahankan ~ pH

larutan berdasarkan

C4

10
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pergeseran

kesetimbangan

Menganalisis prinsip
kerja larutan penyangga
asam ketika terjadi

penambahan asam

C4

11

Menentukan prinsip
kerja larutan penyangga
dalam

mempertahankan  pH

larutan

C3

12

3.12.4 Menghitung
pH atau pOH

Menghitung massa
asam  asetat dalam

larutan penyangga

C3

13

larutan

penyangga

Menghitung pH/ pOH
larutan penyangga jika
diketahui data sebuah
larutan asam kuat dan

basa lemahnya

C3

14

Menghitung pH larutan
penyangga jika
diketahui data sebuah
larutan basa kuat dan

asam lemahnya

C3

15

Menghitung pH/ pOH
larutan penyangga jika
ditambahkan  sedikit

basa

C3

16
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3.12.5 Menganalisis
peran larutan

penyangga

dalam  tubuh

makhluk hidup

Menganalisis cara kerja
larutan penyangga
dalam tubuh makhluk

hidup

C4

17

Memprediksi dampak
pada tubuh manusia jika
tidak mengandung
larutan penyangga

karbonat

C5

18

Menganalisis

permasalahan
mengenai fenomena
peran larutan

penyangga

C4

19

Menjelaskan cara kerja
larutan penyangga
dalam tubuh makhluk

hidup

Cc2

20
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Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berargumentasi

No

Kemampuan

Argumentasi

Kriteria dan Skor

1

2

3

Claim (Klaim)

Mengidentifikasi klaim
yang tidak berkaitan
dengan pertanyaan
atau menjawab klaim

dengan salah

Memberikan klaim yang
berkaitan dengan
pertanyaan akan tetapi
ambigu

klaim seperti

(bermakna ganda)

Memberikan klaim yang
berkaitan dengan

pertanyaan/ klaim benar

Evidence
(Bukti/Data)

Tidak mengidentifikasi
bukti atau memberikan
beberapa bukti yang
tidak relevan dengan

pertanyaan

Mengidentifikasi  bukti
yang relevan akan tetapi
bukti tidak cukup untuk

mendukung klaim

Mengidentifikasi  bukti

yang relevan pada data
yang diberikan/

disediakan dalam

pertanyaan untuk

mendukung klaim

Warrant

(Jaminan)

Tidak

alasan,

memberikan
atau
alasan
tidak

memberikan
yang

menghubungkan klaim
dengan bukti (tidak

relevan)

Memberikan alasan yang
menghubungkan klaim
bukt

mengulangi bukti atau

dan tetapi

memberikan alasan yang

tidak lengkap

Memberikan alasan yang
cukup dan lengkap yang
secara langsung
menghubungkan klaim
dan bukti yang relevan

dengan teori
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Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berargumentasi

Soal Tes Kemampuan Berargumentasi

Seorang siswa mencampurkan 25 mL larutan HNOz 0,1 M dengan 25 mL larutan KNO; 0,1 M. Setelah
diukur menggunakan pH meter, didapatkan pH sebesar 3,3. Kemudian dari campuran tersebut,
dibagi menjadi 3 gelas yang masing-masing berisi 10 mL larutan yang dapat digambarkan sebagai

berikut.

+3 tetes +3 tetes +3 tetes pH pH
HCL0,1 M NaOH 0,1 M Hz0 34 33

‘ Gelas 1 ‘ ‘ Gelas 2 l Gelas 3 Gelas 1 Gelas 2 Gelas 3

Jelaskan kesimpulan apa yang dapat diambil dari gambar percobaan tersebut?

Diketahui data suatu percobaan yang telah dilakukan oleh sekelompok siswa sebagai berikut.

Larutan pH awal Perubahan pH setelah penambahan
Air Asam Basa
A 3,0 157 50 39
B 6,0 59 6,1 6,0
9,0 7,0 10 7.5

Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut

No. Pasangan Larutan
1 50 mL CH3COOH 0,1 M + 50 mL NaOH 0,1 M
2. 20 mL NH4OH 0,1 M + 20 mL (NH4)2804 0,1 M

Jelaskan pasangan larutan manakah yang dapat membentuk larutan penyangga?

Andi ingin melakukan sebuah percobaan larutan penyangga di laboratorium sekolah. Ternyata di
laboratorium hanya disediakan 100 mL larutan HF 0,1 M, 50 mL larutan NaF 0,1 M, 50 mL larutan
NH3 0,2 M dan 50 mL larutan NH4C1 0,1 M.

a. Percobaan pertama, Andi mencampurkan larutan HF dan larutan NaF ke dalam gelas kimia.
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b. Percobaan kedua, Andi mencampurkan larutan NH3z dan larutan NH4Cl ke dalam gelas kimia.

Dari kedua percobaan yang telah dilakukan Andi, jelaskan apakah larutan dari kedua percobaan
tersebut membentuk suatu larutan penyangga?

5. Perhatikan gambar ilustrasi dibawah ini

Dari gambar di atas, identifikasi campuran mana yang dapat menghasilkan larutan penyangga asam
dan larutan penyangga basa!
6. Perhatikan beberapa campuran di bawabh ini:
a. 100 mL NH3 0,25 M + 100 mL NH,C1 0,25 M
b. 50 mL CH3COOH 0,5 M + 50 mL NaOH 0,25 M
c¢. 50 mLNH30,25M + 50 mL HC1 0,25 M
Dari data di atas, campuran mana yang merupakan larutan penyangga asam dan basa?
7. Perhatikan gambar ilustrasi dibawah ini!
A B C
Y Yy 3
— 1 ] =
R G

NH, /NH; HCI/HCN HCN/CN-

Jelaskan gambar mana yang merupakan larutan penyangga asam dan basa!

8. Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut

No. Pasangan Larutan

1. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
3 100 mL NH3 0,5 M dan 100 mL HC1 0,1 M

Jelaskan pasangan larutan mana yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa!
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Perhatikan persamaan reaksi suatu larutan penyangga berikut!

H;C03(aq) + H20() = HCO3(aq) + H30aq)

Berdasarkan persamaan reaksi di atas, jelaskan bagaimana pergeseran kesetimbangan reaksi
apabila pada suatu larutan penyangga tersebut ditambahkan:

a. Asam (HY)

b. Basa (OH™)

Sistem penyangga fosfat sangat penting bagi tubuh manusia terutama pada ginjal. Berikut adalah
reaksi larutan penyangga fosfat dalam ginjal:

H,PO03aq) + H20() = HPOZ,q) + H300

Berdasarkan persamaan reaksi di atas, jelaskan bagaimana pergeseran kesetimbangan reaksi
apabila pada suatu larutan penyangga tersebut ditambahkan:

a. Asam (H')

b. Basa (OH7)

. Perhatikan gambar di bawah ini!

Larutan
penyangga + 5
mLHCI0,2M

CH3COOH/
CH3C0O"

pH=4,83

Mula-mula suatu larutan yang mengandung 100 mL CH3;COOH 0,05 M dan 100 mL CH;COO~ 0,05
M memiliki pH 5. Kemudian ke dalam campuran tersebut ditambah 5 mL 0,2 M HCI sehingga pH
larutan berubah menjadi 4,83. Setelah ditambah asam (HCI), pH larutan tidak berubah secara
signifikan (mengalami perubahan tetapi tidak drastis). Jelaskan bagaimana campuran di atas dapat
mempertahankan harga pH?

Diketahui sebuah larutan penyangga mengandung NHz; dan NH. Larutan tersebut merupakan
larutan penyangga basa karena mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Apabila dalam

larutan tersebut ditambahkan sedikit asam atau sedikit basa, jelaskan apa yang akan terjadi!
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Sebanyak 0,4 mol natrium asetat terdapat dalam 500 mL larutan penyangga. Jika pH= 5, tentukan
massa asam asetat dalam larutan penyangga tersebut! (Mr CH3COOH= 60 dan Ka CH:COOH= 10-5)
Seorang siswa kelas XI MIPA 3 membuat suatu larutan penyangga dengan cara mencampurkan 100
mL NH4OH 0,5 M dan 100 mL H2S04 0,2 M. Setelah larutan dicampurkan dan menjadi homogen,
sifat larutan diuji menggunakan kertas lakmus dan ternyata pH larutan tersebut lebih besar dari 7.
Buktikanlah bahwa pH larutan penyangga tersebut lebih besar dari 7 (Kb NH4OH = 10-5)!
Sekelompok siswa melakukan suatu percobaan dengan mengambil 25 mL larutan NaOH 0,2 M
kemudian dicampurkan dengan 25 mL larutan HF 0,4 M. Campuran kedua larutan tersebut
membentuk larutan NaF, larutan tersebut diuji menggunakan kertas lakmus dan ternyata pH
larutan tersebut lebih kecil dari 7. Buktikanlah bahwa pH larutan penyangga tersebut kurang dari
7 (Ka HF =10-)

Seorang siswa membuat 2 larutan penyangga yang diberi label larutan A dan larutan B. Larutan A
dibuat dari 0,2 L campuran larutan amonia dan amonium bromida yang masing-masing
konsentrasinya adalah 0,05 M, sedangkan larutan B dibuat dari larutan A yang ditambahkan dengan
6 mL NaOH 0,2 M (Kb = 1x10-5). Setelah membuat kedua larutan tersebut mahasiswa praktikan

mengukur kedua larutan dengan pH meter dan didapatkan pH sebagai berikut:

Larutan A Larutan B
(Sebelum penambahan NaOH) (Setelah penambahan NaOH)
pH=9 pH=9,1

Buktikanlah bahwa pH sebelum penambahan NaOH = 9 dan pH setelah penambahan NaOH= 9,1!
(log1,27=0,1)
Larutan penyangga berperan dalam menjaga kestabilan pH dalam cairan intrasel, ekstrasel, dan
berbagai sistem lainnya. Cairan sel merupakan media penting untuk berlangsungnya reaksi
metabolisme tubuh yang dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat asam atau basa. Adanya zat hasil
metabolisme inilah yang mengakibatkan pH cairan intrasel dapat naik dan turun. Terdapat
beberapa reaksi di dalam tubuh manusia, diantaranya:
a. Penyangga Hemoglobin

HHb* + 0, = HbO,
b. Penyangga Karbonat
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HCO3 + H* = H,C0,4

H,CO; + OH™ = HCO3 + H,0
c. Penyangga Fosfat

HPO3™ + H* = H,P0O;

H,PO; + OH™ = HPO3 + H,0
Dari data diatas, jelaskan larutan penyangga apa yang dapat menjaga pH cairan intrasel!
Penyangga karbonat terdapat dalam tubuh manusia secara alami dalam darah. Di dalam darah,
penyangga karbonat berfungsi sebagai pelindung terhadap perubahan yang terjadi secara tiba-tiba

dalam pH darah (mengontrol pH darah).

Apa yang dapat terjadi jika di dalam tubuh manusia tidak terdapat larutan penyangga karbonat?
Saat kita mengkonsumsi makanan yang bersifat asam seperti jeruk, secara kimiawi akan banyak
ion H* yang masuk ke dalam tubuh sehingga dapat membuat pH darah kita menjadi turun (asam)
dan pada saat kita mengkonsumsi makanan yang mengandung basa seperti pisang, juga akan
banyak ion OH~ yang masuk ke dalam tubuh sehingga membuat pH darah naik (basa). Namun di
dalam darah kita terdapat larutan penyangga asam karbonat (H.CO3) dan ion bikarbonat (HCO3)
yang mampu mempertahankan pH darah kita sehingga tetap stabil. Bagaimana larutan penyangga
tersebut dapat menpertahankan pH darah?

Air ludah memiliki pH dalam mulut sekitar 6,8. Air ludah dapat menetralisasi asam yang masuk ke
dalam mulut sehingga email gigi tidak mudah rusak. Jelaskan bagaimana cara kerja air ludah

sebagai larutan penyangga?
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Soal dan Kunci Jawaban Pre-Test & Post-Test

SOAL DAN KUNCI JAWABAN TES UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN ARGUMENTASI PESERTA
DIDIK MATERI LARUTAN PENYANGGA

Petunjuk Pengerjaan Soal:
a. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
b. Tulislah identitas diri dengan lengkap dan benar pada lembar jawaban
c. Bacalah soal dengan baik dan teliti
d. Tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang diberikan
e. Pada lembar jawaban, setiap soalnya terdapat tiga kolom jawaban yang wajib diisi yaitu
meliputi claim, evidence, dan warrant
e (laim (klaim): memberikan klaim yang berkaitan dengan pertanyaan
e Evidence (bukti/data): mengidentifikasi bukti yang relevan pada data yang disediakan
dalam pertanyaan untuk mendukung klaim
e Warrant (jaminan): memberikan alasan yang cukup dan lengkap dengan
menghubungkan klaim dan bukti
f. Periksa jawaban sebelum dikumpulkan
Pertanyaan:

1. Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut

No. Pasangan Larutan
1 50 mL CHzCOOH 0,1 M + 50 mL NaOH 0,1 M
2 20 mL NH«OH 0,1 M + 20 mL (NH4)2504 0,1 M

Jelaskan pasangan larutan manakah yang dapat membentuk larutan penyangga?
Jawaban:
Claim (Klaim):

Skor 1 Skor 2 Skor 3
Pasangan  yang  dapat | Kedua  pasangan larutan | Pasangan yang  dapat
membentuk larutan | tersebut dapat membentuk | membentuk larutan
penyangga adalah pasangan | larutan penyangga penyangga adalah pasangan
nomor 1 nomor 2
Evidence (Bukti/Data):
Skor 1 Skor 2 Skor 3

Terdiri dari asam | Pasangan 1 terdiri dari | Suatu larutan dapat membentuk larutan
lemah CH;COOH | CH3COOH dan NaOH dan | penyangga apabila komponen penyusunnya

dan basa kuat | pasangan nomor 2 | terdiri dari asam lemah atau basalemah dan

NaOH terdiri dari NHsOH dan | garamnya. Pasangan nomor 2 terdiri dari 20
(NH4)2504 mL NH40H 0,1 M dan 20 mL (NH4):S04 0,1 M
Warrant (Jaminan):
Skor 1:

Pasangan yang dapat membentuk larutan penyangga adalah pasangan nomor 1 karena terdiri

dari asam lemah dan basa kuat
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Skor 2:

garamnya

Pasangan yang dapat membentuk larutan penyangga adalah pasangan nomor 1 karena terdiri

dari asam lemah dan basa kuat dan pasangan nomor 2 karena terdiri dari basa lemah dan

Skor 3:

sebagai garamnya

Pasangan yang dapat membentuk larutan penyangga adalah pasangan nomor 2 karena terdiri

dari NHsOH (Ammonium hidroksida) sebagai basa lemah dan (NH4)2S04 (Ammonium sulfat)

Pasangan nomor 1 tidak dapat membentuk larutan penyangga karena terdiri dari asam lemah

dan basa kuat, dimana asam lemahnya tidak berlebih/ tidak bersisa.

CH3CO0H@mg) +  OHgg —  CH3C00G, + Hy0q
awal: 5 mmol 10 mmol - -
reaksi:  — 5 mmol — 5 mmol + 5 mmol + 5 mmol
sisa: - 5 mmol 5 mmol 5 mmol

2. Perhatikan gambar ilustrasi dibawah ini!

A B

e ) vy

NH /NH} HCI/HCN

5

s

HCN/CN-

Jelaskan gambar mana yang merupakan larutan penyangga asam dan basa!

Jawaban:
Claim (Klaim):
Skor 1 Skor 2 Skor 3
- Larutan penyangga asam | Larutan penyangga asam dan | Larutan penyangga asam
ditunjukkan pada gambar A, | basa  ditunjukkan  pada | ditunjukkan pada gambar
sedangkan larutan penyangga | gambar A dan C. C, sedangkan larutan
basa ditunjukkan pada gambar | (Mengidentifikasi semua | penyangga basa

G

- Latutan  penyangga  asam
ditunjukkan pada gambar B,
sedangkan larutan penyangga
basa ditunjukkan pada gambar
c

(Banyak  kemungkinan  klaim

dijawab dengan salah selain dari

jawaban di atas)

gambar campuran a, b, dan ¢
akan tetapi terdapat satu
kesalahan saat menjelaskan

campuran b)

ditunjukkan pada gambar
A

mbar B kan
merupakan larutan
penyangga  (boleh

dicantumkan dan boleh

jika tidak dicantumkan
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Evidence (Bukti/Data):
Skor 1 Skor 2 Skor 3
(Banyak Gambar A dan Ckomponen | Larutan penyangga adalah larutan yang
kemungkinan pada | penyusun larutannya | komponen penyusunnya terdiri dari asam
indikator terdiri dari HCN, CN~, NH3, | lemah atau basa lemah dan asam/basa
evidence/bukti siswa | dan NHj. konjugasinya.
menjawab Gambar C komponen penyusun larutannya
pertanyaan dengan terdiri dari HCN dan CN~. Gambar A
salah) komponen penyusun larutannya terdiri
terdiri dari NHs dan NHJ.

Warrant (Jaminan):
Skor 1 Skor 2 Skor 3

(Banyak kemungkinan | Gambar A dan C | Gambar C terdapat komponen asam lemah
pada indikator | tersebut terdapat | dan basa konjugasi yang dapat membentuk
warrant/jaminan, siswa | komponen yang dapat | larutan penyangga asam.

menjawab pertanyaan | membentuk larutan | Gambar A terdapat komponen basa lemah
dengan salah) penyangga asam dan |dan asam konjugasinya yang dapat

basa membentuk larutan penyangga basa.

Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut

No. Pasangan Larutan

1 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
2 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
3. 100 mL NH3 0,5 M dan 100 mL HC1 0,1 M

Jelaskan pasangan larutan mana yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa!
Jawaban:

Claim (Klaim):

Skor 1 Skor 2 Skor 3

- Pasangan larutan yang dapat | Pasangan larutan yang | Pasangan larutan yang dapat
membentuk larutan | dapat membentuk larutan | membentuk larutan
penyangga asam  adalah | penyangga asam dan basa | penyangga asam adalah
pasangan nomor 2, sedangkan | adalah pasangan nomor 1 | pasangan nomor 1
pasangan larutan yang dapat | dan 3 Pasangan larutan yang dapat
membentuk larutan | (Mengidentifikasi  semua | membentuk larutan
penyangga basa  adalah | pasangan 1, 2, dan 3 akan | penyangga basa adalah
pasangan nomor 1 tetapi terdapat kesalahan | pasangan nomor 3

(Banyak kemungkinan klaim | konsep saat menjelaskan | Pasangan nomor 2 tidak

dijawab dengan salah selain dari | pasangan nomor 2) dapat membentuk larutan

jawaban di atas) penyangga
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Skor 1:
- Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa adalah pasangan
nomor 2 dan 1 karena sama-sama terdiri dari CH3COOH dan NaOH
(Banyak kemungkinan pada indikator evidence/bukti, siswa menjawab pertanyaan dengan salah

selain dari jawaban di atas)

Skor 2:
Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa adalah pasangan
nomor 1 dan 3 karena terdiri dari CH3COOH dengan NaOH dan NH3 dengan HCL.

Skor 3:
Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam adalah pasangan nomor 1 (50
mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M) karena terdiri dari CH3COOH dan NaOH

CH;3COO0H 54y + NaOH ;) = CH3COO0Na,q) + H,0()

awal 10 mmol 5 mmol - -
reaksi —5mmol  —5mmol + 5 mmol + 5 mmol
sisa 5 mmol - 5 mmol 5 mmol

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga basa adalah pasangan nomor 3 (100
mL NH3 0,5 M dan 100 mL HCI 0,1 M) karena komponen penyusunnya terdiri dari NH; dan HCI
NHa(aq) + HCl(aq) - NH4Cl(aq)

awal: 50 mmol 10 mmol -
reaksi: —10mmol — 10 mmol + 10 mmol
sisa: 40 mmol - 10 mmol

Pasangan larutan yang tidak dapat membentuk larutan penyangga adalah pasangan nomor 2 (50
mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M) karena komponen penyusunnya terdiri dari
CH3COOH (asam lemah yang tidak berlebih) dan NaOH

CH3COOH (3q) + NaOH ,q) = CH3COONa(,q) + H,0q

awal: 10 mmol 10 mmol - -
reaksi: —10mmol —10mmol + 10 mmol + 10 mmol
sisa: = - 10 mmol 10 mmol

Warrant (Jaminan):

Skor 1

- Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa adalah
pasangan nomor 2 dan 1 karena komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah dan
basa kuat

(Banyak kemungkinan pada indikator warrant/jaminan, siswa menjawab pertanyaan dengan
salah selain dari jawaban di atas)
Skor 2

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam dan basa adalah pasangan

nomor 1 dan 3 karena komponen penyusunnya terdiri asam lemah berlebih dengan basa kuat

dan basa lemah berlebih dengan asam kuat
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Skor 3

sebanyak 40 mmol dan asam kuat.

Pasangan larutan nomor 2 tidak

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam adalah pasangan nomor 1
karena komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah berlebih/bersisa sebesar 5 mmol
dan basa kuat. Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga basa adalah

pasangan nomor 3 karena komponen penyusunnya terdiri basa lemah berlebih/bersisa

t membentuk larutan

penyusunnya terdiri dari asam lemah yang tidak berlebih dan basa kuat

nyan karena komponen

4. Sistem penyangga fosfat sangat penting bagi tubuh manusia terutama pada ginjal. Berikut

adalah reaksi larutan penyangga fosfat dalam ginjal:
H,P0}(aq) + H20q) & HPO (g + H300)

Berdasarkan persamaan reaksi di atas, jelaskan bagaimana pergeseran kesetimbangan reaksi

apabila pada suatu larutan penyangga tersebut ditambahkan:

a. Asam (HY)
b. Basa (OH™)
Jawaban:

Claim (Klaim):

Skor 1 Skor 2 Skor 3
- Dari reaksi tersebut, saat| Dari reaksi tersebut, saat | Dari reaksi tersebut, saat
penambahan asam | penambahan asam dan | penambahan asam
menyebabkan Kkesetimbangan | penambahan basa | menyebabkan
larutan penyangga akan | mengakibatkan kesetimbangan larutan
bergeser ke arah kanan. Saat | kesetimbangan larutan | penyangga akan bergeser
penambahan basa | penyangga akan bergeser | ke arah  Kiri. Saat
menyebabkan kesetimbangan | ke arah kiri dan ke arah | penambahan basa
akan bergeser ke arah kiri. kanan menyebabkan
(Banyak  kemungkinan  klaim kesetimbangan akan
dijawab dengan salah selain dari bergeser ke arah kanan
jawaban di atas)
Evidence (Bukti/Data):
Skor 1 Skor 2 Skor 3
Saat penambahan asam ion H* [ Saat penambahan | Reaksi yang terjadi setelah
akan bereaksi dengan basa | asam ion H* akan | penambahan asam:
konjugasi H,PO;. Saat | bereaksi  dengan | HPO3(,q) + H{sq) = HoPO3ag
penambahan basa ion OH~ | basa konjugasi | Reaksi ~ yang  terjadi  setelah
bereaksi dengan larutan asam | HPOZ~. Saat | penambahan basa:
lemah HPO3 . penambahan basa H;P03(aq) + OHG,q) = HPOZ(oq) +
(Banyak kemungkinan pada |[ion OH™ bereaksi H,0(,
indikator evidence/bukti, siswa
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menjawab pertanyaan dengan

salah selain dari jawaban di atas)

dengan larutan

asam lemah H,PO3.

membentuk

Saat penambahan asam ion H* akan

bereaksi dengan basa konjugasi HPO3~

larutan H,PO3. Saat

penambahan basa ion OH™ bereaksi
dengan larutan asam lemah H,POj;
membentuk HPO; dan H:0.

Warrant (Jaminan):

Skor 1

Skor 2

Skor 3

reaksi

penambahan

Dari tersebut,

asam akan
menurunkan konsentrasi ion H*
sehingga tingkat keasaman
larutan semakin berkurang. Saat
penambahan basa akan
meningkatkan konsentrasi ion

H* sehingga tingkat keasaman

larutan menjadi bertambah

Dari reaksi tersebut,
penambahan  asam,
tingkat keasaman
larutan semakin
bertambah. Saat
penambahan basa,
tingkat keasaman
larutan menjadi

berkurang

Dari reaksi tersebut, penambahan

asam akan meningkatkan

konsentrasi ion H* sehingga tingkat
keasaman larutan semakin
bertambah. Saat penambahan basa
akan menurunkan tingkat
konsentrasi ion H* sehingga tingkat
larutan

keasaman menjadi

berkurang

Perhatikan gambar di bawah ini!

CH3COOH/

CH3C00-

pH=5

pH=4,83

Mula-mula suatu larutan yang mengandung 100 mL CH;COOH 0,05 M dan 100 mL CH3C00™
0,05 M memiliki pH 5. Kemudian ke dalam campuran tersebut ditambah 5 mL 0,2 M HCI

sehingga pH larutan berubah menjadi 4,83. Setelah ditambah asam (HCI), pH larutan tidak

berubah secara signifikan (mengalami perubahan tetapi tidak drastis). Jelaskan bagaimana

campuran di atas dapat mempertahankan harga pH?

Jawaban:
Claim (Klaim)
Skor 1 Skor 2 Skor 3
- Campuran tersebut dapat | Campuran tersebut dapat | Campuran tersebut

bukan larutan penyangga

mempertahankan pH nya karena

(Banyak kemungkinan klaim dijawab

dengan salah selain dari jawaban di atas)

karena

mempertahankan pH nya
merupakan

larutan asam lemah

dapat
mempertahankan pH

nya karena merupakan

larutan penyangga
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Evidence (Bukti/Data)
Skor 1

(Banyak kemungkinan pada indikator evidence/bukti, siswa menjawab dengan salah)
Skor 2
- Campuran tersebut mengandung CH:COOH dan CH;CO0~

- Campuran tersebut mengandung asam lemah dan basa konjugasinya
Skor 3

Larutan penyangga adalah larutan yang dapat mempertahankan pH. Campuran larutan tersebut
mengandung 100 mL CH3;COOH 0,05 M sebagai asam lemah dan 100 mL CH3C00~ 0,05 M sebagai
basa konjugasinya dengan pH sebesar 5. Saat ditambahkan asam (HCI) pH nya dapat
dipertahankan sehingga menjadi 4,83. Hal ini dikarenakan adanya proses kesetimbangan reaksi
antara asam lemah dengan basa konjugasinya. Pada suasana asam, yang bekerja untuk
mempertahankan harga pH adalah basa konjugasinya (CH;C007).

CH3C00(,q) + Hfaq) = CH3COO0H 5q)

Warrant (Jaminan)

Skor 1

Skor 2

Skor 3

(Banyak kemungkinan

ion H* akan bereaksi

pada indikator | dengan basa konjugat | sedikit asam kuat (HCI) ke dalam larutan
warrant/jaminan (CH3C007) untuk | penyangga, maka asam tersebut akan
siswa menjawab | membentuk asam | melepaskan ion H* yang kemudian
dengan salah) lemah bereaksi dengan basa konjugat

(CH;C007) untuk membentuk asam

Dari reaksi tersebut ketika ditambahkan

lemah (CHsCOOH)

6. Diketahui sebuah larutan penyangga mengandung NH; dan NHj. Larutan tersebut merupakan

larutan penyangga basa karena mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Apabila dalam

larutan tersebut ditambahkan sedikit asam atau sedikit basa, jelaskan apa yang akan terjadi!

Jawaban:
Claim (Klaim)
Skor 1 Skor 2 Skor 3

- Saat penambahan asam, | Saat penambahan asam dan | Saat penambahan asam,
kesetimbangan larutan | basa kesetimbangan larutan | kesetimbangan larutan
penyangga tersebut akan | penyangga tersebut akan | penyangga tersebut akan
bergeser ke Kiri. Saat | bergeser ke kanan dan ke | bergeser ke kanan. Saat
penambahan basa, | kiri sesuai dengan | penambahan basa,
kesetimbangan larutan | reaksinya kesetimbangan larutan
penyangga tersebut akan penyangga tersebut akan
bergeser ke kanan bergeser ke kiri
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(Banyak kemungkinan klaim dijawab

dengan salah selain dari jawaban di

(Banyak kemungkinan
pada indikator
evidence/bukti, siswa
menjawab pertanyaan
selain

dengan salah

dari jawaban di atas)

atas)
Evidence (Bukti/Data)
Skor 1 Skor 2 Skor 3
Reaksi yang terjadi: Reaksi yang terjadi: Reaksi larutan penyangga yang
NHj + H* dan NH; + | NH; + H* = NH} mengandung NHz dan NH}:
OH™ NH + OH™ = NH; + H,0 NHj(aq) + H20q) = NH}(,q) + Oy

basa,

(a) Reaksi yang terjadi saat penambahan
asam,
NH; + H* = NH}

(b) Reaksi yang terjadi saat penambahan

NH; + OH™ = NH; + H,0

Warrant (Jaminan)

Skor 1

Skor 2

Skor 3

(a) Saat penambahan asam,
H* akan
komponen asam (dalam hal ini
ion NH}

(b) Saat penambahan basa,
OH~
basa NH:

(Banyak kemungkinan pada

bereaksi  dengan

akan bereaksi dengan

indikator warrant/jaminan

siswa menjawab pertanyaan
selain  dari

dengan  salah

jawaban di atas)

(a) Saat penambahan
asam, H* akan bereaksi
dengan basa NH3

(b) Saat penambahan
basa, OH™ akan
bereaksi
komponen asam (dalam

hal ini ion NH})

dengan

(a) Saat penambahan asam, ion
H* dari asam akan mengikat ion
OH-. Asam tersebut akan bereaksi
dengan basa NH; membentuk ion
NHj.

(b) Saat penambahan basa, OH™
akan bereaksi dengan komponen
asam (dalam hal ini ion NHJ),

membentuk basa NH; dan air.

Sebanyak 0,4 mol natrium asetat terdapat dalam 500 mL larutan penyangga. Jika pH= 5,

tentukan massa asam asetat dalam larutan penyangga tersebut! (Mr CH3COOH= 60 dan Ka

CH3COOH=10-%)
Jawaban:
Claim (Klaim)

Skor 1

dengan salah

Mengidentifikasi klaim yang tidak berkaitan dengan pertanyaan atau menjawab klaim

Skor 2

Massa asam asetat dalam larutan penyangga tersebut kisaran 24-26 gram

Skor 3
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Massa asam asetat dalam larutan penyangga tersebut sebesar 24 gram |
Evidence (Bukti/Data)
Skor 1

Tidak mengidentifikasi bukti atau memberikan beberapa bukti yang tidak relevan dengan

pertanyaan

Skor 2

Diketahui:

mol CH3COONa= 0,4 mol
V=500 mL

pH=5

Mr CH3COOH= 60

Ka CH3COOH=10-
Skor 3

Diketahui:

mol CH3COONa= 0,4 mol
V=500 mL

pH=5

Mr CH3COOH= 60

Ka CH;COOH= 105

Berdasarkan data tersebut, larutan ini termasuk larutan penyangga asam. Sehingga rumus

yang digunakan adalah rumus perhitungan larutan penyangga asam

mol asam lemah
n x mol garam

[H*] = Ka x

Warrant (Jaminan)

Skor 1

Tidak memberikan alasan, atau memberikan alasan yang tidak menghubungkan klaim
dengan bukti (tidak relevan)
Skor 2

Memberikan jawaban benar, akan tetapi langkah-langkah perhitungan/ rumus yang

digunakan salah atau sebaliknya

Skor 3
Berdasarkan rumus tersebut:
pH = —log [H*]
5 =—log [H*]
[H*] = 10°°

+7 mol asam lemah
[H ] =Kax n x mol garam

5 _ 10-5 ., mol CH;COOH
107 =10 T

mol CH;COOH = 0,4 mol

gram
Mr

gram CH3COOH = mol x Mr

mol =




140

gram CH3;COOH = 0,4 X 60
gram CH;COOH = 24 gram

8. Seorang siswa membuat 2 larutan penyangga yang diberi label larutan A dan larutan B. Larutan
A dibuat dari 0,2 L campuran larutan amonia dan amonium bromida yang masing-masing
konsentrasinya adalah 0,05 M, sedangkan larutan B dibuat dari larutan A yang ditambahkan
dengan 6 mL NaOH 0,2 M (Kb = 1x10-5). Setelah membuat kedua larutan tersebut mahasiswa

praktikan mengukur kedua larutan dengan pH meter dan didapatkan pH sebagai berikut:

Larutan A Larutan B
(Sebelum penambahan NaOH) (Setelah penambahan NaOH)
pH=9 pH=9,1

Buktikanlah bahwa pH sebelum penambahan NaOH = 9 dan pH setelah penambahan NaOH=
9,1! (log 1,27 =0,1)

Jawaban:

Claim (Klaim)

Skor 1 Skor 2 Skor 3

Mengidentifikasi ~ klaim | Larutan terbukti merupakan | pH larutan sebelum penambahan

yang tidak berkaitan | larutan penyangga karena | NaOH terbukti bernilai 9 dan pH

dengan pertanyaan atau | pH nya berubah setelah penambahan NaOH terbukti
menjawab klaim dengan bernilai 9,1 dimana pH nya
salah stabil/berubah sedikit yaitu sebesar
0,1

Evidence (Bukti/Data)

Skor 1

Tidak mengidentifikasi bukti atau memberikan beberapa bukti yang tidak relevan dengan
pertanyaan

Skor 2

Diketahui: Larutan A (0,2 L campuran larutan amonia dan amonium bromida yang masing-
masing konsentrasinya adalah 0,05 M)
Larutan B (Larutan A + 6 mL NaOH 0,2 M)
Kb NaOH = 1x10-5
pHlarutanA=9
pHlarutanB=9,1

Skor 3
Diketahui: Larutan A (0,2 L campuran larutan amonia dan amonium bromida yang masing-
masing konsentrasinya adalah 0,05 M)
Larutan B (Larutan A + 6 mL NaOH 0,2 M)
Kb NaOH = 1x10-%
pHlarutanA =9
pHlarutanB=9,1
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Berdasarkan data tersebut, larutan ini termasuk larutan penyangga basa. Sehingga rumus yang

digunakan adalah rumus perhitungan larutan penyangga basa

mol basalemah
mol asam konjugasi

[OH™] = Kb x

Warrant (Jaminan)

Skor 1

Tidak memberikan alasan, atau memberikan alasan yang tidak menghubungkan klaim

dengan bukti (tidak relevan)

Skor 2

Memberikan jawaban benar, akan tetapi langkah-langkah perhitungan/ rumus yang
digunakan salah atau sebaliknya

Skor 3

Berdasarkan rumus tersebut:

pH larutan A = pH larutan sebelum penambahan 6 mL NaOH 0,2 M
mol NHz =200 mL x 0,05M = 10 mmol

mol NHf = 200 mL X 0,05M = 10 mmol

= mol basa lemah
= X —————
[OH J Kb mol asam konjugasi

[OH"] = 10-5 x 10 mmol
10 mmol

[OH"]=10"5M

pOH = —log [OH"]

pOH = —log10~°

pOH =5

pH = 14 — pOH
pH=14-5
pH=9

pH larutan B = pH larutan setelah penambahan 6 mL NaOH 0,2 M
NHI(aq) + OHGq — NHiegy +  Hy0q

awal: 10 mmol 1,2 mmol 10 mmol -
reaksi: — 1,2 mmol — 1,2 mmol + 1,2 mmol -
sisa: 8,8 mmol - 11,2 mmol -

[OH_] =Kb X mol basalemah

mol asam konjugasi

[OH"] = 1075 x 11,2 mmol

8,8 mmol
[OH"]1=1,27x10"5M
pOH = —log [OH™]
pOH = —log1,27 x 1075
pOH =5 —log1,27
pOH=5-0,1
pOH = 4,9
pH =14 — pOH
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pH=14—- 49
pH=91

9. Larutan penyangga berperan dalam menjaga kestabilan pH dalam cairan intrasel, ekstrasel, dan
berbagai sistem lainnya. Cairan sel merupakan media penting untuk berlangsungnya reaksi
metabolisme tubuh yang dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat asam atau basa. Adanya zat
hasil metabolisme inilah yang mengakibatkan pH cairan intrasel dapat naik dan turun. Terdapat
beberapa reaksi di dalam tubuh manusia, diantaranya:

a. Penyangga Hemoglobin
HHb* + 0, = HbO,
b. Penyangga Karbonat

HCO3 + H* = H,C04

H,CO3 + OH™ = HCO3 + H,0
c. Penyangga Fosfat

HPO3~ + H* = H,PO;

H,PO; + OH™ = HPOZ + H,0
Dari data diatas, jelaskan larutan penyangga apa yang dapat menjaga pH cairan intrasel!
Jawaban:

Claim (Klaim)

Skor 1 Skor 2 Skor 3
- Larutan penyangga yang dapat | Larutan penyangga yang | Larutan penyangga yang

menjaga pH cairan intrasel adalah | dapat menjaga pH cairan | dapat menjaga pH cairan
larutan penyangga karbonat. intrasel adalah larutan | intrasel adalah larutan
- Larutan penyangga yang dapat | penyangga fosfat  dan | penyangga fosfat.
menjaga pH cairan intrasel adalah | karbonat.
larutan penyangga hemoglobin.
(Banyak kemungkinan klaim dijawab

dengan salah selain dari jawaban di

atas)
Evidence (Bukti/Data)
Skor 1 Skor 2 Skor 3

Penyangga ini adalah campuran | Penyangga ini | Penyangga hemoglobin dan

dari asam lemah H,CO, dan basa | adalah campuran dari asam | penyangga karbonat

konjugasinya yaitu HCO3 lemah H,PO; dan H,CO; | merupakan larutan penyangga
(Banyak kemungkinan pada | dengan basa konjugasinya, [ yang dapat mempertahankan
indikator evidence/bukti, siswa | yaitu HPO3~ dan HCO3 pH cairan ekstrasel.

menjawab pertanyaan dengan Penyangga fosfat
salah selain dari jawaban di atas) adalah campuran dari asam

lemah  H,PO; dan basa
konjugasinya yaitu HPO;~




Warrant (Jaminan)
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Skor 1

Skor 2

Skor 3

Apabila makanan asam (H%)
masuk ke dalam tubuh, maka akan
diikat  oleh

sedangkan apabila makanan basa

asam  lemah,
(OH™) masuk ke dalam tubuh,
maka akan diikat oleh basa
konjugasinya

(Banyak

indikator warrant/ jaminan, siswa

kemungkinan  pada

menjawab pertanyaan dengan

salah selain dari jawaban di atas)

Apabila makanan asam
masuk ke dalam tubuh,
maka akan diikat oleh
basa, sedangkan apabila
makanan basa masuk ke
dalam tubuh, maka akan

diikat oleh asam.

Apabila makanan asam (H%Y)
masuk ke dalam tubuh, maka akan
diikat oleh basa Kkonjugasinya
(HP0O3™),

makanan basa (OH™) masuk ke

sedangkan  apabila

dalam tubuh, maka akan diikat

oleh asam lemah (H,PO0})

10. Saat kita mengkonsumsi makanan yang bersifat asam seperti jeruk, secara kimiawi akan banyak

ion H* yang masuk ke dalam tubuh sehingga dapat membuat pH darah kita menjadi turun

(asam) dan pada saat kita mengkonsumsi makanan yang mengandung basa seperti pisang, juga

akan banyak ion OH™ yang masuk ke dalam tubuh sehingga membuat pH darah naik (basa).

Namun di dalam darah kita terdapat larutan penyangga asam karbonat (H:CO:) dan ion

bikarbonat (HCO3) yang mampu mempertahankan pH darah kita sehingga tetap stabil.

Bagaimana larutan penyangga tersebut dapat menpertahankan pH darah?

Jawaban:
Claim (Klaim)
Skor 1 Skor 2 Skor 3

(Banyak kemungkinan | Larutan penyangga tersebut | Larutan penyangga tersebut dapat

klaim dijawab dengan | dapat mempertahankan pH | mempertahankan pH darah karena

salah) darah karena adanya proses | adanya proses kesetimbangan
kesetimbangan reaksi reaksi antara asam/basa lemah

dengan asam/basa konjugasinya.
Evidence (Bukti/Data)

Skor 3

Di dalam darah kita terdapat larutan

Skor 2
dalam darah kita

Skor 1

(Banyak kemungkinan | Di
penyangga asam karbonat (H,C03) dan ion
bikarbonat (HCO3). Reaksi yang terjadi

yaitu:

pada indikator | terdapat reaksi antara

evidence/bukti,  siswa | asam karbonat (H,CO3)

dan ion bikarbonat

(HCO3).

menjawab  pertanyaan

dengan salah) HCO3(aq) + Haq) = H2C03(aq)

H2C03(aq) + OH(_aq) = HCOa‘(aq) + HZo(l)




Warrant (Jaminan)
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Skor 1

Skor 2

Skor 3

(Banyak kemungkinan

pada

indikator

warrant/jaminan,

siswa

menjawab

pertanyaan dengan

salah)

Jika darah kemasukan zat
yang bersifat asam akan
bereaksi dengan ion HCO3.
Sedangkan jika darah
kemasukan zat yang bersifat
basa akan bereaksi dengan
H2COs.

Jika darah kemasukan zat yang bersifat
asam maka ion H* dari asam akan
bereaksi dengan ion HCO3. Sedangkan
jika darah kemasukan zat yang bersifat
basa maka ion OH™ dari basa akan
bereaksi dengan H2COs.
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NAMA Nomor Butir Soal Total
1 2 3 4 5 6 7 8 L) 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
Arva Bima Handaru 9 9 9 9 9 9 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 151
Faizah Nabila Fatimah 9 9 8 9 9 9 9, 8 8 9 7 5 8 g 8 8 8 4 4 3 150
Ryan Adidaru Excel Barnabi 8 9 9: 9 8 7 8 9 6 6 8 6 9 9 9 8 8 8 3 3 150
Almira Jihan Fahima 9 9 8 9 9 8 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 149
Fauzan Novriandi Firjatullah 9 9 8 9 8 9 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 149
Avicenna Airel Fulviano Afianto 6 9 8 9 9 7 9 8 8 L) 7 7 8 8 8 8 8 4 4 3 147
Awallin Yusuf Ikrar Putra 6 9 8 9 9 8 9 8 8 9. 7 5 8 9 8 8 8 4 4 3 147
Natasya Putri Aulia 9 9 6 9 8 8 9 8 8 9 7 5 ] g 8 8 8 4 4 3 146
Muhammad Hafidh Rafi Pratama 6 9 8 9, 9 7 Lt 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 145
Rahmania Marsha Kamila 6 9 7 9 9 8 9 9 8 9 7 5 8 8 8 8 7 4 4 3 145
Mutiara Trysha Salsabila 8 9 8 8 9 6 9 6 9 9 7 5 8 8 8 8 7 4 4 3 143
Rafi Anandra Dharmawan & 9 8 9 8 8 8 8 8 9 4 5 6 8 8 8 8 4 4 3 143
Putri Yulianna Yuka Sulistya 8 9 8 9 9 S 9 6 9 9 7 5 8 8 8 7 7 4 4 3 142
Farsya Mutiara Kansha 6 9 8 9 9 4 9 6 9 9 6 5 8 8 8 8 6 4 4 3 138
Karina Distyara Putri Maulana 6 9 7 9 9 6 6 7 9 7 6 3 2 8 8 8 6 4 3 3 131
Rima Meisya Isnanda 9 9 6 9, 9 8 6 4 8 8 6 3 2 8 8 8 5 4 3 3 131
Atika Zahra 6 9 2 9 9 4 9 6 8 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 130
Shavira Andini 6 9 7 9 9 4 8 Z 9 Z 6 3 7 8 8 7 6 4 3 3 130
Selly Zalfa Irawan 6 9 6 9 8 4 8 7 9 & 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 129
Muhammad Isyar Syahrizal 6 9 6 ? 9 6 8 5 9 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 128
Tita Faza Auliya Putri 6 9 7 8 9 6 9 7 9 7 5 3 7 7 8 6 6 4 1 1 125
Yasamina Ramadhani Puriyanto 6 9 6 9 9 B 6 7 9 7 5 3 7 8 8 5 6 4 3 3 124
Ravadea Fildza Arvaeni 6 9 7 9 9 6 6 7 9 7 5 3 7 8 6 4 6 4 3 3 124
Shinta Wahyu Citra Wandira 6 9 7 9 9 6 5 6 8 7 5 3 7 8 8 6 6 4 1 1 121
Faris Albin Hibatullah 9 9 6 9 9 8 6 4 8 7 5 3 7 8 8 0 0 0 0 0 106
Fernandi Rachman Prenada
P 9 9 6 9 9 8 6 6 8 7 5 3 0 o 0 0 0 0 0 0 85
Rahmad Bintang Syaputra 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 4
Jumlah Benar 191 234 189 230 229 173 207 181 216 208 164 109 188 201 199 179 166 100 81 68
rxy hitung 0,37971 | 0,85762 | 0,91385 | 0,84029 | 0,80360 | 0,62159 | 0,88680 | 0,83929 | 0,74201 | 0,89583 | 0,95439 | 0,80592 | 0,88138 | 0,85058 | 0,84596 | 0,81527 | 0,84743 | 0,73181 | 0,78791 | 0,76485
r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381
Kriteria —— Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Valid
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Nomor Butir Soal Total
i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
Arva Bima Handaru 9 9 9 9 9 9 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 151
Faizah Nabila Fatimah 9 9 8 9 9 9 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 150
Ryan Adidaru Excel Barnabi 8 9 9 9 8 7 8 9 6 6 8 6 9 9 9 8 8 8 3 3 150
Almira Jihan Fahima 9 9 8 9 9 8 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 149
Fauzan Novriandi Firjatullah 9 9 8 ) 8 9 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 149
Avicenna Airel Fulviano Afianto 6 9 8 9 9 7 9 8 8 9 7 7 8 8 8 8 8 4 4 3 147
Awallin Yusuf Ikrar Putra 6 9 8 9 9 8 9 8 8 9 7 5 8 9 8 8 8 4 4 3 147
Natasya Putri Aulia 9 9 6 9 8 8 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 146
Muhammad Hafidh Rafi Pratama 6 9 8 9 9 7 9 8 8 9 7 5 8 8 8 8 8 4 4 3 145
i Marsha Kamila 6 | 9 7 9 9 [} 9 9 8 9 7 5 8 8 8 8 7 4 4 3 145
Mutiara Trysha Salsabila 8 9 8 8 9 6 9 6 9 9 7 5 8 8 8 8 7 4 4 3 143
Rafi Anandra Dharmawan 7 9 8 9 8 8 8 8 8 9 7 5 6 8 8 8 8 4 4 3 143
Putri Yulianna Yuka Sulistya 8 9 8 9 9 5 9 6 9 9 7 5 8 8 8 7 7 4 4 3 142
Farsya Mutiara Kansha 6 9 8 9 9 4 9 6 9 9. 6 5 8 8 8 8 6 4 4 3 138
Karina Distyara Putri Maulana 6 9 7 9 9 6 6 7 9 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 131
Rima Meisya Isnanda 9 9 6 9 9 8 6 4 8 8 6 3 7 8 8 8 5 4 3 3 131
Atika Zahra 6 9 7 9 9 4 9 6 8 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 130
Shavira Andini 6 9 7 9 9 4 8 7 9 7 6 3 7 8 8 7 6 4 3 3 130
Selly Zalfa Irawan 6 9 6 9 8 4 8 7 9 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 129
Muhammad Isyar Syahrizal 6 9 6 7 9 6 8 5 9 7 6 3 7 8 8 8 6 4 3 3 128
Tita Faza Auliya Putri 6 9 7 8 9 6 9 7 9 7 5 3 7 7 8 6 6 4 1 1 125
Yasamina Ramadhani Puriyanto 6 9 6 9 9 4 6 7 9 7 5 3 7 8 8 5 6 4 3 3 124
Ravadea Fildza Arvaeni 6 9 7 9 9 6 6 7 9 7 5 3. 7 8 6 4 6 4 3 3 124
Shinta Wahyu Citra Wandira 6 9 7 9 9; 6 5 6 8 ] 5 3 7 8 8 6 6 4 1 1 121
Faris Albin Hibatullah 9 9 6 9 9 8 6 4 8 7 5 3 7 8 8 0 0 0 0 0 106
Fernandi Rachman Prenada
Paligzabeii 9 9 6 9 9 8 6 6 8 7 5 3 0 0 0 0 0 0 0 0 85
Rahmad Bintang Syaputra 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
Varians 2,22507 3 2,84615 | 3,10541 | 3,02849 | 4,40455 | 4,15384 | 3,52421 3 3,44729 | 2,22507 | 2,03703 | 4,42165 | 4,71794 | 4,70370 | 6,78062 | 582336 | 2,37037 | 1,84615 | 1,10541
Jumlah Varians 68,7663
Varians Total 863,641
Koefisien reliabilitas (r11) 0,96881
T tabel 0,381
Kriteria Reliabel




LAMPIRAN 6 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal P Kriteria
1 0,78 Mudah
2 0,96 Mudah
3 0,77 Mudah
4 0,94 Mudah
5 0,94 Mudah
6 0,71 Mudah
7 0,85 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,88 Mudah

10 0,85 Mudah
11 0,67 Sedang
12 0,44 Sedang
13 0,77 Mudah
14 0,82 Mudah
15 0,81 Mudah
16 0,73 Mudah
17 0,68 Sedang
18 0,41 Sedang
19 0,33 Sedang
20 0,27 Sukar
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LAMPIRAN 7 Analisis Daya Pembeda

No. Soal D Kriteria
1 0,12 Jelek
2 0,07 Jelek
3 0,21 Cukup
4 0,09 Jelek
5 0,05 Jelek
6 0,24 Cukup
7 0,27 Cukup
8 0,24 Cukup
9 0,008 Jelek

10 0,24 Cukup
11 0,22 Cukup
12 0,27 Cukup
13 0,22 Cukup
14 0,16 Jelek
15 0,16 Jelek
16 0,29 Cukup
17 0,35 Cukup
18 0,13 Jelek
19 0,21 Cukup
20 0,11 Jelek
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LAMPIRAN 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Semarang

Kelas/semester : XI/Genap

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Alokasi Waktu : 8 JP (8x45 Menit)

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan lkan ajaran agama yang dianutnya.

Ki2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

} 1

iora dengan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Ki4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menjelaskan  prinsip  kerja, [3.12.1 Menjelaskan larutan penyangga
perhitungan pH, dan peran |3.12.2 Menganalisis klasifikasi larutan penyangga
larutan penyangga dalam tubuh |3.12.3 Menganalisis pengaruh penambahan sedikit

makhluk hidup. asam kuat, sedikit basa kuat, dan pengenceran

3.12.4 Menghitung pH atau pOH larutan penyangga

3.12.5 Menganalisis peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

4.12 Membuat larutan penyangga |4.12.1 Melakukan percobaan pembuatan larutan

dengan pH tertentu penyangga dengan pH tertentu

C. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR)

berbantuan Talking Stick pada pembahasan larutan penyangga ini, diharapkan peserta didik terlibat
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aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat,

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta:

1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan penyangga melalui metode diskusi kelompok
dengan baik

2. Peserta didik mampu menganalisis klasifikasi larutan penyangga melalui metode diskusi
kelompok dengan baik

3. Peserta didik mampu menganalisis pengaruh penambahan sedikit asam kuat, sedikit basa kuat,
dan pengenceran melalui metode diskusi kelompok dengan baik

4. Peserta didik mampu menghitung pH atau pOH larutan penyangga melalui metode diskusi
dengan tepat dan benar

5. Peserta didik mampu menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
melalui metode diskusi dengan baik

6. Peserta didik mampu melakukan percobaan pembuatan larutan penyangga dengan pH tertentu

melalui metode praktikum di laboratorium dengan baik dan lancar

D. Materi Pembelajaran (terlampir)

Definisi Larutan Penyangga

Klasifikasi Larutan Penyangga

Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Perhitungan pH atau pOH Larutan Penyangga

Peran Larutan Penyangga dalam Tubuh Makhluk Hidup

D e R

Pembuatan Larutan Penyangga

E. Model/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Diskusi, dan Presentasi

3. Model Pembelajaran . Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) berbantuan Talking
Stick

F. Media Pembelajaran
1. Media : PPT, Lembar kerja peserta didik

2. Alat/Bahan : Laptop, spidol, papan tulis, buku tulis, penghapus, tongkat 20 cm, alat dan bahan
praktikum.

G. Sumber Belajar
1. Buku PR Kimia Intan Pariwara untuk Kelas XI
2. Buku Paket Kimia

3. Internet



H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan 1
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Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahul Tahap Persiap 15 menit
[Orientasi]

e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

[Apersepsi]

e Peserta didik menjawab apersepsi dari guru tentang materi
prasyarat yaitu materi asam basa

e Peserta didik menyimak pertanyaan mengenai ciri-ciri serta
contoh suatu asam dan basa, kemudian peserta didik
diharapkan dapat membedakan contoh asam dan basa.

[Motivasi]
e Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar:
—
Peserta didik di minta umtuk menebak gambar yang
ditayangkan. Setelah peserta didik menjawab, guru
memberikan pertanyaan mengenai gambar tersebut:
“Apa yang kalian ketahui dari kedua larutan tersebut?”
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari
materi larutan penyangga.
[Pemberian Acuan]
e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti | Tahap Penyampaian 60 menit
[Mengamati]:
e Peserta didik memperhatikan gambar di PPT yang dijelaskan
oleh guru
Gambar 1: Minuman isotonik
Gambar 2: Minuman bersoda
=
e Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi larutan
penyangga dengan penjelasan gambar yang dipaparkan oleh
guru.
e Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang akan
dipelajari (Auditory).




152

[Menanyakan]:

e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
gambar yang ada di PPT (Menanya). Peserta didik
merumuskan masalah diantaranya:

1. Kisaran pH berapakah kedua minuman tersebut?

2. Kira-kira apa yang terjadi dengan pH minuman isotonik
dan minuman bersoda tersebut jika kita menambahkan air
jeruk yang bertindak sebagai asam atau air kapur yang
bertindak sebagai basa?

3. Apa kaitannya fenomena tersebut dengan larutan
penyangga?

Tahap Pelatihan
[Mengekspolari/mengumpulkan data]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang pengertian,
Klasifikasi, dan prinsip kerja larutan penyangga melalui
berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain
(Auditory).

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok

e Peserta didik diarahkan untuk bertukar informasi dan
mereview kebenaran (Intelectually).

Tahap Menyampaikan Hasil

[Mengasosiasi/menalar]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja yang telah di berikan (Intelectually).

e Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan teman
sekelompok dan peserta didik yang lain menanggapi
(argumentasi).

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi pengertian,
klasifikasi, dan prinsip kerja larutan penyangga secara lisan
untuk mengembangkan sikap tanggung jawab dengan
menerapkan permainan tongkat (Repetition dan Talking
Stick).

Kegiatan e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit
Penutu materi percobaan pembuatan larutan penyangga yang akan
4 dibahas dipertemuan berikutnya.
e Peserta didik berdoa dan memberi salam.
2. Pertemuan 2
Kegiatan DesKkripsi Alokasi Waktu
Pendahul Tahap Persiap 15 menit
[Orientasi]

e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

[Apersepsi]
e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
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“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai pengertian larutan penyangga. Coba jelaskan
kembali apa yang dimaksud larutan penyangga?”

[Motivasi]

e Guru memberikan sebuah pngantar kepada peserta didik
mengenai materi yang akan dipelajari:
“Pada pembelajaran sebelumnya, sudah diketahui bahwa
minuman bersoda merupakan larutan penyangga.
Bagaimana cara membuktikan bahwa larutan tersebut benar-
benar merupakan larutan penyangga?
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu melakukan
percobaan mengenai larutan penyangga.

[Pemberian Acuan]

e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Kegiatan

Penutup

Tahap Penyampaian 60 menit
[Mengamati] :

e Peserta didik mengamati sekaligus mendengarkan guru saat
menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
pembuatan larutan penyangga (Auditory).

[Menanyakan]:

e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari

apa yang telah dijelaskan oleh guru:
1. Bagaimana langkah-langkah  pembuatan larutan
penyangga asam maupun basa?
Tahap Pelatihan
[Mengekspolari/eksperimen]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang pembuatan
larutan penyangga melalui berbagai sumber seperti buku
kimia, internet, dan lain-lain (Auditory).

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dan
dipraktikkan dengan melakukan percobaan bersama teman
sekelompok.

e Peserta didik diarahkan untuk bertukar informasi dan
mereview kebenaran (Intelectually).

Tahap Menyampaikan Hasil
[Mengasosiasi]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar  kerja  yang  telah di berikan dan
mempresentasikannya (Intelectually).

e Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan teman
sekelompok dan peserta didik yang lain menanggapi
(argumentasi).

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari mengenai pembuatan larutan
penyangga secara lisan untuk mengembangkan sikap
tanggung jawab dengan menerapkan permainan tongkat.
(Repetition dan Talking Stick).

e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit

materi perhitungan pH larutan penyangga yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.
e Peserta didik berdoa dan memberi salam.




3. Pertemuan 3
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Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan | Tahap Persiapan 15 menit
[Orientasi]
e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
[Apersepsi]
e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai pengertian larutan penyangga. Coba jelaskan
kembali apa yang dimaksud larutan penyangga?”
[Motivasi]
e Guru memberikan sebuah pengantar materi kepada peserta
didik:
“Larutan penyangga dapat mempertahankan pH hingga
relatif konstan. Bagaimana cara menentukan pH suatu
larutan penyangga?”
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari
materi larutan penyangga.
[Pemberian Acuan]
e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti | Tahap Penyampaian 60 menit

[Mengamati dan memahami] :
e Peserta didik diarahkan untuk memperhatikan fenomena
yang disajikan di PPT
e Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi pH larutan
penyangga dengan fenomena yang dipaparkan oleh guru.
e Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang akan
dipelajari (Auditory).

[Menanyakan]:
e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
fenomena yang ada di PPT:

1. Mengapa saat penambahan asam, basa, atau
pengenceran, pH larutan tersebut mengalami perubahan
pH yang sangat kecil?

2. Bagaimana cara membuktikan bahwa pH suatu larutan
penyangga dianggap tetap/ konstan saat ditambahkan
suatu larutan asam, basa, ataupun pengenceran?

3. Bagaimana cara menghitung pH larutan penyangga saat
ditambahkan larutan asam, basa, dan pengenceran?

Tahap Pelatihan
[Mengekspolari/mengumpulkan data]:
e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.
e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang perhitungan
pH larutan penyangga melalui berbagai sumber seperti buku
kimia, internet, dan lain-lain (Auditory).
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e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok

e Peserta didik diarahkan untuk bertukar informasi dan
mereview kebenaran (Intelectually).

Tahap Menyampaikan Hasil

[Mengasosiasi/menalar]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja yang telah di berikan (Intelectually).

e Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan teman
sekelompok dan peserta didik yang lain menanggapi
(Argumentasi).

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi perhitungan
larutan penyangga secara lisan untuk mengembangkan sikap
tanggung jawab dengan menerapkan permainan tongkat
(Repetition dan Talking Stick).

Kegiatan ¢ Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit
Penutup materi peran l'arutan penyangga yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.
e Peserta didik berdoa dan memberi salam.
4. Pertemuan 4
Kegiatan DeskKripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan | Tahap Persiapan 15 menit

[Orientasi]

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

[Apersepsi]

e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai cara menghitung pH larutan penyangga. Coba
jelaskan secara singkat bagaimana cara menentukan pH
larutan penyangga!”

[Motivasi]

e Guru memberikan clue kepada peserta didik mengenai
materi yang akan dipelajari:
“Salah satu manfaat dari larutan penyangga yaitu untuk
menjaga pH darah relatif konstan. Apakah larutan penyangga
memiliki peran lain dalam makhluk hidup? Bagaimanakah
cara kerja sistem penyangga tersebut dalam tubuh?”
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari
materi larutan penyangga.

[Pemberian Acuan]

e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Tahap Penyampaian
[Mengamati] :

Peserta didik memperhatikan gambar di PPT yang dijelaskan
oleh guru

Gambar 1: Sel darah merah

Gambar 2: Obat tetes mata

Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi larutan
penyangga dengan penjelasan gambar yang dipaparkan oleh
guru.

Guru menjelaskan sedikit i materi yang akan
dipelajari (Auditory).

[Menanyakan]:

Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
gambar yang ada di PPT:
1. Bagaimanakah cara kerja darah dalam menjaga pH-nya
agar tetap konstan?
2. Bagaimanakah cara kerja obat tetes mata dalam menjaga
pH-nya agar tetap konstan?
3. Sebutkan contoh peran larutan penyangga yang lain!

Tahap Pelatihan

™.
L

kspolari/ Ikan data]:
Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang peran
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup melalui
berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain
(Auditory).
Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok
Peserta didik diarahkan untuk bertukar informasi dan
mereview kebenaran (Intelectually).

Tahap Menyampaikan Hasil
[Mengasosiasi/menalar]

Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja yang telah di berikan (Intelectually).

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan teman
sekelompok dan peserta didik yang lain menanggapi
(Argumentasi).

[Mengomunisasikan]

Peserta didik dan guru menyimp (c ication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi peran larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup secara lisan untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab dengan menerapkan
permainan tongkat (Repetition dan Talking Stick).

60 menit

Kegiatan
Penutup

Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari
materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.
Peserta didik berdoa dan memberi salam.

15 menit




Penilaian (terlampir)

kL

Pertemuan 1
a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)
c. Presentasi (penilaian keterampilan)
Pertemuan 2
a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)
c.  Praktikum (penilaian keterampilan)
Pertemuan 3
a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)
c. Presentasi (penilaian keterampilan)
Pertemuan 4
a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)

c. Presentasi (penilaian keterampilan)
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Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Semarang

Kelas/semester : XI/Genap

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Alokasi Waktu : 8 JP (8x45 Menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1 : Menghayati dan r Ikan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

h

iora dengan 1 ker iaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Ki4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, [3.12.1 Menjelaskan larutan penyangga
perhitungan pH, dan peran |3.12.2 Menganalisis klasifikasi larutan penyangga
larutan penyangga dalam tubuh [3.12.3 Menganalisis pengaruh penambahan sedikit

makhluk hidup. asam kuat, sedikit basa kuat, dan pengenceran

3.12.4 Menghitung pH atau pOH larutan penyangga

3.12.5 Menganalisis peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup
4.12 Membuat larutan penyangga (4.12.1 Melakukan percobaan pembuatan larutan

dengan pH tertentu penyangga dengan pH tertentu

C. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada pembahasan

larutan penyangga ini, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
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bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan

kritik, serta:

1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan penyangga melalui metode diskusi kelompok
dengan baik

2. Peserta didik mampu menganalisis klasifikasi larutan penyangga melalui metode diskusi
kelompok dengan baik

3. Peserta didik mampu menganalisis pengaruh penambahan sedikit asam kuat, sedikit basa kuat,
dan pengenceran melalui metode diskusi kelompok dengan baik

4. Peserta didik mampu menghitung pH atau pOH larutan penyangga melalui metode diskusi
dengan tepat dan benar

5. Peserta didik mampu menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

melalui metode diskusi dengan baik

6. Pesertadidik p lakukan percobaan pembuatan larutan penyangga dengan pH tertentu
melalui metode praktikum di laboratorium dengan baik dan lancar

D. Materi Pembelajaran (terlampir)

Definisi Larutan Penyangga

Klasifikasi Larutan Penyangga

Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Perhitungan pH atau pOH Larutan Penyangga

Peran Larutan Penyangga dalam Tubuh Makhluk Hidup

o G Wy

Pembuatan Larutan Penyangga

E. Model/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Diskusi, dan Presentasi
3. Model Pembelajaran : Discovery Learning

F. Media Pembelajaran
1. Media : PPT, Lembar kerja peserta didik
2. Alat/Bahan : Laptop, spidol, papan tulis, buku tulis, penghapus, alat dan bahan praktikum.

G. Sumber Belajar
1. Buku PR Kimia Intan Pariwara untuk Kelas XI
2. Buku Paket Kimia

3. Internet



1. Pertemuan 1
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi
e Peserta didik menjawab apersepsi dari guru tentang materi
prasyarat yaitu materi asam basa
e Peserta didik menyimak pertanyaan mengenai ciri-ciri serta
contoh suatu asam dan basa, kemudian peserta didik
diharapkan dapat membedakan contoh asam dan basa.

Motivasi
e Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar:

(L E}- l&i

Peserta didik di minta umtuk menebak gambar yang
ditayangkan. Setelah peserta didik menjawab, guru
berikan pertanyaan i gambar tersebut:

“Apa yang kalian ketahui dari kedua larutan tersebut?”
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari
materi larutan penyangga.

Pemberian Acuan
e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

15 menit

Kegi Inti

(St i)

[Mengamati] :
* Peserta didik memperhatikan gambar di PPT yang
dijelaskan oleh guru
Gambar 1: Minuman isotonik
Gambar 2: Minuman bersoda

e Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi larutan
penyangga dengan penjelasan gambar yang dipaparkan oleh
guru.

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
[Menanyakan]:
e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
gambar yang ada di PPT (Menanya) peserta didik
merumuskan masalah diantaranya:

60 menit

1. Kisaran pH berapakah kedua minuman tersebut?
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2. Kira-kira apa yang terjadi dengan pH minuman isotonik
dan minuman bersoda tersebut jika kita menambahkan air
jeruk yang bertindak sebagai asam atau air kapur yang
bertindak sebagai basa?

3. Apa kaitannya fenomena tersebut dengan larutan
penyangga?

Data collection (pengumpulan data)
[Mengekspolari/eksperimen]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang pengertian,
Kklasifikasi, dan prinsip kerja larutan penyangga melalui
berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain.

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok.

Data processing (pengolahan data)

[Mengasosiasi]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar  kerja yang telah di  berikan dan
mempresentasikannya.

Verification (pembuktian)

e Peserta didik memeriksa ulang informasi, baik hipotesis atau
pernyataan yang telah dirumuskan sebelumnya apakah
terjawab atau tidak dan apakah terbukti atau tidak.

Generalization (menarik kesimpulan)

[Mengomunisasikan]

* Peserta didik dan guru menyimpulkan (c ication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi pengertian,
klasifikasi, dan prinsip kerja larutan penyangga.

Kegiatan e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit
Penutup n!aten pemhuat;.m larutan penyangga yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.
* Peserta didik berdoa dan memberi salam.
2. Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan | Orientasi 15 menit

e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

* Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai pengertian larutan penyangga. Coba jelaskan
kembali apa yang dimaksud larutan penyangga?”

Motivasi

e Guru memberikan sebuah pngantar kepada peserta didik
mengenai materi yang akan dipelajari:
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“Pada pembelajaran sebelumnya, sudah diketahui bahwa
minuman  bersoda merupakan larutan penyangga.
Bagaimana cara membuktikan bahwa larutan tersebut benar-
benar merupakan larutan penyangga?
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu melakukan
percobaan mengenai larutan penyangga.

Pemberian Acuan

e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Ki Inti | Stimulation (Stimulasi) 60 menit
[Mengamati] :

e Peserta didik mengamati guru saat menjelaskan alat dan
bahan yang akan digunakan untu pembuatan larutan
penyangga

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
[Menanyakan]:

e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
apa yang telah dijelaskan oleh guru:

1. Bagaimana langkah-langkah pembuatan larutan
penyangga asam maupun basa?
Data collection (pengumpulan data)

[Mengekspolari/eksperimen]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang pembuatan
larutan penyangga melalui berbagai sumber seperti buku
kimia, internet, dan lain-lain.

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dan
dipraktikkan dengan melakukan percobaan bersama teman
sekelompok.

Data processing (pengolahan data)

[Mengasosiasi]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar  kerja  yang telah di  berikan dan
mempresentasikannya.

Verification (pembuktian)

e Peserta didik memeriksa ulang informasi, baik hipotesis atau
pernyataan yang telah dirumuskan sebelumnya apakah
terjawab atau tidak dan apakah terbukti atau tidak.

Generalization (menarik kesimpulan)

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari mengenai pembuatan larutan
penyangga.

Kegiatan e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit
Penutup materi perhitungan pH larutan penyangga yang akan dibahas

dipertemuan berikutnya.
e Pesertadidik berdoa dan memberi salam.




3. Pertemuan 3
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai pengertian larutan penyangga. Coba jelaskan
kembali apa yang dimaksud larutan penyangga?”

Motivasi

e Guru memberikan sebuah pengantar materi kepada peserta
didik:
“Larutan penyangga dapat mempertahankan pH hingga
relatif konstan. Bagaimana cara menentukan pH suatu
larutan penyangga?”
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari
materi perhitungan pH larutan penyangga.

Pemberian Acuan
e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

15 menit

Kegiatan Inti

Stimulation (Stimulasi)
[Mengamati dan memahami] :
e Peserta didik memperhatikan fenomena yang disajikan di
PPT
e Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi pH larutan
penyangga dengan fenomena yang dipaparkan oleh guru.
Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
[Menanyakan]:
e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
fenomena yang ada di PPT:

1. Mengapa saat penambahan asam, basa, atau
pengenceran, pH larutan tersebut mengalami perubahan
pH yang sangat kecil?

2. Bagaimana cara membuktikan bahwa pH suatu larutan
penyangga dianggap tetap/ konstan saat ditambahkan
suatu larutan asam, basa, ataupun pengenceran?

3. Bagaimana cara menghitung pH larutan penyangga saat
ditambahkan larutan asam, basa, dan pengenceran?

Data collection (pengumpulan data)
[Mengekspolari/eksperimen]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang perhitungan
pH larutan penyangga melalui berbagai sumber seperti buku
kimia, internet, dan lain-lain.

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok

60 menit
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Data processing (pengolahan data)

[Mengasosiasi]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar  kerja  yang telah  di berikan  dan
mempresentasikannya.

Verification (pembuktian)

e Peserta didik memeriksa ulang informasi, baik hipotesis atau
pernyataan yang telah dirumuskan sebelumnya apakah
terjawab atau tidak dan apakah terbukti atau tidak.

Generalization (menarik kesimpulan)

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi perhitungan
larutan penyangga.

Kegiatan e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 15 menit
Penutup materi peran !arutan penyangga yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.
* Peserta didik berdoa dan memberi salam.
4. Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan | Orientasi 15 menit

e Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

* Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

e Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:

“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari
mengenai cara menghitung pH larutan penyangga. Coba
jelaskan secara singkat bagaimana cara menentukan pH
larutan penyangga!”

Motivasi

e Guru memberikan clue kepada peserta didik mengenai
materi yang akan dipelajari:

“Salah satu manfaat dari larutan penyangga yaitu untuk

menjaga pH darah relatif konstan. Apakah larutan penyangga

memiliki peran lain dalam makhluk hidup? Bagaimanakah

cara kerja sistem penyangga tersebut dalam tubuh?”

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mempelajari

materi peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
Pemberian Acuan

e Guru memaparkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Kegi Inti | Stimulation (Stimulasi) 60 menit
[Mengamati] :

e Peserta didik memperhatikan gambar di PPT yang
dijelaskan oleh guru
Gambar 1: Sel darah merah
Gambar 2: Obat tetes mata
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e Peserta didik ditanya mengenai kaitannya materi larutan
penyangga dengan penjelasan gambar yang dipaparkan oleh
guru.

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
[Menanyakan]:
e Peserta didik dibimbing untuk merumuskan masalah dari
gambar yang ada di PPT:
1. Bagaimanakah cara kerja darah dalam menjaga pH-nya
agar tetap konstan?
2. Bagaimanakah cara kerja obat tetes mata dalam menjaga
pH-nya agar tetap konstan?
3. Sebutkan contoh peran larutan penyangga yang lain!

Data collection (pengumpulan data)
[Mengekspolari/eksperimen]:

e Peserta didik merumuskan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah dibuat.

e Peserta didik mengumpulkan informasi tentang peran
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup melalui
berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain.

e Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan
teman sekelompok.

Data processing (pengolahan data)
[Mengasosiasi]

e Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja yang  telah di berikan dan
mempresentasikannya.

Verification (pembuktian)

e Peserta didik memeriksa ulang informasi, baik hipotesis atau
pernyataan yang telah dirumuskan sebelumnya apakah
terjawab atau tidak dan apakah terbukti atau tidak.

Generalization (menarik kesimpulan)

[Mengomunisasikan]

e Peserta didik dan guru menyimpulkan (communication) apa
saja yang sudah dipelajari tentang materi peran larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Kegiatan

Penutup

e Guru mengingatkan oleh peserta didik untuk mempelajari
materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.
e Peserta didik berdoa dan memberi salam.

15 menit

I. Penilaian (terlampir)

1. Pertemuan 1

a.

Observasi (penilaian sikap/aktivitas)

b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)

C.

Presentasi (penilaian keterampilan)

2. Pertemuan 2

a.

Observasi (penilaian sikap/aktivitas)



b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)
c.  Praktikum (penilaian keterampilan)
Pertemuan 3

a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)
c. Presentasi (penilaian keterampilan)
Pertemuan 4

a. Observasi (penilaian sikap/aktivitas)
b. Tes Tertulis (penilaian pengetahuan)

c. Presentasi (penilaian keterampilan)

MATERI LARUTAN PENYANGGA

A. Definisi Larutan Penyangga

=

Larutan penyangga (buffer) merupakan larutan yang dapat mempertahankan pH (Mulyanti &
Nurkhozin, 2017). Larutan buffer terdiri dari asam lemah atau basa lemah, dan garamnya dimana
kedua komponen tersebut harus ada (Chang, 2005). Penambahan asam, penambahan basa, atau
pengenceran dalam larutan penyangga hanya mengakibatkan perubahan pH yang sangat kecil
sehingga diabaikan atau dianggap bernilai tetap dan tidak berubah. pH larutan penyangga tidak
akan berubah meskipun ada penambahan sedikit asam atau basa. Hal ini dikarenakan dalam larutan
penyangga terdapat asam lemah dan garamnya atau basa lemah dan garamnya. Keduaya akan saling

ketika ada asam (j bah
(Mulyanti & Nurkhozin, 2017).

H*) atau serangan basa (penambahan OH ™)

. Klasifikasi Larutan Penyangga
Larutan yang berfungsi mempertahankan nilai pH agar tidak berubah hanya dapat terjadi jika
di dalam larutan hanya mengandung asam lemah dengan basa konjugasinya (garamnya) atau
mengandung basa lemah dengan asam konjugasinya (garamnya).
1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)
Larutan penyangga asam adalah larutan yang mengandung asam lemah dan basa kanjugasinya,
dimana basa konjugasinya disediakan oleh garam dari asam lemah tersebut. Contoh larutan
penyangga asam dapat di lihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Contoh larutan penyangga asam

Buffer Asam
Garam pembentuk basa konjugasi
Asam Lemah Basa Konjugasi
CH;COOH CH3C00™ CH;CO0Na, (CH3C00):Ca, (CHaC00)3AL
HCOOH HCOO™ HCOONa, (HC00).Ca, (HCO0):Al
HiPO; H,PO3 NaHzPO:
H,PO; HPOZ~ Na:l1PO:
HCN CON~ NaCN
HF F° NaF
Larutan asam memper pH pada daerah asam (pH < 7) (Mulyanti &

Nurkhozin, 2017).
2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)
Larutan penyangga basa merupakan larutan yang mengandung basa lemah dan asam
konjugasinya, dimana asam konjugasinya disediakan oleh garam dari basa lemah tersebut
Contoh larutan penyangga basa dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Contoh larutan penyangga basa

Buffer Basa
Garam pembentuk asam konjugasi
Basa Lemah Asam Konjugasi
NH: NH} NH;Cl, NHiNO3, (NH:)2504

Larutan penyangga basa mempertahankan pH pada daerah basa (pH > 7) (Mulyanti &
Nurkhozin, 2017).
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C. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa lemah, dengan asam dan basa

konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H* ataupun ion OH™. Penambahan sedikit asam

Kuat atau hasa kuat serta sedikit pengenceran tidak i

menguhah pH secara signifikan (Mulyanti

& Nurkhazin, 2017).

1)

Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)
a) Penambahan Asam

Penambahan asam, ion H* dari asam akan menambah konsentrasi H* pada larutan dan
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kiri. Reaksi akan mengarah pada pembentukan
CH;COOH yang artinya, ion H* yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH;C00~

membentuk molekul CH;COOH. Asam yang dif akan di isasi oleh k
basa konjugasi (CH,C00 ).
CHyC00; gy + Hizgy < CH:CO0H g

Kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion H*, sehingga pH dapat
dipertahankan.
b) Penambahan Basa

Penambahan basa, ion OH™ dari basa akan bereaksi dengan ion H* dan membentuk air.
Kesetimbangan akan bergeser ke kanan dan kensentrasi ion H™ tetap dipertahankan.
asam (CH;COOH).

asam reaksi bergeser ke kanan. Basa vang

akan di isasi oleh

Penambahan basa  juga ! y:

asam lemah [CH;COOH). Basa yang akan
ditamhahkan tersebut bereaksi dengan asam CH3COOH dan membentuk ion CHzCO0™ dan air.
CHLC00 gy + Ol5g,  CH;C007q, + ;04

Kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion H*, sehingga pH dapat
dipertahankan.
¢) Pengenceran

Derajat ionisasi asam lemah CI;COOH akan hertambah besar ketika pengenceran, vang
berarti jumlah ion ¥ dari ionisasi CH;CO0H juga bertambah. Pengaruh penambahan
konsentrasi H* menijadi tidak herarti ketika volume larutan juga hertambah, sehingga nilai plT
larutan tidak mengalami perubahan (Nurdina, 2014).
Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)
a) Penambahan Asam

Penambahan asam, ion H* dari asam akan mengikat ion OH™. Kesetimbangan akan

bergeser ke kanan dan konsentr:

ion OH™ dapat dipertah Suatu s ini

dapat ber basa (NH:), bukannya ion OH™. Asam yang

ditamhahkan akan bereaksi dengan basa NH; akan membentuk ion NH.
NHy gy + Hisg) = NH g,
Kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion OH", sehingga pH dapat
dipertahankan.
b) Penambahan Basa

Kesetimbangan bergeser ke kiri ketika ditambahkan suatu hasa, sehingga kansentrasi ion

itu bereaksi deng (NH),

OH" dapat di Basa
membentuk komponen basa (NH) & air.
NHiaq) + OHGyg) < NHagag) + Ha0p)
Kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion OH-, schingga pH dapat
dipertahankan.
¢) Pengenceran
Derajat ionisasi basa lemah akan bertambah besar, yang berarti jumlah OH- dari ionisasi

NH; Pengaruh

i O~ menjadi tidak berarti ketika volume
larutan juga bertambah, sehingga nilai pH larutan tidak mengalami perubahan (Nurdina, 2014).

. Pembuatan Larutan Penyangga

1) Secara Langsung
Pembuatan larutan penyangga dapat dilakukan secara langsung yaitu dengan
mencampurkan asam lemah dengan garamnya atau hasa lemah dengan garamnya.
a) Larutan Penyangga Asam
Buffer asam dibuat dengan mencampurkan langsung asam lemah dan basa konjugasinya.
Catatan: garam harus dari AL-BK
Contoh:
CH;COOH + CH;COONa
HCN + NaCN
b) Larulan Penyangga Basa
Bufler basa dibuat dengan mencampurkan langsung basa lemah dan asam konjugasinya.
Catatan: garam harus dari BL-AK
Contoh:
NH;01 + NI, CE
NH; + NH,Br
2) Secara Tidak Langsung
Pembuatan larutan penyangga dapat dilakukan secara tidak langsung vaitu dengan
mereaksikan asam lemah dengan basa kuat sebagai pereaksi pembatas atau dengan
mereaksikan basa lemah dengan asam kuat sebagai pereaksi pembatas.
a

Larutan Penyangga Asam

Buffer asam dapat dibuat secara tidak langsung dengan mencampurkan asam lemah
berlebih dengan suatu basa kuat sehingga pada akhir reaksi keadaan setimbang hanya
terdapat asam lemah dan basa konjugasinya (garam dari hasil reaksi AL-BK).

Contoh:

50 mL CH;CO0H 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

b) Larutan Penyangga Basa

Buffer hasa dapat dihuat secara tidak langsung dengan mencampurkan basa lemah
berlebih dengan suatu asam kuat sehingga pada akhir reaksi keadaan setimbang hanya
terdapat basa lemah dan asam konjugasinya (garam dari hasil reaksi BL-AK).

Contoh:

100 mL NH; 0,5 M dan 100 mLHCI0,1 M
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E.

m

Perhitungan pH Larutan Penyangga
1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam)
Persamaan reaksi larutan penyangga asam adalah:

HAag; < Hiaqy + Mgy

_ sty
Ka ==Fa

lasaim,
[H*] = Ra20timn
nxmol garam

n xmal garam

pil = pKa + log PXmoeore
atau
pH =~ log [H*]

Catatan: garam harus dari AL-BK
2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa)
Persamaan reaksi larutan penyangga basa adalah:
MOHp < Mr,.,“ + 0Hgq)

. _ Mtiion-]
Ka = "fom

[OH"| = Kb olbsss

Axmol garam

nxmal garam
mol basa

pOH = pKb + log.
atau
pOH = —log [OH"]
pil =14 —poH
Catatan: garam harus dari BL-AK (Mulyanti & Nurkhazin, 2017).
Fungsi Larutan Penyangga
1) Darah schagai larutan penyangga

pll darah manusia berkisar antara 7,39-7,45. Paru-paru dan ginjal merupakan argan yang
berperan dalam mengatur ph. Keadaan ketika pli darah kurang dari normal disehut asidosis,
sedangkan ketika pH darah lebih dari normal disebut alkalosis. Penyangga karbonat,
hemoglobin, dan fosfat merupakan penyangga alami dalam tubuh yang bertungsi agar pH darah
selalu berada dalam kisaran normal.
a) Larutan penyangga karbonat
Larutan karbonat berasal dari
konjugasi bikarbonat (HCO3).
Larutan penyangga fosfat

asam karbonat (H, C0;) dengan basa

=

Penyangga losfat sangat penting dalam mengatur pH pada cairan intrasel. Penyangga fosfat
berasal dari campuran dihidrogen fosfat (H, PO} ) dengan monadihidrogen fosfat (HPOZ).
lonH* dari asam akan bereaksi dengan HPO?" jika dari proses metabolisme sel dihasilkan
zat-zat yang bersifat asam.
HPO3q) + Hiag) < HaPO3iagy
lon OH™ dari basa akan bereaksi dengan H,PO; jika dari proses metabolisme sel
dihasilkan zat zat yang bersifat basa,
HyPOF + OHGq, & HPO3Gq, + HyOp

o

Perbandingan H,PO; dan HPOZ selalu tetap sehingga pH larutan juga akan selalu tetap.

Larutan penyangga hemoglobin

Oksigen masuk ke dalam tubub melalui proses pernapasan. Oksigen akan diikat oleh

hemoglobin di dalam darah. Oksigen bersifat sangat peka terhadap perubahan pi. Reaksi
larutan ksi

in dapat dituliskan sebagai berikul
HHb + 0, = H* + HbO,

CO; merupakan hasil dari penapasan yang didalam tubuh dapat membentuk senyawa
H.CO.. Reaksi penyangga karbonat diatas, H.CO: akan terurai menjadi H* dan HCO3-.
Masuknya H*  dalam darah akan meningkatkan pH darah. Hemoglobin yang telah
melepaskan 0 dapat mengikat H* ini menjadi asam hemoglobin (HHb'), sehingga pH
darah tetap dalam kisaran normal.
Air liur sebagai larutan penyangga

Air liur dapat mempertahankan pH pada mulut sekitar 6,8. Air liur mengandung

larutan fosfat yang dapat asam yang terbentuk dari fermentasi

sisa-sisa makanan (Nurdina, 2014).
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Bentuk Penilaian : Tes Tertulis

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Semarang
Mata Pelajaran + Kimia

Kelas/Semester : X1/Genap

Materi Pokok  Larutan Penyangga

A. Kisi-Kisi Instrumen

Bentuk Penilaian
Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokak

169

LEMBAR SOAL PENILAIAN PENGETAHUAN

:Tes Tertulis

: SMA Negeri 15 Semarang
= Kimia

< XI/Genap

: Larutan Penyangga

Jenjang
Indikator Bentuk Soal Jumlah Soal Nomor Soal
Kognitif
3.12 Menjelaskan prinsip kerja, c2 Uraian 1 soal I
perhitungan pH, dan peran
4 Uraian 1soal 2
larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.
c4 Uraian 1soal 3
3 Uraian 1 soal 4+
c2 Uraian 1 soal 5
Jumlah 5 soal
B. Rubrik Penilaian
Indikator No Soal Jenjang Kognitif Skor
1 c2 20
3.12 Menjelaskan prinsip  kerja,
2 4 20
perhitungan pH, dan peran larutan
3 C4 20
penyangga dalam tubuh makhluk
4 c3 20
hidup.
5 c2 20

C. Skor Penilaian

A umich skor
Nilai = _fuahskor_,
skor makstmum

Kriteria nil
A: Baik sekali, rentang nilai 80-100
B: Baik, rentang nilai 70-79

C: Cukup, rentang nilai 60-69

D: Kurang, rentang nilai <60

No Indikator Soal
1 | Menjelaskan larutan | Jelaskan apa yang dimaksud dengan larutan penyangga!
penyangga
2 | Menganalisis Perhatikan beberapa campuran di bawah ini:
Kklasifikasi  larutan | a. 100 mL NH:0,25 M+ 100 mL NH:C1 0,25 M
penyangga b. 50 mL CH:COOH 0,5M + 50 mL NaOH 0,25 M
¢ 50mLNH;0,25M+ 50 mL HCI 0,25 M
Dari data di atas, campuran mana yang merupakan larutan penyangga
asam dan basa?
3 | Menganalisis Perhatikan persamaan reaksi suatu larutan penyangga berikut!
pengaruh HyC040aq) + Ha0y = HCO3 5, + HOfg
penambahan sedikit | Berdasarkan persamaan reaksi di atas, jelaskan bagaimana pergeseran
asam kuat, sedikit kesetimbangan reaksi apabila pada suatu larutan penyangga tersebut
basa kuat, dan ditambahkan:
pengenceran a. Asam (H*)
b. Basa(OH™)
4 | Menghitung pH atau | Hitunglah pit dari camp 100 mL NH,0I 0,2 M dan 100 ml.
pOH larutan (NH,),502 0,2 M. (Kb NH,0H = 107%)
penyangga
5 | Menganalisis peran | Air ludah memiliki pil dalam mulul sekitar 6,8. Air ludah dapat

larutan penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup

menetralisasi asam yang masuk ke dalam mulut sehingga email gigi
tidak mudah rusak. Jelaskan hagaimana cara kerja air ludah sebagai

larutan penyangga?




Bentuk Penilaian  : Presentasi
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan P : SMA Negeri 15
Mata Pelajaran :Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok
A. Aspek Penilaian

: Larutan Penyangga

No Nama Peserta Aspek Penilaian Nilai
Didik Sistematika Penggunaan Bahasa Ketepatan intonasi dan Kemampuan Mempertahankan dan
Presentasi kejelasan artikulasi i Pertanyaan/
Kelompok 1
1 T
2
3
1
5
Kelompok 2
1 T
2 |
3 |
4
7] I | | |
] - | | |
B. Rubrik Penilaian Keterampilan
No Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1 i il i hasil diskusi disajkan sccara runtut dan sistematis 4
Penyampaian hasil diskusi disajkan sccara runtut tetapi kurang sistematis. 3
Penyampaian hasil diskusi disajkan kurang runtut dan tidak sistematis 2
Penyampaian hasil diskusi disajkan tidak runtut dan tidak sistematis 1
2 | Penggunaan Bahasa Bahasa yang digunakan sangat dipahami P
Bahasa yang digunakan cukup dipahami 3
Bahasa yang digunakan agak sulit dipahami 2
Bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami d
3 |Ketepatan intonasi Penyampaian hasil diskusi disajkan dengan intonasi yang tepat dan artikulasi/lafal yang jclas 4
kejelasan artikulasi Penyampaian hasil diskusi disajkan dengan intonasi yang agak tepat dan artikulasi/lafal yang agak jelas 3
Penyampaian hasil diskusi disajkan dengan intonasi yang kurang tepat dan artikulasi/lafal yang kurang jelas 2
Penyampaian hasil diskusi disajkan dengan intonasi yang tidak tepat dan artikulasi/lafal yang tidak jelas 1
4 | Kemampuan Mampu mempertahankan dan menanggapi pertanyaan/sanggahan dengan baik 4
mempertahankan Mampu mempertahankan dan menanggapi pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik 3
menanggapi pertanyaan | Kurang mampu xlle(lil)ex'dh;iman menanggapi pertanyaan/sanggahan dengan baik 2
atau sanggahan Tidak mampu mempertahankan dan menanggapi pertanyaan/sanggahan dengan baik 1

2}

Skor Penilaian

. _jumian skor
Nilai = skor maksimum

Kriteria nilai:

A: Baik sekali, rentang nilai 93-100

B: Baik rentang nilai 84-92
C: Cukup, rentang nilai 75-83

D: Kurang, rentang nilai <75

x 100




INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN

Bentuk Penilaian  : Praktikum
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Semarang

Mata Pelajaran < Kimia
Kelas/Semester  : XI/Genap
Materi Pakok  Larutan Penyangga

A. Aspek Penilaian

171

No | Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Nilai
taan dalam prosedur alat dan bahan | Hasil praktikum
praktikum praktikum praktikum
Kelompok 1
1
2
3
4
5
Kelompok 2
1
2
3
4
g | | | | |
| | | | | |
B. Rubrik Penilaian Keterampilan
No | Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1 i Pescrta didik i praktikum dengan semangat dan mengikuti praktikum pada tahap awal sampai akhir tanpa 4
dalam praktikum | mengganggu kelompok lain
Peserta didik mengikuti sebagian besar kegiatan dan tidak lain 3
Peserta didik tidak mengikuti kegiatan praktikum secara keseluruhan, hanya mengikuti tahap awal &
Peserta didik tidak mengikuti kegiatan praktikum secara keseluruhan, hanya mengikuti tahap awal dan 1
mengganggu kelompok lain
2 prosedur praktil secara urul, lengkap, dan benar 4
prosedur Melaksanakan prosedur praktikum secara urut, lengkap, dan kurang benar 3
praktikum Melaksanakan prosedur praktikum secara urut, kurang engkap, dan kurang benar 2
Melaksanakan prosedur praktikum secara tidak urut, tidak lengkap, dan tidak benar 1
3 Pengunaan  alat | Menggunakan semua alat bahan praktikum yang disediakan dengan benar dan ai dengan fungsi alat dan bahan 4
dan bahan | tersebut
praktikum Menggunakan semua alat bahan praktikum yang disediakan dengan benar tetapi kurang sesuai dengan fungsi alat 3
dan bahan tersebut
Menggunakan scbagian alat bahan praktikum yang discdiakan dengan benar tetapi kurang scsuai dengan fungsi 2
alat dan bahan tersebut
Menggunakan sebagian alat bahan praktikum yang disediakan dan tidak scsuai dengan fungsi alat dan bahan 1
tersebut
4 | Hasil praktikum/ | Hasil percobaan sesuai dengan teori dan praktikum 4
percobaan Hasil percobaan sedikit sesuai dengan teori dan praktikum 3
Hasil percobaan kurang sesuai dengan teori dan praktikum 2
Hasil percobaan tidak sesuai dengan teori dan praktikum 1
C. Skor Penilaian
Nilai = Jemiahsker_ 109

Kriteria nilai:

Skor maksimum

A: Baik sckali, rentang nilai 93-100

B: Baik, rentang nilai 84-92

C: Cukup, rentang nilai 75-83

D: Kurang, rentang nilai <75



LAMPIRAN 9 Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 1

: smn 15 Semarang
nap

n, Klasifikasi,
dan  prinsip  kerja
larutan penyangga

Alokasi waktu :2 x 45 menit

o
STy e saran e Kritl,serta
larutan

u.uam mer oy dmkadn S
P

baik

i z. Pesers didik ‘mampu menganalisis Klasifikasi larutan penyangga melalui metode diskusi kelompok
| denganbaik

Peserta didik mampu menganalisis pengaruh penambahan sedikit asam kuat, sedikit basa kuat, dan |

melalui haik i

| Minuman apakah itu? Yupss, minuman isotonik
| Minuman ini bi miliki
| rasa yang asam. Minuman isotonik terdapot ion karhonat v'mx e b e RGR A

| minuman tersebut

i
I
i
| Saat ini anak-anak muda juga gemar ainuman yong efek dan
| dapat menghilangkan ras: dA.hag.\ saun satunya adalah minuman m-oua Minuman bersoda adalsh
| minuman ya gas di bawah tekanan, Minuman

e s i padahal minuman tersebut dibuka setiap saat untuk diminum.
| Minuman hersoda terdapat lon fosfat yang dapat mempertahankan pH minuman tersebut, sehingga
| minuman bersoda dapat bertahan lama di dalam kemasan kaleng.

! Kira kira apa yang terjadi dengan pll kedua minuman terscbut, jika kita menambablan air eruk yang
| bertindak sehagai asam atau air kapur yang bertindak sehagal basa?

terse
1 Risarai it berspilea et mtmomon CorseTit
2 Kira-kira apa yang terjadi dengan pH minuman isctonik dan minuman bersoda tersebut jika kita
joruk yang be tau air kapur yang basa?
3 Kenapa dapat 1
4. Apa kaitannya fe a tersebut deng, ?

Rerdasarkan rumus:
masalah yang dibuat!

Rerdasarkan hipotesis yang kalian ajukan, bersama anggota kelompal, diskusikan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis kalian Carilah referensi yang sesuai. Referensi bisa dicart dari buku literatur atau dari |
internet

g
yang telah kalian dapatkan, lakuk: lisis d melakukan
1 Definisi Larutan penyangga:

Komponen Larutan Penyzngga

2 KiasifikasiL ‘enyangga
No  Contoh Larutan Penyangg: Contoh Larutan Penyangga
1
2
-
4.
5.

3 Prinsip Kerja Larutan penyangga:
a. Larutan Penyan
. Pummbalun.

= Penambahan Basa

*  Pengenceran

i P— -
E. Menganalisis Data N o D R P (P i
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.

Pengenceran

ang telah kalian lakukan,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 2

r

Sekolah : SMAN 15 Semarang
I(:.-Iz:/semunr XIf Genap

Pembuatan Larutan Penyangga
Mokas- waklu :2 x 45 menit

Kelompok:

Nama Anggota
L
2.
R
4.
5
6.

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, o

| A. Tujuan Pembelajaran /p ,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ;

Audit Repetition (AIR 1
! rnlm,; Stk pada pembabasan oruan peronggs n, diharglan peseta ddlc el ki dam |
i ke pendapat. menjawah pertanyaan, |
i munhm saran uunknuk, )LM 3

1. Peserta didik mampu melakukan percobaan pembuatan larutan penyangga dengan pH tertentu
! ‘melalui metnde praktikum di laboratorium dengan haik dan lancar i

| Lamutan penyangga (huffer) adalah larutan yang dapat menjaga (mempertahankan) pH-nya dari |

| penambahan asam, hasa, maupun pengenceran aleh air. pH larutan huffer Hdak berubah (kanstan) setelah |
penambahan sejumlah asam, basa, maupun air Larutan buffer mampu menetralkan penambahan asam |

| maupun basa dari Juar, Secara umum, larutan penyangea digambarkan sebagai campucan yang terdiri dari

| asam lemah dan hasa konjugasinya, dimana campuran ini menghasilkan larutan bersifat asam, sedangkan |

| campuran yang terdiri dari basa lemah dan asam konjugasinya, akan menghasilkan larutan bersifat basa. |
Komponen larutan penyangga terbagi menjadi: i

| Larutan penyangga yang bersifat asam

| Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asam (pH < 7). Untuk mendapatkan larutan ini dapat

| dibuat dari asam lemah dan garamnya yang merupakan basa konjugasi dari asamnya. Adapun cara |

| Tainnya yoitu mencampurkan suatu asam lemah dengan suaty basa kuat dimana asam lemahnya |

dicampurkan dalam fumiah herlehih Campuran akan menghasilkan garam yang mengandung hasa |

| Kkonjugasi dari asam lemah yang bersangkutan

1

)

|

|

|

|

I

[

I

)

Larutan penyangsa yang bersifat basa )
Larutan ini mempertahankan pH pada daerah hasa (pH > 7). Untuk mendapatkan larutan ini dapat |
dibuat dari basa lemah dan garam, yang garamuya hetasal dari asam kuat. Adapun cara Lainnya yaitu |
dengan i i

berlebih. Larutan buffer atau larutan penya g0 adalab Jarutan yang harga pll nya tidak berubah !

dengan penambahan sedilit asom, basa, atay )

Rerdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan hahva larutan penyangga dapat dibedakan atas |

Hirutan penyanga stam dan arutan penyangea basa Larutan penyangea asam mempertahasian pH pada |

e am lemah dar arutan

penyangza hm memnemhanlm PH pada daerah basa (pH > 7). Larutan penyangga basa menpnd\mg
suatu basa lemah dan asam konjugasi.
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percobaan ya kokar dan hasil
lengkap keterkaltan antara teari dan praktik pada hagian pembahasan!

t:
. Pipet tetes
Tabung reaksi
Rak tabung reaksi
Gelas ukur

Gelas kimia

nawnnE

i
i

i

i

i

i

han: !
TH indikator universal !
i

i

i

i

i

i

i

10mL NILC 0,01 M

10 mL CH:CO0H 0,01 M
10 mL CH:COON2 0,01 M
2ml air suling/aquades
NaOH 1M

8 HCIM

ol
1
2. 10 mL NHOH 0,01 M
3
4,
5.
6.
7

1 Larutan Penyangga Asam

a. Masuldan 10 mL CH:COOH 0,01 M dan 10 mL CH:COONa 0,01 M ke galam gelas kimia

b Goyangkan gelos kimia tersebut agar kedua larutan tercampur rata

¢ Masukkan pH indikator universal untuk mengetahui pH larutan tersehut Catat hasiinya

d  Tuangkan 5 mL campuran asam ke dalam tabung reaksi sebanyak 3 buah

e, Masuklan 1 tetes HC ke dalam tabung reaksi 1, 1 tetes NaON ke dalar tabung reaksi 2, dan 2 mL
air suling/aquades ke dalam tabung reaksi 3

£ Goyangkan setiap tabung reaksi agar larutan tercampur rata

Masukkan pll indilator universal untuk mengetahui pi dari k

Catat hasil yang diperaleh ke dalam tabel hasil pengamatan

liga larutan tersebut

i
2 Larutan Penyangga Basa

a. Masukkan 10 ml. NH.OH 0,01 M dan 10 ml NHAC1 0,01 M ke galan gelas kimia
b, Goyangkan gelis kimia tersebut agar kedua larutan tercampur rata
Masukkan pH indikator universal untuk mengetahui pH larutan tersebut. Catat hasilnya

Tuangkan 5 mL campuran basa ke dalam tabung reaksi sebanyak 3 buah

Masuklan 1 tetes HC ke dalam tabung reaksi 1,1 tetes NaOlf ke dalam tabung realesi 2, dan 2 mL
air suling/aquades ke dalam tabung reaks! 3

f.  Goyangkan setiap tabung reaksi agar larutan tercampur rata

& Masuklan pll indilator universal untuk mengetahui pil dari ketiga larutan terscbut

I Catat hasil yang diperoleh ke dalam tabel hasil pengamatan

san

Berdasarkan hasil peroobaan yang telab dilakukan dan hasil p
kestmpulannya!

amatant yang, didapatkan, tliskan

mpuran asam) i

2| Sml. ran asam + 1 tetes HCI
Sml. ran asam + 1 tetes NaOH
4| 5SmLca asam + 2 mL air

2. Larutan Penyangga Basa

No = Perlakuan pH
1| 10 mLNH.OH 0,01 M+ 10 mL NH.CI 0,01 M {campuran basa)
5 ml campuran hasa + 1 tetes HCI

5 ml, campuran basa + 1 tetes NaOJl

5ml basa + 2 ml air q

& w[nl




1
2
3
4

@

Apa yang dimaksud dengan larutan penyangga?

Sebutkan dan jelaskan klasifikasi dari larutan penyangga?

Bagaimana prinsip kerja dari larutan penyangga asam dan basa?

Pada percohaan yang telah kalian lakukan, bagaimana pengaruh penambahan asam, hasa, don
pengenceran terhadap pH larutan penyangga asam?

Pada percobaan yang telah kalian lakukan, bagaimana pengaru penambahan asam, basa, dan
pengenceran terhadap pH larutan penyangga basa?

Tuliskan reaksi saat penambahan asam dan basa yang ter{adi pada kedua percobaan terszhut!
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 3

Sekolah : SMAN 15 Semarang

Kelas/ Semester  :XI/ Genap

Mate: Prinsip kerja larutan penyangga
Alok)lsl waktu X 45 menit

| Pembelajaran dengan odel ition (AIR)
| Taiking Stick pada pembahasan i  penyangga ini, diiarapkan peserta didik terlibat aktf dalam |
kegiatan dan dalam pendapat, menjawab pertanyaan, |
memberi savan dan kritik, serta:
1 Peserta didik mampu menganalisis pengaruh penambahan sedikit asam kuat, sedikit basa kuat, dan
pengenceran melalui metode diskusi kelompok dengan baik

1
|
|

| Buah apakah itu? Yupss, buah jeruk dan pisang

I Buah-buahan merugakan sumber herbagai vitamin, mineral, dan serat pangan, e
| setiap hari ad:
i L..m.yd S mengkonsumsi e Ix it asam sepert jeruk, secara kimiaw akan banyak ion
* yang masuk ke dalan tubuhsehingga dapat mcmhual pli v.l.nmh kita menjadi turun (asam) dan pada saat

i sa akan banyak ion OH  yang masuk
| ke dalam tubuh sehingga P pH darah ik (basa) Nanits el dalars darah bita terdapat larutan

(11:€0s] dan jon bil (HC03 ) yang plt darah kita

i ! Sehingga tetap stabil

| Kira-kira bagaimana arutan penyangga tersebut dapat mempertahankan pHf darah agar tetap stabil?
(e

=
Berdasarkan fenomena tersebut, peserta didik dituntut untuk merumuskan masalah diantaranya:
1 Bagaimana cara mempertahankan gl darah kita agar tetap stabil ketika makanan yang bersifat asam |
seperti feruk dan makanan yang hersifat hasa seperti pisang masuk ke dalam tubuh? i
Apa kaitannys tersebut dengan prinsip kerja larutan penyangga?



4
Berdasarkan rumusan masalah di atas, buatlah hipot

masalah yang dibuat!

atau jawaban sementara dari setiap rumusan

Berdasarkan hipatesis yang kalian ajukan, bersama anggota kelompok, diskusikan untuk membuktikan |
kehenaran hipotesis kalian. Carilah referensi yang sesuai. Referansi bisa dicari dari buku literatur atau dari |
internet. |

D e ey e e R e e e R R B e Tl S

i

| E. Menganalisis Data R e =

_______ 7
Berdasarkan referensi yang telah kalian daatican, lakul Jisis d kewiatan berikut
1 Caramempertahankan pH darah kita agar tetap stabil ketika makanan yang bersifat asam seperti jeruk
dan makanan yang bersifat basa seperti pisang masuk ke dalam tubuh

~

Prinsip Kerja Larutan penyangga:
@A  Larutan Penyangga ..
* Penambahan Asam

*  Penambahan Basa

+  Pengenceran

b, Larutan Penyangga
Penamhahan Asam

«  Penambahan Basa

o Pengenceran

| Berdasarkan SIS tataaitg elah kaliae Wl e, agalmenalkel LeSimplan yang diperoleh?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 4

[

Sckolah $SMAN 15 Semarang

Kelas/Semester: XI/ Genap

Materi : Peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup

Alokasi waktu :2 x 45 menit

Narma Anggot.

dengan madel Auditary,

Repetition (AIR) herhantuan
Iarutan ik terli i

dan dalam pendapat, menjawab pectanyaan, memberi
saran dan kritik, serta:
L. Peserta didik mampu menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup melalui
metode diskusi dengan

Darah merupaka tu komponen terpenting dalam tubuh manusia. Salah satu peran darah yang

terpenting adalah mendistribusikan oksigen (0:) ke seluruh tubuh dan mengangkut karhon dioksida (C0z)

sebagai hasil el i dibuang melalui paru-paru. Di dalam darah manusia (erapdl 3 larutan
bin, da

© Ketiganya rmnnhln peran untuk mengontrol pll darah ay

system metabolisme tubuh dengan ba

! Obat tetes mata merupakan sediaan steril yang dagat berupa larutan atau suspense, yang digunakan untuk
meringankan berbagal masalah mata dengan cara meneteskan abat pada selaput lendir mata di sekitar
kelopak mata dan bola mata. Obat tetes mata mengandung larutan penyangga asam borat. Larutan asam
borat ini mampu mempertahankan pil schingga sesual dengan pll air mata,
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Berdasarlan fenomena tersebut, peserta didik dituntut untuk meruouskan masalah diantaranya;

2. Bagaimanakah cara kerja obat tetes mata dalam menjaga pH-nya agar tetap konstan?
3. Sebutkan contoh peran larutan penyangga yang lain!

1
1
1. Bagaimanakah cara kerja darah dalam menjaga pH-nya agar tetap konstan? ]
1
1

Berdasarkan rumusan masalah di atas, buatlah hipotesis
masalah yang dibuatt

u jawaban sementara dari setiap rumusan

Berdasarkan hipotesis yang kalian sjukan, bersama anggota kelompok, diskusikan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis kalian. Carilah referensi yang sesuai. Referensi bisa dicari dari buku literatur atau dari
internet

isi atkan, lakukan analisis dengan mefakukan kegiatan berilt:
ah dalam menjaga pH agar tetap konstan

2. Carakerja ohattetes mata dalam menjaga pH agar tetap kanstan

Peran Larutan dalam tubuh makhluk hi dan dal; i i-hari
No Contoh ] Keterangan
1

177



LAMPIRAN 10 Uji Normalitas Populasi

Nilai

178

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Nilai Kelas MIPA 1 967 36 339
Nilai Kelas MIPA 2 942 35 .065
Nilai Kelas MIPA 3 .948 36 .090
Nilai Kelas MIPA 4 .975 36 .584
Nilai Kelas MIPA 5 .954 36 137
Nilai Kelas MIPA 6 970 36 426
Nilai Kelas MIPA 7 .969 36 412




LAMPIRAN 11 Uji Homogenitas Populasi

Test of Homogeneity of Variance

179

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean .678 6 244 .668

Based on Median 495 6 244 811
Based on Median 495 6 237.750 811
and with adjusted
df
Based on trimmed .669 6 244 674

mean
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LAMPIRAN 12 Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
Nilai Pretest Kelas .950 36 101
Kemampuan Eksperimen
Berargumentasi Pretest Kelas 939 35 .051

Kontrol




LAMPIRAN 13 Uji Homogenitas Data Awal

Test of Homogeneity of Variance

181

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 471 69 495
Based on Median .306 69 .582
Based on Median and .306 67.729 .582
with adjusted df
Based on trimmed 453 69 .503

mean
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LAMPIRAN 14 Uji Normalitas Data Akhir

Nilai

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.

PostTest Kelas Eksperimen .968 36 376
PostTest Kelas Kontrol .940 35 .058




LAMPIRAN 15 Uji Homogenitas Data Akhir

Test of Homogeneity of Variance

183

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean .637 69 427
Based on Median .612 69 437
Based on Median and 612 65.058 437
with adjusted df
Based on trimmed .597 69 442

mean




LAMPIRAN 16 Uji N-gain

NGain_

Persen

184

Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
Eksperimen Mean 77.1657 2.15115
95% Confidence  Lower 72.7987
Interval for Mean Bound
Upper 81.5328
Bound
5% Trimmed Mean 77.2220
Median 77.6962
Variance 166.588
Std. Deviation 12.90691
Minimum 52.78
Maximum 100.00
Range 47.23
Interquartile Range 18.14
Skewness -.065 .393
Kurtosis -.641 .768
Kontrol Mean 68.8590 2.38702
95% Confidence  Lower 64.0080
Interval for Mean Bound
Upper 73.7100
Bound
5% Trimmed Mean 69.2643
Median 68.4194
Variance 199.425
Std. Deviation 14.12178




Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

34.58
93.76
59.18
18.98
-.445
-161
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.398
.778




LAMPIRAN 17 Hasil Observasi

Observer 1

Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

186

Mata Pelajaran imia
Kelas/Semester : XI MIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Maret 2023
Pertemuan ke- 1
Observer 1 : Desiana Heryani, S.Pd
Aspek yang diamati
No. Nama Siswa Kesiapan peserta didik Antusiasme peserta Aktivitas peserta didik | Partisipasi peserta didik ¥ skor
untuk menerima didik dalam mengikuti dalam kegiatan dalam menutup kegiatan|
materi ji kegiatan ji diskusi j
1. | ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 3. 14
2. | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 4 3 13
3. | AISHA NAILA ZAHRA 2 4 3 3 12
4. | AKBAR PRASETYO 3 3 3 3 12
5. | ANISA CAHYANINGRUM 2 3 3 3 11
6. | ANNETA LILY DHARMAJI 3 4 4 2 13
7. | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 3 4 4 3 14
8. | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 4 4 3 14
9. | AULIA SYAHRIANATA 3 4 4 3 14
[ 10. | BIRELA MIADETA PURITA 3 4 4 3 14
11. | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 2 3 3 2 10
12. | DAFA CHOIRUL UMAM 2 3 3 2 10
13. | DEWINOSA 3 4 3 2 12
| 14. | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 2 11
15. | FAZA MUTHIURROHMAN 2 4 3 2 11
16. | FIKI BACHTIAR 2 3 3 2 10
17. | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 4 4 3 14
18. | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 2 4 3 2 11
19. | JERICHO ABIDA PRATAMA 2 4 3 3 12
20. | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 4 3 13
21. | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 4 4 3 14
[ 22 | LINTANG MAULIDA 3 4 4 3 14
23. | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 4 3 2 12
24. | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 4 4 3 14
25. | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 4 3 14
26. | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 4 3 14
27. | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 4 3 14
28. | NAJWA PUTRI PETRINA 3 4 4 3 14
29. | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 4 & 3 13
30. | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 3 3 2 10
31. | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 4 4 13
32. | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 3 3 12
33. | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 3 4 2 ik
34. GUH WICAKSONO 2 3 4 2 11
35. | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 4 3 13
36. | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 4 3 13
Jumlah Skor 451
Persentase 78.29861111
Kriteria Baik

Semarang, 28 Maret 2023
Observer 1

Desiana Heryani

NIP. 19861229 202012 2 009
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Nama Sckolah :SMAN 15 Semarang

Mata Pelajaran :Kimia

Kelas/Semester :XIMIPA 1/Genap

Hari/Tanggal : Senin, 03 April 2023

Pertemuan ke- 12

Observer 1 : Desiana Heryani, S.Pd

Aspek yang diamati
No. Nama Siswa Kesiapan peserta didik [ Antusiasme peserta |  Aktivitas peserta Partisipasi peserta didik | g gyqp
untuk menerima didik dalam mengikuti | didik dalam kegiatan | dalam menutup kegiatan
materi kegiatan pembelajaran | diskusi pembelajaran

1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 4+ 15
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 2 3 2 3 10
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 3 2 3 12
4 | AKBAR PRASETYO 3 2 3 3 11
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 3 3 12
6| ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 3 3 12
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULLA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 4 3 2 12
9 | AULIA SYAHRIANATA 3 1 3 2 12
10 | BIRELA MIADETA PURITA 3 4 4 4 15
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 2 3 3 3 11
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 2 3 3 3 11
13 | DEWINOSA 3 3 3 3 12
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3 12
15 | FAZA MUTHIURROHMAN 2 3 2 3 11
16 | FIKI BACHTIAR 2 2 2 3 ]
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 3 2 11

8 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 2 2 3 10
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 2 3 3 3 11
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 3 3 12
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 3 3 3 12
22 | LINTANG MAULIDA 3 4 4 3 14
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 2 3 3 2 10
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 3 3 2 11
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 3 3 2 11
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 4 14
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 3 3 13
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 3 3 12
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 2 3 11
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 3 2 3 10
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 3 4 13
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 2 3 3 3 11
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 3 2 2 9
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 2 10
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 3 3 12
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 3 3 12

Jumlah Skor 421
Persentase 73.09027778
Kriteria Baik

Semarang, 03 April 2023

Observer 1

Desiana Heryani
NIP. 19861229 202012 2 009
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Nama Sckolah : SMAN 15 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester :XI MIPA 1/Genap

Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2023

Pertemuan ke- :3

Observer 1 : Desiana Heryani, S.Pd

Aspek yang diamati
No. Nama Siswa Kesiapan pesert.:a didik _Ar]msiasme pese_rla X _A_k(ivilas pese}'tz Partisipasi peserta ¥ skor
untuk menerima didik dalam mengikuti | didik dalam kegiatan k dalam menutup
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran diskusi kelompok kegiatan pembelajaran

1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 3 14
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 4 3 2 12
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 3 4 3 13
4 | AKBAR PRASETYO 3 3 4 3 13
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 4 3 13
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 4 4 3 14
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 4 4 4 3 15
9 | AULIA SYAHRIANATA 4 4 4 3 15
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 3 15
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 4 3 13
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 4 2 12
13 | DEWINOSA 3 3 4 3 13
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 4 3 13
15 | FAZA MUTHIURROHMAN 3 3 4 2 12
16 | FIKI BACHTIAR 3 3 3 2 11
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 4 4 3 14
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 2 3 3 3 11
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 2 3 3 2 10
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 4 4 2 13

1 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 4 4 3 14
22 | LINTANG MAULIDA 4 4 4 3 15

3 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 2 3 3 3 11
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 4 4 3 14
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 4 3 14
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 2 4 3 3 12

7 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 3 3 13
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 2 4 3 3 12
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 2 3 3 3 11

0 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 3 3 2 10
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 4 4 2 13
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 4 3 13
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 3 3 2 10
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 3 11
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 4 4 3 14
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 4 3 3 13

Jumlah Skor 461
Persentase 80.03472222
Kriteria Baik Sekali

Semarang, 06 April 2023
Observer 1

Desiana Heryani

NIP. 19861229 202012 2 009
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Nama Sckolah :SMAN 15 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XIMIPA 1/Genap

Hari/Tanggal :Senin, 10 April 2023

Pertemuan ke- 4

Observer 1 : Desiana Heryani, S.Pd

Aspek yang diamati
No. Nama Siswa Kesiapan pesenAa didik An pesgna . E AKtivil peserta Partisipasi peserta |‘1idik ¥ skor
untuk menerima didik dalam mengikuti | didik dalam kegiatan | dalam menutup kegiatan
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran diskusi kelompok pembelajaran

1 | ADELINE YANNIS HONEY P 4 4 4 4 16
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 4 13
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 4 4 3 14
4 | AKBAR PRASETYO 4 3 4 3 14
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 4 3 13
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 4 4 14
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 4 16
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 4 4 4 3 15
9 | AULIA SYAHRIANATA 4 3 4 3 14
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 4 16
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 4 3 13
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 4 3 13
13 | DEWINOSA 3 4 4 3 14
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 4 3 4 3 14
15 | FAZA MUTHIURROHMAN 3 4 4 3 14
16 | FIKI BACHTIAR 3 3 3 3 12
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 4 4 4 4 16
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 4 3 3: 13
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 3 4 3 3 13
20 [ KEZIA INDRIA KUMALA 4 3 4 4 15
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 4 4 4 4 16
22 | LINTANG MAULIDA 4 4 4 4 16
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 4 3 3 13
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 4 4 4 4 16
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 4 4 15
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 4 4 3 4 15
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAG]O 4 4+ 3 4 15
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 4 4 3 4 15
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 4 4 3 3 14
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 3 3 3 3 12
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 4 4 14
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 4 3 4 3 14
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 3 3 3 3 12
34 | TEGUH WICAKSONO 4 3 3 3 13
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 4 3 13
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 4 3 3 3 13

Jumlah Skor 508
Persentase 88.19444444
Kriteria Baik Sekali

Semarang, 10 April 2023

Observer 1

NIP. 19861229 202012 2 009
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Observer 2
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran :Kimia
Kelas/Semester :XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Maret 2023
Pertemuan ke- i1
Observer 2 : Hera Wijayanti
Aspek di;
Nos Nowa Sswa mmlkmeneﬁndI;dd( dalam nﬁ@ﬁg’ = dalamlﬁ;i'?m:m dmﬁ.ﬁm Zskor
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran diskusi kelompok kegiatan pembelajaran
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 3 3 3 12
2| ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 3 12
3 | AISHA NAILA ZAHRA 2 3 3 3 11
4 | AKBAR PRASETYO 3 3 3 3 12
5 | ANISA CAHYANINGRUM 2 3 3 3 11
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 3 2 11
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 3 3 3 12
9 | AULIA SYAHRIANATA 3 3 3 3 12
10 | BIRELA MIADETA PURITA 3 3 4 3 13
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 2 3 2 2 9
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 2 3 2 2 9
13 | DEWINOSA 3 3 3 2 11
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 2 3 2 10
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 2 3 2 2 9
16 | FIKI BACHTIAR 2 3 2 2 9
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 3 3 12
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 2 3 3 2 10
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 2 3 2 2 9
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 2 3 11
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 3 4 3 13
22 | LINTANG MAULIDA 3 3 4 3 13
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 3 3 2 11
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 4 4 3 14
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 3 3 3 12
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 3 4 3 13
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 3 3 3 12
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 3 3 12
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 3 3 12
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 3 3 2 10
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 3 2 11
32| RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 3 2 11
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 3 3 2 10
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 2 10
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 3 3 12
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 3 2 11
Jumlah Skor 407
Persentase 7065972222
Kriteria Baik
Semarang, 28 Maret 2023
Observer 2

Hera Wijayanti
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Hera Wijayanti

Nama Sekolah :SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester ~ :XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Senin, 03 April 2023
Pertemuan ke- 2
Observer 2 : Hera Wijayanti
Aspek yang diamati
N Namma Sisa e e il | Ao n:rgilmtlih o dalampl:g;am:mm J&ﬁﬁﬁ.ﬁp Ziskos
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran diskusi kelompok i jaran
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 3 4 4 14
2| ADING MAULANA ALKAUTSAR 2 3 3 3 11
3 | AISHANAILA ZAHRA 3 3 3 3 12
4 | AKBARPRASETYO 3 2 3 3 11
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 3 3 12
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 3 3 12
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 4 3 2 12
9 | AULIA SYAHRIANATA 3 4 3 2 12
10 | BIRELA MIADETA PURITA 3 4 4 3 14
11 [ BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 2 3 2 10
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 2 3 11
13 | DEWINOSA 3 3 3 3 12
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3: 12
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 2 3 2 3 10
16 | FIKI BACHTIAR 2 2 2 2 8
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 3 3 12
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 2 2 2 9
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 3 3 2 3 11
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 2 3 11
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 3 4 3 13
22 | LINTANG MAULIDA 3 4 4 3 14
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 2 2 2 2 8
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 3 3 2 11
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 3 3 2 11
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 3 13
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 3 3 3 12
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 3 3 12
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 2 2 2 9
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 2 2 2 8
31 | RAHMANIAATALLA MUHTA 3 3 3 4 13
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 2 3 2 3 10
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 2 2 2 8
34 | TEGUH WICAKSONO 2 2 2 2 8
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 3 3 12
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 3 2 11
Jumlah Skor 404
Persentase 70.13888889
Kriteria Baik
Semarang, 03 April 2023
Observer 2
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Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal + Kamis, 06 April 2023
Pertemuan ke- :3
Observer 2 : Hera Wijayanti
Aspek yang diamati
Nei Newtia Stswar e Aty n'»;ngﬂmg e e sl d&ﬁ;mmp % staor.
materi pembelajaran i belajaran diskusi kelompok iatan pembelaj
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 4 15
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 4 3 3 13
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 3 3 3 12
4 | AKBARPRASETYO 3 3 3 3 12
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 3 3 12
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 4 3 13
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 4 16
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 4 4 4 3 15
9 | AULIA SYAHRIANATA 4 4 3 3 14
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 4 16
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 4 3 13
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 3 12
13 | DEWINOSA 3 3 4 3 13
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3 12
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 3 3 3 3 12
16 | FIKI BACHTIAR 3 3 2 2 10
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 4 3 3 13
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 3 3 3 12
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 3 3 2 3 11
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3. 4 3 3 13
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 4 3 3 13
22 | LINTANG MAULIDA 4 4 4 3 15
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 2 3 3 2 10
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 4 4 3 14
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 3 3 13
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA- 3 4 3 3 13
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 4 3 14
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 4 3 3 13
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 3 3 12
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 3 3 3 3 12
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 4 4 2 13
32| RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 3 3 12
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 2 2 2 8
34 | TEGUH WICAKSONO 3 3 2 3 11
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 4 3 3 13
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 4 3 3 13
Jumlah Skor 458
Persentase 79.51388889
Kriteria Sangat Baik

Semarang, 06 April 2023
Observer 2

Hera Wijayanti
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Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran :Kimia
Kelas/Semester :XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2023
Pertemuan ke- 4
Observer 2 : Hera Wijayanti
Aspek yang diamati
3 Kesia rta didik rta didik ktivi rta Partisipasi peserta
Ne: Naxtia Siswa it iegettina dalammengikuti | didik dalam kegiatan | _didik dajam menutup | > <"
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran diskusi kelompok iatan pembelaj
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 4 4 4 4 16
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 3 12
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 4 3 3 13
4 | AKBARPRASETYO 3 3 4 3 13
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 3 3 12
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 4 4 14
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 4 16
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 4 3 3 13
9 | AULIA SYAHRIANATA 3 3 4 3 13
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 4 16
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 3 3 12
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 3 12
13 | DEWINOSA 3 3 4 3 13
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 4 3 13
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 3 4 3 3 13
16 | FIKI BACHTIAR 3 3 2 3 11
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 4 3 3 4 14
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 3 3 3 12
19 [ JERICHOABIDA PRATAMA 3 3 3 3 12
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 4 3 4 4 15
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 4 3 4 4 15
22 | LINTANG MAULIDA 4 4 4 4 16
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 3 3 3 12
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 4 4 4 3 15
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 4 4 15
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 4 14
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 3 4 14
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 4 4 ] 3 14
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 4 3 3 13
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 3 3 3 3 12
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 4 4 14
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 4 3 13
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 3 3 3 3 12
34 | TEGUH WICAKSONO 4 3 3 3 13
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 4 4 3 14
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 4 3 4 3 14
Jumlah Skor 485
F 84.20138889
Kriteria Sangat Baik

Semarang, 10 April 2023
Observer 2

Hera Wijayanti
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Observer 3
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Maret 2023
Pertemuan ke- i1
Observer 3 : Sukma Yulia Dwi Cahyani
Aspek yang diamati
No. Nama Siswa Kesiapanpesertadidik |  Antusiasmepeserta | _Aktivitas peserta Partisipasipeserta . | 5gpopy
untuk menerima didik dalam mengikuti | didik dalam kegiatan | didik dalam menutup
materi pembelajaran i lajaran |  diskusi kel kegiatan pembelajaran
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 3 4 3 13
2| ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 3 12
3 | AISHA NAILA ZAHRA 2 3 3 3 11
4 | AKBARPRASETYO 3 3 3 3 12
5 | ANISA CAHYANINGRUM 2 3 3 3 11
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 4 2 12
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 3 4 3 13
9 | AULIASYAHRIANATA 3 3 4 3 13
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 3 15
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 3 2 11
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 2 11
13 | DEWINOSA 3 3 3 2 11
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3 12
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 2 3 3 2 10
16 | FIKI BACHTIAR 2 3 & 2 10
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 3 3 12
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 3 3 2 11
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 3 3 3 3 12
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 4 3 13
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 4 4 3 14
22| LINTANG MAULIDA 3 4 4 3 14
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 3 3 2 11
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 3 4 3 13
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 4 4 3 14
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 3 4 3 13
27 _| NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 3 4 3 13
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 4 3 13
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 3 3 12
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 3 3 2 10
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 4 3 13
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 3 3 12
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 3 3 2 10
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 2 10
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 4 3 13
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 4 3 13
Jumlah Skor 438
Persentase 76.04166667
Kriteria Baik
Semarang, 28 Maret 2023
Observer 3

v

Sukma Yulia Dwi Cahyani
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Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester ~ :XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Senin, 03 April 2023
Pertemuan ke- :
Observer 3 : Sukma Yulia Dwi Cahyani
Aspek yang diamati
Ne Nt Seswal Kes-‘-:mﬁ:-?}-démk Pt nmrkl:ﬁ di:il:(udwazfnplf:egir:an m‘i‘iﬁ“ﬁéﬁ’fﬂ‘ﬁ.ﬁp Zshar
materi pembelajaran | kegiatan pembelajaran | diskusi kelompok i belajaran
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 4 15
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 2 3 11
3 | AISHA NAILA ZAHRA 3 3 3 3 12
4 | AKBAR PRASETYO 3 2 3 3 11
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 3 3 12
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 3 3 12
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 3 4 3 3 13
9 | AULIA SYAHRIANATA 3 4 3 3 13
10 | BIRELA MIADETA PURITA 3 4 4 4 15
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 3 3 12
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 3 12
13 | DEWINOSA 3 3 3 3 12
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3 12
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 2 3 2 3 10
16 | FIKI BACHTIAR 3 2 2 3 10
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 3 3 12
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 3 3 2 3 11
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA & 2 3 3 11
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 4 3 13
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 3 4 3 13
22 | LINTANG MAULIDA 3 4 E 4 15
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 3 3 3 12
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 3 3 3 3 12
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 3 3 3 3 12
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 4 14
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 3 4 3 3 13
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 3 3 12
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 2 3 11
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 2 2 2 3 9:
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 3 4 13
32| RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 2 3 3 3 11
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 2 2 2 2 8
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 2 10
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 3 3 12
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 3 3 12
Jumlah Skor 433
Persentase 7517361111
Kriteria Baik

Semarang, 03 April 2023
Observer 3

(i

Sukma Yulia Dwi Cahyani
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Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2023
Pertemuan ke- :3
Observer 3 : Sukma Yulia Dwi Cahyani
Aspek yang diamati
No: Nentta Stsven m‘?:k“,'i.‘m-’.%'”‘ d;:ililk dalam Hmﬁ:ﬁ digil;(udwa'lﬁnplfgi:am mm;‘l):mﬂnﬁfuﬁp L gar
materi pembelajaran i jaran | diskusikelo i belajaran
1 | ADELINE YANNIS HONEY P 4 4 4 3 15
2 | ADING MAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 3 12
3 | AISHANAILA ZAHRA 4 4 4 3 15
4 | AKBARPRASETYO 3 3 3 3 12
5 | ANISA CAHYANINGRUM 3 3 4 3 13
6 | ANNETA LILY DHARMAJI 3 4 4 3 14
7 | ARYAN RAJENDRA WRESNIADI 4 4 4 3 15
8 | AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 4 3 4 3 14
9 | AULIA SYAHRIANATA 4 3 4 3 14
10 | BIRELA MIADETA PURITA 4 4 4 3 15
11 | BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 B 3 3 12
12 | DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 3 12
13 | DEWINOSA 3 3 3 3 12
14 | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 3 3 3 3 12
15 | FAZAMUTHIURROHMAN 3 3 3 3 12
16 | FIKI BACHTIAR 3 2 2 3 10
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 3 3 4 3 13
18 | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH 2 3 3 3 11
19 | JERICHO ABIDA PRATAMA 2 3 3 3 11
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 3 3 4 3 13
21 | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 3 4 4 3 14
22 | LINTANG MAULIDA 4 4 4 3 15
23 | MIKHAEL ADITYA RIZKI 3 3 3 3 12
24 | MOCH. ALMI MOZZARIESTO 4 4 4 3 15
25 | NADIA MARCELLA IRAWAN 4 3 4 3 14
26 | NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 3, 13
27 | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO 4 4 3 3 14
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 4 4 3 3 14
29 | NATHEN DEANDRE SYALLOM 3 3 3 3 12
30 | RADITYA PRASDYA TWINURSITO 3 3 3 3 12
31 | RAHMANIA ATALLA MUHTA 4 3 4 3 14
32 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 3 3 4 3 13
33 | TECTONA HIZKIA EVRANZA 3 2 2 3 10
34 | TEGUH WICAKSONO 2 3 3 3 11
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 4 3 13
36 | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 3 3 3 3 12
Jumlah Skor 465
Persentase 80.72916667
Kriteria Sangat Baik

Semarang, 06 April 2023
Observer 3

i

Sukma Yulia Dwi Cahyani
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Nama Sekolah : SMAN 15 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester  : XIMIPA 1/Genap
Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2023
Pertemuan ke- 4
Observer 3 : Sukma Yulia Dwi Cahyani
Aspek yang diamati
. peserta didil i rta i Partisipasi pes
Ne, N Stsva unmkmn;xc;ngdlk didik dalam mengikuti | didik dalamrkegia:n didik dalam vﬁ?ﬁp oo
materi pembelajaran jatan i diskusi ke jatan lajaran
1| ADELINE YANNIS HONEY P 3 4 4 4 15
2| ADINGMAULANA ALKAUTSAR 3 3 3 4 13
3| AISHANAILAZAHRA 3 4 4 3 14
4| AKBARPRASETYO 3 3 4 3 13
5| ANISA CAHYANINGRUM 3 3 4 3 13
6| ANNETA LILY DHARMAJI 3 3 4 1 14
7| ARVAN RAJENDRA WRESNIADI 1 1 1 1 16
8| AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI 4 4 4 3 15
9| AULIASYAHRIANATA 4 3 4 3 14
10_| BIRELA MIADETA PURITA 1 1 1 1 16
11| BRIANT EVAN PANGARIBUAN 3 3 3 3 12
12_| DAFA CHOIRUL UMAM 3 3 3 3 [P
13_| DEWINOSA 3 4 4 3 14
14| DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI 4 3 3 3 13
15_| FAZAMUTHIURROHMAN 3 4 3 3 13
16 | FIKI BACHTIAR 3 2 3 3 11
17 | GABRIELLA SHALISHA WIDYADHANA SIREGAR 1 3 1 1 15
18| HANIF WAFIQNUR AZIZAH 3 3 3 3 12
19| JERICHO ABIDA PRATAMA 3 3 3 3 12
20 | KEZIA INDRIA KUMALA 4 3 4 4 15
21| KINANTI HIDAYAH ARIFTINA 4 4 4 4 16
22 | LINTANG MAULIDA 1 7 2 1 16
23 | MIKHAEL ADITYARIZKI 3 3 3 3 [P
24| MOGH. ALMI MOZZARIESTO 4 3 4 4 15
25 | NADIAMARCELLA IRAWAN 3 3 4 4 14
26_| NAFAISMA FATTIH NUR WIDIANA 3 4 3 4 14
27 | NAILAFREJA SURYO SUBAGJO 1 1 3 % 15
28 | NAJWA PUTRI PETRINA 3 3 3 P 15
29| NATHEN DEANDRE SYALLOM 4 3 3 3 13
30| RADITYA PRASDYA TWINURSITO 3 3 3 3 12
31| RAHMANIA ATALLA MUHTA 3 3 4 4 14
32_| RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA APRILIANTO 4 3 4 3 14
33| TECTONA HIZKIA EVRANZA 3 3 3 3 i)
34 | TEGUH WICAKSONO 3 3 3 3 7]
35 | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA 3 3 4 3 13
36_| ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI RIANTO 4 3 3 3 13
Jumlah Skor 492
Persentase 8541666667
Kriteria Sangat Baik

Semarang, 10 April 2023
Observer 3

i

Sukma Yulia Dwi Cahyani
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Independent Samples Test
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t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error

t df tailed) Difference Difference

Nilai Equal 2.565 69 012 7.31890 2.85298
variances
assumed

Equal 2.559 66.020 .013 7.31890 2.86050
variances

not

assumed
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LAMPIRAN 19 Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas

Eksperimen dan Kontrol

NO

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

NILAI NILAI NILAI NILAI
PRETEST | POSTTEST | PRETEST | POSTTEST

1. 33.34 100.00 28.89 95.56
2. 25.55 81.22 10.00 50.00
3. 23.33 78.99 12.23 55.56
4, 24.44 88.89 15.55 56.67
5. 10.00 60.00 26.67 86.77
6. 20.00 62.22 33.34 93.33
7. 32.33 92.22 30.00 90.00
8. 34.45 97.88 23.34 87.77
9. 22.23 82.22 25.55 89.99
10. 37.22 100.00 28.89 90.00
11. 21.33 66.67 34.34 86.77
12. 23.34 83.33 20.00 72.22
13. 28.89 86.77 23.34 70.00
14. 37.78 81.11 32.33 70.00
15. 23.34 73.33 12.23 68.89
16. 17.05 77.88 27.22 75.66
17. 30.25 80.00 32.23 85.66
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18. 37.78 88.89 25.55 68.89
19. 20.22 77.88 20.33 80.00
20. 30.55 86.77 27.78 75.66
21. 34.44 96.77 10.00 48.89
22. 37.76 88.89 10.00 41.12
23. 22.23 76.77 13.35 67.77
24. 28.89 94.44 28.89 85.55
25. 25.34 91.11 25.00 80.00
26. 37.78 96.77 34.45 81.22
27. 22.23 83.33 17.78 70.00
28. 32.22 88.91 16.66 66.67
29. 22.22 91.11 27.78 75.00
30. 20.33 63.35 25.55 81.00
31 31.55 86.77 18.89 85.56
32. 17.78 70.00 13.34 76.00
33. 15.56 66.77 36.67 80.00
34. 21.15 75.66 15.55 70.00
35. 35.56 83.33 10.00 75.56
36. 15.56 72.22
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LAMPIRAN 20 Jawaban Post-test

Kelas Eksperimen
LEMBAR JAWABAN POST TEST
Nama : Adeline Yavmis Howney P
No. absen H
Kelas : XL IPA L
Jawablah pertanyaan pada kolom dibawah ini!
1.

Claim (Klaim) : Pasangan yang dapat membevituk larutav penyangga
adalah parangavi viomor 2.

Evidence (Bukti/Data) : karecva akawg‘am \arutaw viomor 2 terdiri dari
20mL NH40H oM +20ml (NH4)2604 0/1m.

Warrant (Jaminan) - Palawgam Yang dapat membentuF larutavt pthyang-
9a adalah patangan nowor‘a, kareva cerdici dari larutav N'H40H
sebagai bata lamah dan larutavi (NH4)2504 scbagai garamnya.

2.

Claim (Klaim) : Larutaw y¢vyangga asam dicuvjukkav pada Tw‘bar c
sedangkan \arucav pevyangga basa dituvjukkan poda gambar A.

Evidence (Bukti/Data) : Larutan chjawgga adalah \arutav yang fowmponen
gmgu:uww?a terdiridari aram’ \ewnah’ /bata lewal dan atavi /basa kow-
j“ﬁ“””‘j“ garamnya). Gambar C kompovicn ey larutavinya ter-
irndari HCN C atam |emsak ) davt CN- (barca tonJuga(iuga) Gamibar A
komponey penyutummnya gerdiri dari NH> (bata lewmak) dam NHat Cacavhyon-
Jugasivya).

Warrant (Jaminan) : Gabar C terdapat komponen asom \emahdov basa
koujugasinga yanq dapat membeotuk larutam pevyangga afam - Gambar
A verdapat kowponew bara lewmah dan atam FonjUgatinge yanq dapat
wm embentuk larutan ptMyangga bara.
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Kelas Eksperimen

~“PR T

3

Claim (Klaim) : Patangaw larutan yang dayat membent U \arutan penya-
ngqa asam adalah’pacangay vowdr (50wl CH3C00H 0,3 M dawv 5oml

Nao . Pasamgam laruta e =
X H o,1M- Pasangan larutau yaug dapat P uF larutam pe-

mo
nyaugqa bara adalah vowor 3 (vooml NH30/5M dau 1oomlL Hcllgdm)

w0 wimanl Ry
Evidence (Bukti/Data) : Pa;awgaw Jarutau gan? dapat wiewmbentuk larutau
peviyangqa atawm adalah poasaungay viowor | karema kowpoview penyv

sumvya terdiri dari 50 mL CH3yCoOH 0,2M daM 5oml NaOH 0,1 M
CH3C00H + NaOH = ¢Hac00Na + H2 0

lo 5 - - > kareva, yawvg sita adalah

5 atom lemah dav ?aramn
. - 5 5.4 waka larutay terfeboe

5 mmol - swmwmol Bwimol| adalah larutan penyangga

—— E———— atam -

Pasangan Jarutan yang dapat membentuk larutan pevyant

a basa
adalah pasavgav iomor 32 varevia Fowm pouney Pcnguwl;m;a t?r?ﬁri dari
NH3 daw Hc).

NH3 +HCl 2 NHgcl karewa Yowa cica adalah bata lemah day

5

e o - garamivya, maga arutay tertebut adalah
10 10 _ Jdo y larutan peMyangga baga.
omwol - 1owimo |

Warrant (Jaminan) : Porongﬂw larutan yan dapot membeutur \arutow pe-
nyangga asowm adalah posangon noewor [ karevia kowm ponien f ¢y Ljuvinyd
terdicl dari asam lewah berlebiv scbesar 5 wmmol davibasa kuat-
Parahgavn laruraugawﬂ dapat wmewmbentok larovtam pYangga bogsa
adalah posangan wowtor 3 kareua ':°'”P°V"V’m)""‘.1“5“hhga ciedtel Aet)
bata lemah ber\ebiyi febecar 40wnmo) daw asawt kvac:

4.

Clahfl(K]aim): Dotireaki) tefsebut,saat peviambohan atam mycbabkay
fesctivabangan larvtau penyongqa bergen er ke kiri - gaat pwviawibakain
baca wienytbabkan kesckivnbanigary bergerer ke aral kanamn
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Kelas Eksperimen

Evidence (Bukti/Data) * Reaksi yang kerjadi sceclah peviambahav asow:
HPO42" ¥ HY 2 HaP04q”

Reaksi sctelah pevia mbahavt baga:

HaP04~ + 0H- = HPO4~ +Ha0

Gaot peviambahau asam, oy Ht akan bereakii devigoum baro ‘voulugafi
(HP04") membenevk larvtan Ha P04~ gaat pvambahavt bosa, foy
OH ~atan bcr:akn‘dmgam larvtav atom (ewialh HaP04 - membanok
HP04~ dau H20-
Warrant (Jaminan) : Dacj reqkyi bursebut, peviambanon a3aw akav mening-
Fatkav foun Ht 5eMing qq vivgkat katamay |arvtah semakiv betambal,
Gaat penambabon borg afau menvrunkan tingkat rovH! sthingga
u‘wgkot Featamayy |arvtau semakiv bzrkvrang,

5.

Claim (Klaim) = Capmpuran tersebut dapat miom prtahan kav pHuya karay
wervpafkav Jarvtay pevyangga.

Evidence (Bukti/Data) : Cawpuran tutcbur wiengandvnig CH3Cc00H scba
9av asam \ewmah day (Hs cOO‘ubc{—?a\ bata ponjugosiviya dengay
PH cebaar 5. saat dirambah(ﬂcl) ? Aayat dipertahavkaun sehingoo
mmjadf 4,83. Ha) jui kacevg ada proses kcictivnbangay reakri antarg
::am lemah daw bara konfugo inya. Pada svorana d10m,gang beferyq
neuk wiem Y«.rtahanhm Y” adajah basa Fonjugosingg.
Reaksy :
CH3C00-+H* 2 (H3cooH

Warrant (Jaminan) ., ccafyi cersebot butika ditawmbohkop sLdikit agaig
Fuat CHA) ke dabm (arutow penyengga, maka orawn ity akon me-

epas Ht vyong kemodian bercalsi den i
WIEVE mewiberituk asromn lema (;:H:Cg:};)‘iam Al il ((H;COO‘)

6.

Claim (Klaim) ; $aa4 Penambahar asau,, kcrch'mbav:gah latVtay
penYyongga birsebue bergerer pe koMan. Saat tMambo haybora, ke -
ftkivvbovgay arvtan fenyonggo rey bergaer ge kiri -
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Kelas Eksperimen

Evidence (Bukti/Data) : Reats] |arvtaon penyangqa yang mmgandw,_g
NH3 dan pHq +: ””3'}""’10*& NH4t+0H -

Y¥eaksi caar pevam bahan aram.

PH3 +H+ 2 NHyqt

>Reaki caae pemambahan, bdte

NLHg+ +0H™ 2 NH3 4 Hap

Warrant (Jaminan) » faat penawibahay aramn, (0n Ht darl asam afany
mengikatiov OH= Acam itvafan berearti dengon bosa WH3 wacky—
bentuk Tov NH4+. 504t piawmbahan bora, gH-~ apou burcaks;

dewgon komponen asom jou NHqtmembentok bora NH3 dan
air:

7.

Claim (Klaim) = Ma¢rs aiapm agerac dalom larutan pinyangqa ftv se-
besar 24 gram .

Evidence (Bukti/Data) = Diuy 444 dikctahui
wo) cHz oo Ma - 0,4 ol
veluwie CHa Cogiva - 500 mL

=5
L’n €H3C00H = (0 -5
Mr CH3C00H = ¢ o
Burdajorkan data terrebutelaruban i g rposvk larvtan Pr1Yyongqa
arom. ¢Lhingge yong diquaFran adalah rvmuslarvten penyongqaasam.
Warrant (Jaminan) - Ruwus larvtown Y“’“ﬂ""‘jqfi asamw
(H¥) = Ka x mo) _asam
mol bacq l:onJugo;i
CR¥] = Kot mol asam
Mol goram

Perkiengan »CHicooNq 2 CH3C00~ 4 Ng ¢

04 0,4 0,4
"-_"‘3‘0\0(’**71!*’0 0H 2 ¢H3C00Na +H20
() ram .
PH=—\°arH+qJ ) ymasa cmco«;wa:;:ﬂ;
5 2 -JogCHYj @

e g
[_Hai_‘] :&\a x Mol atowm X=0,4

wmol pK
Jﬂ%)p/;x-#




205

Kelas Eksperimen

Claim (Kiaim) : PH larutan stbelum ftmambahan NaoH terbuFel ber-
nilai 9 dan

H nrdlah pwmambahan NaOH wecbukti 9.1 dimonag
PHvYa (hbl) /pucuboh edipi yartu sibesar o,

Evidence (Bukti/Data) :* A = 0,2 | NH

) 0,05 M
0,2 L NHqbe
B-> b6ml NaoWH

wol : 0,2 M
Fo = 1,105
Berdasackan daba bireebue clarvkonini bumoggk (ortay Pengangg
qQ
bata. thingga rumo; Yong digunakern adajq
Ymgaqua Bow.

h ruwor lariftay,

Warrant (Jaminan) . oH = =H> X wo\ bate mo) BL =y, v
lartan A @ n_molﬂara 20,05 x0,2
,io'; X _°_'_o—|.—- :0,0IM
2T e woal qoram
=10°5 m.y
10H = -log cor-)  pr=14-pon 0,05 x0,2
= -log Cp-5] Mg =Rl B
=5 gg (etrbukh
larutan B
larotan A + 6mL NHAGH o2 M
PHABe + NaoH - NHaoH +Ngp,.
0,0) 0,002 Ovo) -
0,001 0,00)2 0,001 0,002 <
0,0088 — 0,000 —
mo) NHq Br = 0,05 x0,> COH™) =kb -_mo) NHq6H
0,01 Y
wol VaOH = 6,006 x0/2 2o 5. o;ou"'z"\J ?
=0,00\2 1070038
MO\ pH‘(OH = Mo[}JHqBr =10 =5 Ve 277
= 0/05 40,2 10H = -log Con-)
=0/0) =-log 10517
=5-{0g 1,2~
= B<-dy)
4,9
FH = |4.4/9

= gl Ly bobti
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Kelas Eksperimen

9.

CIgim(l(lalm) : Larvtow tnya
Aran tnirase] adalalh ary, q

n99a Jang dopat menjoya FH
h {“"3”‘990 foifat -

Evidence (Bukti/Data) =P¢"ljahgqo hemoglobly san tnyongga karbonat
mervpakon larvtan fhqang9e yond Japat mcv&pcrm hantan pH
cairan ckytrorel- Pmyongga fostat adajal, camputay darj aroym

lemah Hapo 4~ dan bora lcovijsgasi yaity +1Po42-,

Warrant (Jaminan) '.AYobi\a ma kinan /w8t atom (H+) maryk k‘ddlqm
wbuh, makq afaw difkat dleh arawn [:uwd'olia(inga (HPOqz‘),
stdangkon apabila wmakanan /s 4¢

. 2050 COH-) maruk ke dafam
tUth/VnaFo afkan diikat aleh osom lemah CHJPOq -) .

10.

Claim (Klaim) : Lgryton
pH darak karena agda
arom fbasa [emal, 4,

ptvyongga hrrtbutdayat. mempertahonkayg
nYa proges kegtimbangar reafri ancora

ngan ason /basa Fovjogqasinya-

Evidence (Bukti/Data) : Di 44 (os, dorah ki ber
a50m tacboviat (H2C03) 4an
gang H,rJ‘ad'l yartv-
HCO%"H‘{+ 2 H2¢03

2003 101 2 Beoy - 4iag

daPat lorvton f"’f]a“ﬁ?‘i
v bikarbovat (HCOB‘)-PCAFH

Warrant (Jaminan) J”‘Q
maka iovi H+ dari ag
§zdan3)=aniko
maka fou1 O H-

darah Ecvagvkan ?aeyang bostpa agom
am akan bereakn dengan row Heos~
daral k‘WJUﬁ‘oh 2at yang "“”{LOE bata
dan bosa afan bereakss dengapy Hacpy .
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LAMPIRAN 21 Hasil Wawancara dengan Guru Kimia dan

Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban

Guru Kimia

1. | Apa saja | Semenjak pembelajaran online
permasalahan selama pandemi, peserta didik
peserta didik | kurang antusias dalam
dalam pembelajaran secara offline di
pembelajaran sekolah. Hal ini menyebabkan hasil

kimia yang terjadi
di SMAN 15

Semarang?

belajar klasikalnya masih di range
65-70%  dengan  KKM 75.

Kemampuan berpikir kritisnya
rata-rata hanya 40%. Kemampuan
argumentasinya masih rendah
karena peserta didik cenderung

kurang percaya diri

Media dan model
pembelajaran apa
yang sering
dipakai dalam
pembelajaran

kimia?

Selama  pembelajaran  online
medianya menggunakan PPT, video
pembelajaran dan aplikasi
jamboard. Untuk pembelajaran
offline sekarang

PPT.

hanya
menggunakan Model
pembelajaran yang dipakai adalah

discovery learning
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3. | Bagaimana 60% pembelajaran masih berpusat
dengan pada guru (teacher centered)
pendekatan
pembelajaran
kimia di SMAN 15
Semarang?

4. | Materi kimia apa | Untuk kelas X materi yang sering
yang sering | terjadi kesalahan konsep yaitu
dianggap siswa | ukum dasar dan stoikiometri.
merasa sulit dan | Untuk kelas XI yaitu materi larutan
sering mengalami | penyangga dan kesetimbangan
kesalahan kimia. Untuk kelas XII yaitu materi
konsep? elektrokimia.

Peserta Didik

5. | Kesulitan apa | Memahami konsep materi kimia
yang sering | yang  menghubungkan antara
dialami saat | kebenaran teori dengan praktikum
pembelajaran yang terdapat perhitungannya.
kimia?

6. | Media dan model | Untuk  media lebih  sering
apa yang sering | menggunakan video dari youtube.
dipakai saat | Untuk penggunaan PPT jarang
pembelajaran diterapkan. Selama pembelajaran
kimia? materi sebagian dijelaskan oleh
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guru dan sebagian dipelajari secara

mandiri.
Dilihat dari | Hanya 1-3 dari 36 peserta didik
teman-teman (satu kelas)

sekelas, seberapa
banyak peserta
didik yang sering
berpendapat atau
memberikan

argumen?




LAMPIRAN 22 Daftar Nama Peserta Didik
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NO NAMA KELAS

1. ADELINE YANNIS HONEY P XIMIPA 1
2. ADING MAULANA ALKAUTSAR XIMIPA 1
3. AISHA NAILA ZAHRA XIMIPA 1
4, AKBAR PRASETYO XIMIPA 1
5. ANISA CAHYANINGRUM XIMIPA 1
6. ANNETA LILY DHARMAJI XIMIPA 1
7. ARYAN RAJENDRA WRESNIADI XIMIPA 1
8. AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI XIMIPA 1
9. AULIA SYAHRIANATA XIMIPA 1
10. | BIRELA MIADETA PURITA XIMIPA 1
11. | BRIANT EVAN PANGARIBUAN XIMIPA 1
12. | DAFA CHOIRUL UMAM XIMIPA 1
13. | DEWINOSA XI MIPA 1
14. | DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI XIMIPA 1
15. | FAZA MUTHIURROHMAN XIMIPA 1
16. | FIKI BACHTIAR XI MIPA 1
17. | GABRIELLA SHALISHA W.S. XIMIPA 1
18. | HANIF WAFIQ NUR AZIZAH XIMIPA 1
19. | JERICHO ABIDA PRATAMA XIMIPA 1
20. | KEZIA INDRIA KUMALA XIMIPA 1
21. | KINANTI HIDAYAH ARIFTINA XIMIPA 1
22. | LINTANG MAULIDA XIMIPA 1
23. | MIKHAEL ADITYA RIZKI XI MIPA 1
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24. | MOCH. ALMI MOZZARIESTO XIMIPA 1
25. | NADIA MARCELLA IRAWAN XIMIPA 1
26. | NAFAISMA FATTIH NUR WIDIANA XIMIPA 1
27. | NAILA FREJA SURYO SUBAGJO XIMIPA 1
28. | NAJWA PUTRI PETRINA XIMIPA 1
29. | NATHEN DEANDRE SYALLOM XI MIPA 1
30. | RADITYA PRASDYA TWINURSITO XIMIPA 1
31. | RAHMANIA ATALLA MUHTA XIMIPA 1
35 | RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA XIMIPA 1
APRILIANTO
33. | TECTONA HIZKIA EVRANZA XIMIPA 1
34. | TEGUH WICAKSONO XIMIPA 1
35. | TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA XIMIPA 1
36. | ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI XI MIPA 1
RIANTO
37. | ADINDA NAILA SALSABILA XI MIPA 2
38. | ALDITO NOVA PRATAMA XI MIPA 2
39. | ALVANZA CHANDRA WARDHANA XI MIPA 2
40. | ALY MUHSIN ATPANOVAN XI MIPA 2
41. | AMANDA PARAHITA PUTRI RAMADHANI XI'MIPA 2
42. | ANGELA ECHA NARESTI XI MIPA 2
43. | ANGELINE MALEMITA SASIKIRANA XI MIPA 2
44. | ANGELLYNA OCTAMULYA PUTRI SUNARWI | XIMIPA2
45. | ANNISA ZAHRA RAMADHANI XI MIPA 2
46. | AQILA KHAIRINA RAMADHANI XI MIPA 2
47 | ARLIANA CHANTIKA SUKSMA PUTRI XI MIPA 2
WIJAYA
48. | ATTA SURYA SAPUTRA XI MIPA 2
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49. | CAHYA QOLBU LATIFAH XI MIPA 2
50. | CHAIRIANSYAH NAJIB RIZAL ADVANI XI MIPA 2
51. | DARREN BELLAMY FARRELL XI MIPA 2
52. | EMANUELA CIOSA REGINA MAHESWARI XIMIPA 2
53. | LAURENSIA CHELSEA MUTIARA VIANNEY XI MIPA 2
54. | LINDA NUR ALIF XI MIPA 2
cc | MARIA ANNUNCIATA RETNAWULAN XI MIPA 2
PARADISTI
56. | MEYFA RUQIYANA ASNIARISTI XI MIPA 2
57. | MILTIADES NATHAN DISTYA NANDANA XIMIPA 2
58. | MOCHAMAD FAJAR SIDIK XI MIPA 2
cg | MUHAMMAD RAFI BYZANORVA XI MIPA 2
RAMADHAN
60. | MUTHIA PUTRI PRAMESTI XI MIPA 2
61. | NAILA ATHA DANTI XI MIPA 2
62. | NAYLA INDIRADEVI XI MIPA 2
63. | RAFAEL IVAN DREWAYOGA XI MIPA 2
64. | REZZA LILIANA DEWI XI MIPA 2
65. | SALFA PUTRI LESTARI XI MIPA 2
66. | SIVANYA MONICA ALIVIA AUDRA XI MIPA 2
67. | TOYA BENINGTAN YULIANTO XI MIPA 2
68. | VINCENTIUS REVANT PRIHATMOKO XI MIPA 2
69. | ZAKI AKMAL FADHIL XI MIPA 2
70. | ZHAFRAN AQILA BILLY MUBAROK XI MIPA 2
71. | ZILDJIAN REYVANANTA XI MIPA 2




LAMPIRAN 23 Hasil Instrumen Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERARGUMENTASI

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Jenjang Sekolah  :SMA
Kelas/Semester  :XI/Genap

Penulis : Sukma Yulia Dwi Cahyani
NIM 11908076036
Nama Validator  : Wiwik Kartika Sari, M. Pd

A. Petunjuk

« Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda (') pada

kolom penilaian yang tersedia. Kriteria penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak Baik, jika tidak mencakup indikator

2 =Kurang Baik, jika mencakup 1 indikator

3 = Cukup Baik, jika mencakup 2 indikator

4 =Baik, jika mencakup 3 indikator

5 = Sangat Baik, jika mencakup 4 indikator

B. Penilaian

Aspek yang
No
dinilai

Indikator

Skala Penilaian

1|z|3|4|5

Penilaian Isi

1 | Kesesuaian teknik
penilaian dengan
tujuan

pembelajaran

a.

b.

Ketepatan  pemilihan  teknik
penilaian dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian soal dengan indikator
untuk mengukur kemampuan

berargumentasi

. Keterwakilan ~ soal  dengan

indikator

. Keterwakilan indikator dalam

pencapaian kompetensi dasar

Vv

V|
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2 |Kelengkapan dan |a. Ketepatan kalimat soal v
ketepatan b. Ketepatan kunci jawaban soal v
instrumen c. Keberadaan pedoman penskoran v

d. Ketep ped penskoran
dalam menilai kemampuan yang v
diukur

Penilaian Konstruk

3 [Ketepatan  dan | a. Rumusan soal disajikan dengan Vv
kejelasan susunan jelas dan mudah dipahami
struktur  dalam | b. Menggunakan kata tanya atau v
soal perintah yang menuntut jawaban

uraian

¢ Gambar/ tabel yang digunakan v
pada soal disajikan dengan jelas

d. Keberagaman soal yang disajikan v/

Penilaian Bahasa

4 | Kejelasan dan | a. Butir soal menggunakan Bahasa 7
Keefektifan dalam Indonesia yang baku
menggunakan b. Kata-kata yang digunakan tidak v
bahasa menimbulkan penafsiran ganda

c. Menggunakan  bahasa  yang v
komunikatif
d. Kefektifan penggunaan bahasa v
C. Kesimpulan

D.

Kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*):

1 :Belum dapat digunakan

2 ): Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3 :Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarikah nomor /angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

Saran

Cliwpae ¥l oy o Catmban Yoy gl

semarang, 0 Mare 2023

Validator

s

Wiwik Kartika Sari, M. Pd
NIP. 199302132019032020

214




215

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERARGUMENTASI

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Jenjang Sekolah  :SMA
Kelas/Semester  :XI/Genap

Penulis : Sukma Yulia Dwi Cahyani
NIM 11908076036

Nama Validator  :SriRal ia, M. Pd

A. Petunjuk

Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda (v') pada
kolom penilaian yang tersedia. Kriteria penilaian sebagai berikut:
1 =Tidak Baik, jika tidak mencakup indikator
2 = Kurang Baik, jika mencakup 1 indikator
= Cukup Baik, jika mencakup 2 indikator
4 = Baik, jika mencakup 3 indikator
5 =Sangat Baik, jika mencakup 4 indikator

B. Penilaian

Aspekyang Skala Penilaian
No Indikator
dinilai 1|zls|4|s
Penilaian Isi
1 | Kelengkapan dan | a. Keterwakilan  soal  dengan v
ketepatan indikator
instrumen b. Keterwakilan indikator dalam Vs
pencapaian kompetensi dasar
c. Ketepatan kalimat soal dan kunci \/
jawaban soal
d. Keberadaan pedoman penskoran V4
Penilaian Konstruk
2 |Ketepatan  dan | a. R soal disajikan dengan o

kejelasan susunan jelas dan mudah dipahami
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struktur  dalam

b.

Menggunakan kata tanya atau

soal perintah yang menuntut jawaban
uraian
c. Gambar/ tabel yang digunakan
pada soal disajikan dengan jelas
d. Keberagaman soal yang disajikan
Penilaian Bahasa

3 | Kejelasan dan
Keefektifan dalam
menggunakan

bahasa

®

b.

o

o

. Kefektifan penggunaan bahasa

Butir soal menggunakan Bahasa
Indonesia yang baku

Kata-kata yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
Menggunakan  bahasa  yang

komunikatif

T N
i T

C. Kesimpulan

Kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*):

1 :Belum dapat digunakan

(2 : Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3 : Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarikah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Saran

Ingtrumen  soal Sebagran becar Suclah clirevisy naman

masik  Membudahlcan  bebirapa peréaikan /peny @suaisn kambel' padg

ki -t Incttumen  olan  Instrumun foal  (date dan jaminam )

Secara keseluruhan Instrumen Judah c‘qra{ dlsum‘!«u dengan secldedt
fevis  Sebelumn C‘ljw‘la""""

Semarang, (0 Maref 2023

Validator

Sri Rahmania, M. Pd

NIP. 199301162019032017
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LAMPIRAN 24 Surat Permohonan Izin Riset Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah I

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
r ] CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran Kode Pos 50517
Surat ik : cabdisdikwil1 @gmail.com, telp : (024)76910066

NOTA DINAS
Kepada Yth  : Kepala SMA Negeri 15 Semarang
Dari : Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I
Tanggal : 2 Maret 2023
Nomor : 071/ 1084
Perihal : Permohonan Pemberian Jjin Riset

Menindaklanjuti surat permohonan dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Walisongo Semarang, Nomor : B.1694/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2023, tanggal
28 Februari 2023, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas,
kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, memberikan ijin kepada :

Nama : Sukma Yulia Dwi Cahyani
NIM : 1908076036
Progdi : -1, Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Model AIR (Auditory,
Intelectually, Repetition) Berbantuan Talking Stick
Terhadap Kemampuan Argumentasi Peserta Didik Pada
Materi Larutan Penyangga
Kegiatan dilaksanakan pada :
Tanggal : 13 s.d 31 Maret 2023
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Lokasi : SMA Negeri 15 Semarang
. Hal - hal yang perlu diperhatikan:
a. Harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;
b. Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan riset
yang dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai;
¢. Saat pelasanaan riset tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;
d. Pemberian ijin ini hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam
pelaksanaan terjadi penyimpangan dari ketentuan yang telah
ditetapkan maka pemberian ijin ini dicabut;
e. Apabila Kegiatan tersebut telah selesai agar segera memberikan
laporan hasil kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 1.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya
disampaikan terima kasih.

5

w

a.n. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH I
KASUBBAGHTATA USAHA,

Penata Tk.I
NIP. 19791005 200801 2 001
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LAMPIRAN 25 Surat Permohonan Izin Riset di SMAN 15

Semarang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Hitp://fst walisongo ac.id

Nomor : B.1694/Un. 1<‘J,8{KISPAO1 .08/02/2023 28 Februari 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth. ’

Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Semarang

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan

bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Sukma Yulia Dwi Cahyani

NIM : 1908076036

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intelectually,
Repetition) Berbantuan Talking Stick Terhadap Kemampuan
Argumentasi Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Dosen Pembimbing : Lis Setiyo Ningrum , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / Ibu pimpin , yang akan dilaksanakan pada tanggal 13— 31 Maret 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip




LAMPIRAN 26 Surat Keterangan Penelitian (Riset)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 15
SEMARANG
Jalan Keds Raya No.34 Kode Pos 50276 Telepon 024-6719871
Faksimile 024-76738440, E-mail: sman ! 5smgd gmail.com Web-site: www smanlSsmg. sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 R2o1 /2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 15 Semarang, menerangkan bahwa

Nama . SUKMA YULIA DWI CAHYANI

NIM : 1908076036

Fakultas / Program Studi :  PENDIDIKAN KIMIA, S-1

Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SEMARANG
Judul Penelitian . Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory,

Intellectually, Repetition) Berbasis Talking Stick
Terhadap Kemampuan Argumentasi Peserta
Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Mahasiswa tersebut telah benar — benar melaksanakan Penelitian (Ijin Riset) dalam rangka
penulisan Skripsi di SMA Negeri 15 Semarang pada tanggal 13 Maret sampai dengan
tanggal 17 April 2023 .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dip
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LAMPIRAN 27 Dokumentasi

1. Tahap Persiapan
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4. Tahap Menyampaikan Hasil (Repetition dan Talking Stick)

Ll
/]
e
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LAMPIRAN 28 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Sukma Yulia Dwi Cahyani
Tempat, Tanggal Lahir = : Rembang, 03 Juli 2001
Alamat Rumah : Ds. Randuagung RT. 02 RW. 05
Kecamatan Sumber Kabupaten
Rembang Jawa Tengah
No. HP : 089648865215
E-mail : sukmayulia93@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Tunas Bhakti lulus tahun 2007
b. SDN Randuagung lulus tahun 2013
c. SMPN 2 Sulang lulus tahun 2016
d. SMAN 2 Rembang lulus tahun 2019



